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S AUDARA seiman, sebangsa 
dan setanah air yang kami 
cintai dalam nama Tuhan Ye¬ 
sus Kristus. Dalam beberapa bulan 
belakangan ini kita kerap disuguhi 
berita tentang aliran sesat dalam 
agama tertentu. Dan sungguh 
mengerikan akibat yang timbul jika 
suatu aliran atau satu kelompok 
dicap "sesat" oleh pihak-pihak yang 
jumlahnya mayoritas itu. Sebagai¬ 
mana kita saksikan lewat televisi 
atau berita di surat kabar, para pe¬ 
laku ritual keagamaan yang dinilai 
sesat itu diuber, dihajar, disakiti, 
dinista, bahkan dipenjarakan, jika 
tetap membandel dan teguh de¬ 
ngan keyakinannya. Sebaliknya me¬ 
reka akan diampuni bahkan disanjung 
jika menyatakan penyesalan dan 
kembali ke pangkuan agama asal. 
Saudara pembaca yang terkasih, 


Sesat, Tak Perlu Disakiti 


agama Kristen pun tidak luput dari 
hal-hal yang disebut sebagai sesat. 
Dari dulu, entah berapa aliran atau 
sempalan kepercayaan yang kita 
nilai "menyimpang" dari inti kekriste- 
nan. Tentu masih segar dalam inga¬ 
tan kita tentang sosok Pendeta 
Mangapin Sibuea, pemimpin sekte 
Pondok Nabi dari Kabupaten Ban¬ 
dung, Jawa Barat, dan mengakui 
kalau dirinya mengetahui kapan 
tibanya hari kiamat. 

Nah, jika orang "lain" cenderung 
bengis terhadap kelompok-kelom¬ 
pok yang mereka anggap sesat, 
bagaimana dengan kita, umat Tu¬ 
han? Apakah orang yang merasa 
mendapat mandat dari Tuhan un¬ 
tuk memberitakan hari kiamat, 
misalnya, perlu kita hajar sampai ba¬ 
bak belur? Tentu saja tidak, bahkan 
dilarang keras! Lalu bagaimana 
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"No Comment" IR 

LAPORAN Utama tabloid REFOR- 
MATA edisi 69 (16-31 Oktober 
2007), dengan judul "Pdt. Ioanes 
Rakhmat Akui Kekeliruannya", 
ternyata tidak seheboh judulnya. 
Yang paling mengejutkan lagi, yang 
bersangkutan memilih untuk tidak 
berkomentar apa-apa atas Surat 
Penggembalaan yang ditujukan 
kepadanya. 

Kalau benar dia mengakui keke¬ 
liruannya, maka sepatutnyalah per¬ 
nyataan itu dimuat pula di harian 
yang memuat artikelnya yang me¬ 
nyatakan kalau kebangkitan ragawi 
Yesus itu hanya metafora. 

Selebihnya, kalau ada seseorang 
yang tidak mau mengakui keke¬ 
liruannya dan tidak mau kembali ke 
doktrin gereja yang mengutusnya, 
bukankah itu 'luar biasa?" Lazim¬ 
nya, orang yang berjiwa besar be¬ 
rani mengakui kekeliruannya dan 
mau berubah. Salam. 

A. M u tak "AlexanderMutak" 
<a. mutak@yahoo. com> 

* Berhubung ada kendala, kami 
memang tidak memuat "Surat 
Pernyataan Pdt Ioanes Rakhmat' 
pada Laporan Utama edisi 69 (16- 
31 Oktober 2007). Guna meleng¬ 
kapi laporan tersebut, kami me¬ 
muat surat tersebut secara utuh 
di bawah ini. Terimakasih atas per¬ 
hatian Anda. (Redaksi) 

Surat Pdt Ioanes Rakhmat 

Kepada yth. 

Warga GKI dan komunitas Kristen 
pada umumnya 

Dengan hormat, 

Sebagaimana sudah kita ketahui 
bersama, tulisan saya di lembaran 
Bentara Kompas 5 April 2007, yang 
berjudul Kontroversi Temuan Ma¬ 
kam Keluarga Yesus,telah menim¬ 
bulkan banyak reaksi dari kalangan 
warga gereja. Setelah melewati 
beberapa percakapan dengan BP- 
MSW GKI Jawa Barat, saya tiba 
pada kesadaran bahwa adalah 
tanggungjawab saya untuk men¬ 
coba meredakan dan mengatasi 
pelbagai reaksi itu melalui peng¬ 
akuan dan pernyataan berikut. 


sebaiknya sikap kita jika berhada¬ 
pan dengan fenomena-fenomena 
di atas? Mengasihi, tentu adalah 
langkah awal. Langkah selanjutnya, 
silakan baca Laporan Utama edisi 
kedua di bulan November 2007 ini. 

Sementara, dalam Laporan Khu¬ 
sus, kami sajikan berita terkini dari 
pentas politik nasional. Partai Damai 
Sejahtera (PDS) yang selama ini 
kita kenal sebagai partai kristiani, 
diberitakan "merger" dengan dua 
partai nasional tulen: Partai Pelopor 
dan Partai Pembela Demokrasi In¬ 
donesia (PPDI). "Kok partai salib 
mau bergabung dengan partai 
sekuler?" demikian pertanyaan dari 
beberapa simpatisan. Bahkan tidak 
sedikit pula pertanyaan yang ber¬ 
nada "curiga" atas bergabungnya 
kedua partai politik nasional ter¬ 
sebut ke PDS. 


Pertama, saya akui bahwa saya 
telah bertindak tidak bijaksana ketika 
mengaitkan paparan temuan makam 
keluarga Yesus langsung dengan 
pemahaman iman gereja mengenai 
kebangkitan Yesus. Atas kejadian ini, 
saya meminta maaf; 

Kedua, saya akui bahwa tulisan 
saya itu menunjukkan ketidakpe¬ 
kaan saya terhadap penghayatan 
iman kebanyakan warga gereja 
yang memahami kebangkitan Yesus 
sebagai kebangkitan ragawi. Atas 
kejadian ini, saya meminta maaf; 

Ketiga, berdasarkan dua hal di 
atas, dengan ini saya menyatakan 
menarik kembali bagian Penutup 
dari tulisan saya di lembaran Ben¬ 
tara Kompas tersebut di atas; dan 
bersedia untuk menulis sebuah ar¬ 
tikel ilmiah populer yang berisi per¬ 
timbangan-pertimbangan kritis 
saya terhadap penelitian temuan 
makam keluarga Yesus; 

Keempat, saya ingin menegaskan 
kembali, makam keluarga Yesus di 
Talpiot sebagai makam keluarga 
Yesus dari Nazareth adalah sebuah 
hipotesis; 

Kelima, sesuai dengan berita Per¬ 
janjian Baru, saya percaya kebang¬ 
kitan Yesus itu mencakup kebang¬ 
kitan ragawi natural sekaligus non- 
ragawi supernatural, berlangsung 
sebagai kejadian historis sekaligus 
kejadian trans-historis, dan karena 
itu merupakan sebuah misteri iman. 

Demikian pengakuan dan per¬ 
nyataan saya. 

Jakarta, 20 Agustus 2007 
ttd 

Pdt. Ioanes Rakhmat 

Mohon saran 

SAYA seorang hamba Tuhan 
yang melayani di daerah Sumatera 
Selatan. Saya pernah membaca tuli¬ 
san di REFORMATA edisi ke-37 
(April 2006) tentang massa yang 
berjalan rame-rame menolak hasil 
revisi SKB '69. 

Saat ini kami sedang menghadapi 
tantangan. Jemaat yang sedang 
membangun tempat ibadah di¬ 
hentikan oleh KUA/camat setem¬ 
pat sebelum mereka izinkan. Tapi 
setelah pembangunan berjalan 


Setelah ditelusuri, memang ada 
beberapa pertimbangan strategis 
dan bijak sehingga PDS mengambil 
langkah yang sangat berani itu. 
Salah satunya adalah dalam rangka 
memastikan keikutsertaan PDS 
dalam pesta demokrasi nasional, 
Pemilihan Umum 2009. Kemudian, 
dipandang perlu menyatukan dan 
memperkuat barisan para nasionalis 
untuk menghadapi atau mengim¬ 
bangi menguatnya partai-partai yang 
mengusung sentimen keagamaan. 

Berhubung kolom ini sangat tidak 
memadai untuk membeberkan seluk- 
beluknya, maka kami membahasnya 
di Laporan Khusus. Selamat mem¬ 
baca dan mengkritisi. Semoga para 
pembaca semakin tercerahkan de¬ 
ngan sajian-sajian kami ini. 

Tuhan Yesus memberkati.□ 


mereka memakai pemuda yang 
mengatasnamakan organisasi 
keagamaan untuk menghentikan 
pembangunan. 

Saya mau bertanya dan mohon 
dukungan saran, bagaimana kami 
dapat menjalankan pembangunan 
tersebut? 

0811-733xxx 

* Tentang syarat pendirian ru¬ 
mah ibadah, sudah pernah kami ba¬ 
has dalam Laporan Utama REFOR¬ 
MATA edisi 57 (16-30 April 2007). 
Kami juga te/ah menerbitkan buku 
"Perber 2006" berisi bahan-bahan 
seminar tentang pendirian rumah 
ibadah itu. Bila ingin lebih jelas, 
silakan hubungi Ketua Lembaga 
Hak Asasi Manusia (Elham), Bapak 
Posma Radjagukguk di nomor 
0815-8871763. (Redaksi) 

Deklarasi Masyarakat Suma¬ 
tera Utara: Tolak UN 2008 

KAMI rakyat Sumatera Utara 
(Sumut), gabungan dari elemen 
Dewan Pendidikan Sumut, Dewan 
Pendidikan Medan, PGSI Sumut 
dan PGSI Medan, PGRI Sumut, 
ISPI, Education Forum, Komunitas 
Air Mata Guru, PBHI-Sumut, 
BAKUMSU, SAHDAR, LBH Medan, 
Forum Peduli Pendidikan, Solida¬ 
ritas Untuk Guru Berjuang, LSM 
KPS, Pedang Keadilan, DPD Su¬ 
mut, DPRD TK I, DPRD TK II Me¬ 
dan, serta sejumlah tokoh pendi¬ 
dikan dari berbagai etnis di Medan. 

Dengan kebulatan tekad menya¬ 
takan menolak penyelenggaraan 
Ujian Nasional (UN) 2008 untuk se¬ 
kolah dasar (SD), SMP dan SLTA 
oleh Pemerintah R.I. Kami sangat 
menyesalkan keputusan pemerin¬ 
tah d.h.i. Menteri Pendidikan yang 
tetap mempertahankan pendirian¬ 
nya yang keras untuk melaksana¬ 
kan UN 2008, tanpa memperduli- 
kan berbagai penolakan para pakar 
pendidikan, DPR RI, DPD, DPRD 
dan berbagai elemen masyarakat 
pendidikan. 

Telah berkali-kali dinyatakan bah¬ 
wa penyelengaraan UN oleh 
Pemerintah d.h.i. Depdiknas ada¬ 
lah bertentangan dengan UU 


Sisdiknas, UU Guru dan Dosen, 
serta semangat otonomi daerah. 
UN sangat berdampak buruk ke¬ 
pada hak pendidikan anak, oleh 
karena itu UN digugat dan dikritik 
berbagai kalangan. Untuk memper¬ 
kuat gugatan itu, telah berkali-kali 
berbagai elemen pendidikan turun 
ke jalan menolak UN. 

Tampaknya pemerintah/Depdik¬ 
nas tetap tidak mau tahu dan tetap 
menutup mata dan telinga atas 
kenyataan bahwa sebagian besar 
sekolah belum memperoleh pembi¬ 
naan dan fasilitas pendidikan yang 
adil dan seimbang dari pemerintah, 
sehingga seluruh sekolah belum 
layak mengikuti proses ujian yang 
sama di Indonesia. Bahkan peme¬ 
rintah tampaknya tidak bersung¬ 
guh-sungguh meningkatkan kese¬ 
jahteraan dan pendapatan guru, 
sehingga guru mampu berkonsen¬ 
trasi mendidik dan meningkatkan 
mutu siswa tanpa beban ekonomi 
dan kejiwaan yang berat. 

Kami berkesimpulan bahwa Pe¬ 
merintah telah mengabaikan dam¬ 
pak buruk kecurangan pelaksaan 
UN yang dapat merusak mental 
dan karakter siswa/generasi muda. 
Oleh karena itu kami atas nama 
rakyat Sumatera Utara menyata¬ 
kan tetap mengutamakan kepenti¬ 
ngan pendidikan dan hak rakyat 
atas pendidikan yang bermutu. 
Oleh karena itu kami menolak 
segala kepentingan dan kebijakan 
yang tidak mengutamakan atau 
berpihak kepada rakyat. 

Kami meminta agar pemerintah 
tidak menjadikan UN sebagai syarat 
mutlak kelulusan siswa. Kembalikan 
wewenang menentukan kelulusan 
siswa kepada guru dan sekolah. 
Pemerintah diminta membangun 
sekolah dan kesejahteraan guru 
sehingga terbangun kejujuran di 
antara mereka. 

Mengajak seluruh masyarakat In¬ 
donesia untuk mendukung dekla¬ 
rasi ini demi masa depan pendidikan 
di tanah air kita serta masa depan 
bangsa dan negara yang adil dan 
sejahtera. 

Atas nama: Masyarakat Pendi¬ 
dikan Sumatera Utara 
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Laporan Utama 


Begitu Mudahnya 

Orang Terpikat Aliran Sesat 


FINA WOWOR & REBIRTH DEBUT ALBUM NOW AVAILABLE 


R AUT muka Anto-bukan 
nama sebenarnya-tampak 
kelelahan di pagi itu (8/11). 
Dia kelelahan bukan lantaran be¬ 
kerja tapi karena menanti anak 
perempuannya Rina - juga bukan 
nama sebenarnya - yang kini ber¬ 
usia 25 tahun. Sudah hampir tiga 
tahun, anaknya kabur dari rumah 
tanpa meninggalkan pesan di mana 
dia tinggal. 

Diduga, Rina kabur karena dipe¬ 
ngaruhi suatu keyakinan yang 
diikuti sejak 5 tahun lalu yang 
diajarkan dan dipraktekkan di dekat 
rumahnya, di Kompleks Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. Berbagai 
upaya telah dilakukan Anto, na¬ 
mun hingga kini Rina tak kunjung 
pulang. Anto berharap, suatu saat 
anaknya pulang. "Salah satu aja¬ 
rannya adalah perintah supaya para 
pengikutnya meninggalkan dan 
membenci orang tuanya. Menurut 
mereka, tindakan itu merupakan 
perintah Injil yang tidak bisa ditaf¬ 
sirkan lain," kata Anto. 

Banyak pihak dilibatkan mencari 
putrinya itu, tapi hingga kini belum 
ada tanda-tanda sang putri ditemu¬ 
kan. "Saya sedih memikirkan putri 
saya itu," kata Anto. 

Rina hanyalah satu dari ratusan 
umat Kristen yang terjerat aliran 
sesat, terutama aliran yang ber¬ 
awal dari penangkapan pesan Injil 
secara keliru, sepotong-sepotong 
dan radikal, tanpa melihat konteks 
\_____ 


menjadi ekses dan akhirnya mela¬ 
hirkan bidat. 

Tampaknya kekosongan inilah 
yang seringkali menjadi faktor dasar 
mengapa orang gampang terpikat 
pada aliran-aliran yang kemudian 
dikategorikan sesat. Kasus Mang- 
apin Subuea misalnya, membukti¬ 
kan kekurangpahaman jemaat atas 
zaman akhir, kapan, dan bagaima¬ 
na terjadi. Dalam kasus Children of 
God misalnya, kerinduan atas 
intimitas cinta yang biasanya tak 
ada dalam ritual ibadah Kristen yang 
kaku, pun pula kekosongan cinta 
dalam realitas kehidupan konkrit, 
menyebabkan orang lari kepada 
bentuk-bentuk seperti dipraktek¬ 
kan dalam aliran yang diimpor dari 
luar negeri itu. 

Konsisten 

Lalu bagaimana caranya mem¬ 
bendung penyebaran ajaran dan 
aliran sesat ini? Menurut Paul, apa¬ 
bila seluruh segi kehidupan berge¬ 
reja mempraktekkan kekristenan 
dengan konsisten dan penuh, ba¬ 
haya ekstrim, ekses dan bidat akan 
melemah dengan sendirinya. "Pe¬ 
ngaruhnya tidak akan berdampak 
berarti kepada warga gereja yang 
di dalam kehidupan gerejanya 
mengalami pengajaran, penggem¬ 
balaan, ibadah, persekutuan, pe¬ 
ngajaran hidup yang merangkul 
semua kebenaran Allah," urainya. 

^fVictor Raqua! 


penuh dari warta yang ingin 
disampaikan. 

Di bilangan Ciputat, Jakarta Sela¬ 
tan, ada juga aliran dalam gereja 
yang mewajibkan jemaatnya untuk 
menyerahkan seluruh hartanya 
karena kiamat sudah dekat. "Aneh¬ 
nya, orang yang sudah menyadari 
kesesatan itu dan 
keluar dari komunitas 
itu, hampir semua¬ 
nya meninggal," kata 
seorang mantan 
anggota kelompok 
yang cikal bakalnya di 
Jepang itu. 

Kiamat 

Memutuskan hu¬ 
bungan dengan kelu¬ 
arga secara radikal, ir»" 11 ' 
menghayati seks be¬ 
bas sebagai ekspresi 
pesan paling utama 
yaitu cinta seperti di¬ 
alami dan dipraktek¬ 
kan oleh aliran Chil¬ 
dren of God, meru¬ 
pakan bentuk-bentuk "kesesatan" 
yang belakangan ini muncul, ter¬ 
utama di perkotaan. 

Empat tahun silam, publik Indo¬ 
nesia dikejutkan oleh kasus Sekte 
Hari Kiamat yang dikomandani oleh 
Pdt. Mangapin Sibuea. Dengan ke¬ 
teguhan keyakinan bahwa ia telah 
mendapatkan suara dari Tuhan, ia 
memaklumkan, khusus kepada 


para pengiKutnya, bahwa kiamat 
akan terjadi 10 November 2003. 

Tapi perkumpulan orang-orang 
yang menantikan kiamat di Jalan 
Siliwangi 75, Bale Endah, Kabupaten 
Bandung, Jawa Barat itu akhirnya 
dibubarkan pihak keamanan sebe¬ 
lum "kiamat" itu datang. Sebanyak 


283 anggota jemaat sekte "sesat" 
itu dievakuasi Kepolisian Resort 
Bandung. Ini dilakukan menyusul 
protes warga sekitar. Selain itu, ada 
kekhawatiran para anggota jemaat 
yang di dalamnya banyak anak-anak 
itu akan melakukan bunuh diri. 

Sibuea kemudian diperiksa dan 
ditahan. Sebanyak 13 tersangka lain 
juga diperiksa selama dua hari lalu 


ditahan di Polres Bandung. Pada 
proses berikutnya, Mangapin ditun¬ 
tut tiga tahun penjara. 

Kekosongan di gereja asal 

Menurut Direktur Persekutuan 
Pembaca Alkitab (PPA) Pdt. Paul 
Hidayat M.Th, ada dua alasan ma- 

_ suknya aliran sesat 

ke dalam gereja. 
Pertama, oleh ma¬ 
suknya pengaruh 
konteks budaya 
atau agama setem¬ 
pat. "Surat Paulus 
untuk jemaat Gala- 
tia misalnya, ter¬ 
utama Galatia 1: 6- 
10, Paulus mem¬ 
bongkar ajaran bidat 
yang bersumber pa¬ 
da ajaran Yudaisme 
yang mengajarkan 
keselamatan tidak 
semata karena anu¬ 
gerah, tetapi ditam¬ 
bah dengan peme¬ 
nuhan berbagai sya¬ 
rat sesuai ajaran Taurat," jelasnya. 

Sebab kedua, karena adanya 
kekosongan atau kekurangan ter¬ 
tentu dalam gereja asal. Misalnya, 
masih menurut Paul, bila gereja lalai 
mengkothbahkan soal ekskato- 
logis, maka kekosongan itu men¬ 
jadi lahan subur bagi munculnya 
khotbah dan ajaran ekstrim ten¬ 
tang akhir zaman yang kelak 
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Gereja Harus Tetap Siuman 



Pdt. Dr. Paulus Daun, M. Th 


I STILAH bidat atau sesat, 
sering ditujukan terhadap 
sekelompok penganut ajaran 
agama yang dinilai menyimpang. 
Pada dasarnya semua orang mera¬ 
sa diri atau keyakinannyalah yang 
benar. Sehingga tentunya tidak ada 
orang yang ingin diberi label sesat. 

Pengertian "sesat", menurut 
Pdt. Dr. Paulus Daun, M.Th, me¬ 
ngutip pendapat Dr. John Pao, 
adalah: setiap organisasi manapun 
yang mengaku percaya Alkitab, te¬ 
tapi keyakinan dan pengakuannya 
tidak sesuai dengan Alkitab, terse¬ 
rah apakah isi Alkitab dikurangi, di¬ 
tambah atau saling bertolak bela¬ 
kang patut disebut sebagai bidat. 

Lebih lanjut, Paulus Daun, dosen 
Sejarah Gereja, dan Perbandingan 
Agama pada Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Amanat Agung ini, menge¬ 
mukakan ada delapan ciri atau ka¬ 
rakteristik dari ajaran sesat ter¬ 
sebut. Pertama, mengemukakan 
kebenaran baru/wahyu baru. Ke¬ 
dua, mengemukakan penafsiran 


baru. Ketiga, mengemukakan sum¬ 
ber otoritas non-Alkitabiah. Ke-em¬ 
pat, mengemukakan Yesus yang 
lain. Kelima, memakai istilah Alkitab 
dengan makna non-Alkitabiah. Ke¬ 
enam, mengemukakan doktrin 
non-ortodoks. Ketujuh, mengemu¬ 
kakan kepalsuan. Kedelapan, me¬ 
ngultuskan pimpinan bidat. 

Mengapa orang terpikat dengan 
ajaran yang dianggap sesat terse¬ 
but? Pdt. Paulus mengemukakan 
apa yang kerap menjadi daya tarik 
ajaran sesat tersebut. Pertama, 
pimpinan bidat mempunyai sema¬ 
cam kekuatan yang bisa mempe¬ 
ngaruhi, sehingga orang takluk dan 
mendengarkan apa yang dikata¬ 
kannya. Kedua, menjurus kepada 
modus penipuan dengan membu¬ 
juk, mempengaruhi, khususnya 
anggota gereja yang kurang me¬ 
ngerti kebenaran. Ketiga, pelaya¬ 
nan perlu diacungkan jempol di 
mana tidak saja hanya rajin perkun¬ 
jungan, tetapi juga sangat mem¬ 
perhatikan apa yang menjadi kebu¬ 
tuhan orang. Keempat, daya tarik 
dalam bentuk penawaran yang 
berbau seksualitas. Kelima, tidak 
bisa disangkal apa yang dikatakan 
dan dilakukan para bidat begitu ber¬ 
pengaruh dan menarik tentu men¬ 
dapat dukungan dari penguasa 
gelap ini. 

Di samping menjelaskan daya 
tarik ajaran sesat tersebut, Pdt. 
Paulus pun memberikan penangkal 
agar tidak terjebak dalam ajaran 
sesat tersebut. Menurutnya, per¬ 
tama, pembinaan melalui seminar 
dalam rangka melengkapi anggota 
dari segi pengetahuan Alkitab 
menjadi begitu penting. Di sam¬ 
ping itu juga perlunya diperleng- 


kapinya umat untuk menghadapi 
strategi yang diatur oleh para bidat 
untuk merekrut orang menjadi ang¬ 
gotanya. Kedua, perlu tingkatkan 
pelayanan lapangan dalam bentuk 
kunjungan. Ketiga, membentuk ke- 
lompok-kelompok kecil atau sering 
disebut sel/ grup. Keempat, mema¬ 
sukkan ajaran bidat sebagai mata 
kuliah wajib untuk membekali para 
mahasiswa/i. Kelima, selain dibekali 
dengan pengetahuan tentang Alki¬ 
tab, setiap orang perlu mengandal¬ 
kan kuasa Tuhan. Karena biasanya 
para bidat memakai kuasa kegela¬ 
pan dunia. 

Otokritik bagi gereja 

Sementara itu, Pdt. DR. Erick 
Johnson Barus, Sekretaris Eksekutif 
Bidang Marturia dan Hubungan An- 
tar-agama Persatuan Gereja-gereja 
di Indonesia mengartikan aliran 
sesat itu dari perpektif Alkitab. Pada 
jaman Yesus, katanya, yang disebut 
sesat adalah kelompok di luar ajaran 
Yesus. Artinya, Kristen memahami 
ajaran yang benar itu adalah ajaran 
yang berasal dari Tuhan Yesus. Secara 
spesifik memang di Alkitab tidak dije¬ 
laskan aliran mana yang sesat itu. 

Situasi saat ini, lanjutnya, menim¬ 
bulkan pertanyaan mendasar, siapa 
yang disebut sesat dan siapa yang 
berhak menganggap itu sesat? 
Tentu bila gereja ingin mengatakan 
bahwa suatu ajaran itu sesat, maka 
harus dilihat dari perspektif mana? 
Tentunya, gereja seharusnya meli¬ 
hat dari ajaran Alkitab itu sendiri. 
Permasalahan yang sering terjadi 
adalah pemutarbalikan ajaran Alki¬ 
tab. "Umpamanya, Yesus, dalam 
Alkitab dengan jelas memberitakan 
tentang kebangkitan-Nya. Namun 


tiba-tiba ada kelompok tertentu 
yang tidak percaya kebangkitan, 
umpamanya. Itu menyesatkan bu¬ 
kan? Karena kebangkitan itu adalah 
puncak ekspresi kemenangan," 
katanya. 

Menurut Pdt Barus, ada bebe¬ 
rapa faktor yang mempengaruhi 
seseorang terpikat aliran yang 
dianggap sesat. Pdt. Barus men¬ 
coba menjabarkannya berdasarkan 
pengalaman orang lain. Dalam 
konteks umat, ujarnya, ada yang 
motifnya memang mencari sprituali- 
tas baru. Biasanya orang-orang 
seperti ini terpikat lantaran merasa 
jenuh dan merasa terjadi kekoso¬ 
ngan rohani. Sehingga mencari ge¬ 
reja yang diangggap bisa meme¬ 
nuhi kebutuhan rohaninya yang 
tidak mereka dapatkan di gereja 
sebelumnya yang cenderung kon¬ 
servatif. Juga, biasanya secara psi¬ 
kologis mereka mengalami depresi 
dan tekanan berat. "Cuma, masa¬ 
lahnya, mereka tidak kritis untuk 
melihat siapakah pemimpin mereka 
sehingga mereka terjebak dalam 
komunitas tersebut. Dan orang- 
orang seperti ini, jelasnya, harus 
ditolong. Kalaupun tidak puas, lan¬ 
jutnya, sebetulnya tak harus pin¬ 
dah gereja tetapi berkomunikasi 
dengan para pengurus gereja 
sebelumnya. Kedua, motif materi. 
Yaitu gereja yang baru dia ikuti itu 
menjanjikan materi, sementara di 
gereja sebelumnya tidak. Ketiga, 
adalah motif ekonomis, tapi ini sulit 
untuk dibuktikan, tandasnya. 

Munculnya aliran-aliran baru dalam 
kekristenan, menurut Pdt. Barus, 
harus menjadi otokritik bagi gereja. 
Ini menandakan bahwa gereja 
perlu terus menggumuli pelaya- 



Pdt. DR. Erick Johnson Barus 


nannya. "Kalau ada seorang atau 
sekelompok orang tidak puas atas 
pelayanan gereja saya kira itu wa¬ 
jar. Dalam konteks ini, muncul gera¬ 
kan ini berarti gereja juga harus 
mengoreksi diri. Di mana kekura¬ 
ngan mereka? Mengapa mereka 
merasa tidak puas dan merasa je¬ 
nuh terhadap birokrasi yang terlalu 
bertele-tele? Di sinilah gereja harus 
tetap siuman," katanya. 

Gereja, kemudian, harus me¬ 
ningkatkan fungsi penggemba¬ 
laannya. Jika ada satu jemaat saja 
yang "hilang", gereja harus mencari 
"domba" yang hilang itu. Pun, Ye¬ 
sus melakukan itu. Sistem gereja, 
kini, memang harus dievaluasi. Apa¬ 
lagi tantangan jaman saat ini ba¬ 
nyak membuat orang depresi. 
Nah, perlu terobosan baru misalnya 
pendeta bekerja sama dengan psi¬ 
kolog. Karena psikolog itu tahu 
persis bagaimana psikis seseorang. 
Karenanya pastoral ke depan men¬ 
jadi begitu penting. 

*.rVictor Ragua / 


Jangan Menghakimi Grang 
yang Dianggan Sesat 


M UNCULNYA aliran-aliran 
yang bisa dikatakan mod 
ern dewasa ini tentu men¬ 
jadi perhatian bersama setiap 
umat. Kian hari jumlah aliran seperti 
ini terus bermunculan. Menurut 
Jeirry Sumampow, aktivis Masya¬ 
rakat Dialog Antar Agama (MA- 
DIA), munculnya aliran modern ini 
adalah karena persoalan-persoalan 
dunia yang kini makin rumit dan 
kompleks. Dan aliran-aliran ini se¬ 
olah-olah telah menjadi kebutuhan 
masyarakat modern saat ini. Se¬ 
babnya fenomena seperti ini akan 
terus-menerus dihadapi di kemu¬ 
dian hari. 

Lalu bagaimana menyikapinya? 
Adalah hak setiap orang untuk ber¬ 
ekspresi sesuai agamanya. Jadi, 
pada prinsipnya adalah bagaimana 
menghargai kebebasan beragama 
dan berkeyakinan. Itu hak asasi 
yang melekat pada diri setiap or¬ 
ang. Karena itu, menindak aliran- 
aliran seperti itu sebenarnya ber¬ 
tentangan dengan konstitusi. Lalu 
bagaimana meresponnya? "Saya 
kira sebetulnya ini lebih pada soal 
pengaturan saja. Gerakan-gerakan 
ini mesti diatur agar tidak meresah¬ 
kan masyarakat," ujarnya. 

Pun, masyarakat perlu disadar¬ 
kan untuk menerima aliran agama 
lain yang muncul sehingga ada 
kesadaran bersama bahwa ini ada¬ 
lah hak. Jika tidak, maka masyarakat 
akan terus-menerus menghadapi 
persoalan ini. Ini sebenarnya soal 


teknis saja. Dan sangat disayangkan 
bila masih terjadi pemberangusan, 
seperti yang baru-baru ini terjadi. 

Di Kristen juga kerap terjadi. Se¬ 
cara internal, bila Jeirry tadi me¬ 
makai kategori paksaan. Menurut¬ 
nya, bukan cuma soal-soal peng¬ 
ganggu lingkungan dan lain-lain 
yang sering kali ditemu¬ 
kan oleh banyak orang ter¬ 
kait dengan aktivitas ke¬ 
agamaan seperti ini. Te¬ 
tapi soal-soal yang subs¬ 
tansial juga mestinya ada 
pengaturan. Mesti dibuat 
kriteria sampai sejauh 
mana dalam hal substansi 
bisa ditolerir aliran-aliran 
seperti itu. Misalnya, ada 
aliran yang melakukan pe¬ 
nyiksaan terhadap umat¬ 
nya. Atau ada kasus-kasus 
penyiksaan terhadap anak 
karena dianggap haram. 

Hal-hal seperti ini menurut Jeirry 
sudah tidak benar. Ada kecenderu¬ 
ngan aliran-aliran seperti ini mem¬ 
buat hubungan keluarga jadi pu¬ 
tus. Dan hal seperti inilah yang ha¬ 
rus dikoreksi, sebab agama me¬ 
mang bukan begitu substansinya. 
"Jadi, kita tidak bicara tentang 
kafir-mengkafirkan orang, sebab itu 
kewenangan Tuhan. Tapi kita 
bicara di mana ada orang lain dirugi¬ 
kan. Atau ada substansi ajaran-aja¬ 
rannya yang kemudian mengarah¬ 
kan orang untuk, misalnya, tidak 
punya perasaaan apa-apa terhadap 


keluarga, baik terhadap ayah, ibu, 
istri dan anaknya," cetus Jeirry sera¬ 
ya menambahkan kalau aliran se¬ 
perti itu sebenarnya ekstrim. Dan 
sampai pada tahap-tahap seperti 
itu harus dikoreksi. 

Dia melanjutkan bahwa kita harus 
mengatakan "tidak" terhadap hal- 


hal seperti itu. Supaya mereka tahu 
bahwa kebebasan beragama dan 
berkeyakinan bukan berarti kebeba¬ 
san yang sebebas-bebasnya. Se¬ 
hingga ia dapat mengeksploitasi 
orang demi nama Tuhan. "Ini kebe¬ 
basan yang juga ada batasnya. Mak¬ 
sudnya adalah kalau nilai-nilai yang 
diatur oleh norma-norma yang me¬ 
reka pakai dan anut itu sudah men¬ 
jadikan pengikutnya menderita atas 
nama Tuhan, kita harus tegas me¬ 
ngatakan bahwa hal-hal seperti itu 
bukan agama," tegasnya. Sebab itu, 
tak ada agama mana pun yang 


menganjurkan anak untuk ber¬ 
pisah dari orang tuanya. Apalagi 
tidak punya perasaan terhadap ke¬ 
luarganya. "Nah, kecenderungan 
aliran-aliran itu kan begitu," 
tandasnya. 

Jangan menghakimi 

Sementara itu, aktivis Tim Pem¬ 
bela Kebebasan Beragama (TPKB) 
Saor Siagian SH, terkait adanya 
aliran-aliran yang diberi label sesat 
itu, dia mengingatkan agar setiap 
warga negara tetap konsisten ter¬ 
hadap kebebasan beragama. Apa¬ 
lagi, pasal 28 UUD 1945, dengan 
jelas mengatur kebebasan setiap 
warga negara untuk melaksana¬ 
kan ibadah dan keyaki¬ 
nannya itu. Di samping 
itu, dalam pasal 29 ter- 
maktub juga bahwa ne¬ 
gara menjamin kebeba¬ 
san beragama tersebut. 
Jadi, manakala ada sese¬ 
orang melakukan keyaki¬ 
nannya tersebut tanpa 
melakukan kriminal, 
mengganggu ketertiban 
dan ketenteraman, itu 
tak masalah. Justru yang 
sering terjadi adalah ada¬ 
nya sekelompok preman 
dengan membawa alat- 
alat sambil berteriak-teriak kemu¬ 
dian mengintimidasi dan melaku¬ 
kan aksi perusakan. Kasus ini tidak 
hanya sering terjadi pada gereja tetapi 
juga terhadap kelompok keyakinan 
lainnya. Dan inilah yang sebetulnya 
membuat kekacauan. Ironisnya, 
mereka tak pernah ditangkap. 

Soal akidah, keyakinan dan lain- 
lain, lanjutnya, kalangan Protestan 
pun mungkin sempat dianggap 
sesat oleh Katolik. Jadi, bicara soal 
keyakinan siapa yang tahu? "Soal 
Yesus Kristus sebagai juru selamat 
kan itu keyakinan saya. Oleh karena 


itu, gereja tidak berhak mengklaim 
soal sesat atau tidak sesat. Biarlah 
itu wewenang dan otoritas domain 
daripada Tuhan," tegasnya. 

Dia juga mengajak siapa pun agar 
jangan menghakimi seseorang de¬ 
ngan memberi label sesat atau 
tidak sesat. "Cukup doakan saja 
mereka menurut keyakinan yang 
kita anggap benar itu. Sebab ke¬ 
tika menghakimi, jangan-jangan 
kita sudah menjadi Tuhan juga. 
Nah, ini kan malah sebenarnya 
menciptakan dosa yang baru," 
katanya. Padahal, paparnya, dalam 
tataran hukum positif, di dunia ini 
ada hukum-hukum yang meng¬ 
aturnya. Jadi, bila ada sebuah aliran 
yang diberi label sesat telah meng¬ 
ganggu ketertiban dan meresah¬ 
kan masyarakat, segera laporkan 
ke kepolisian. Jangan justru meng¬ 
undang pihak lain untuk turut cam¬ 
pur tangan sehingga memancing 
keributan yang berujung pada 
tindakan kriminal. "Karenanya, apa¬ 
bila kita sepakat dalam bernegara, 
maka yang menentukan sesat atau 
tidaknya suatu keyakinan itu bukan 
polisi atau pendeta, tetapi peng¬ 
adilan," tegasnya. 

Saor juga mengisahkan pengala¬ 
man berharganya ketika membela 
sebuah aliran yang dipimpin oleh 
Lia Eden yang dipaksa tutup oleh 
segerombolan orang. Menurutnya, 
di kalangan Kristen pun, saat itu 
sempat muncul sikap pro dan kon¬ 
tra. Lalu dia menjelaskan kepada 
mereka, bahwa TPKB bukan mem¬ 
bela aliran atau soal keyakinan Lia 
Eden, akan tetapi persoalan hu¬ 
kumnya. "Masalah keyakinan, itu 
biarlah hubungannya dengan Tu-han. 
Mestinya, kita melakukan pendekatan 
dan mengajak mereka kembali kepada 
ajaran yang kita anggap benar itu 
tanpa unsur paksaan," tandasnya. 

^Victor Ragua! 



Saor Siagian SH dan Jeirry Sumampow 
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Johny Sf manjuntak SH. Anggota Komnas HAM 

“Hargai Dulu Hak Asasi Manusia’’ 


B erkeyakinan dan 

beragama adalah hak yang 
paling hakiki yang dimiliki 
manusia. Bahkan, negara men¬ 
jamin setiap warga negara untuk 
memeluk agama dan keyakinan¬ 
nya. Karenanya, orang yang ber¬ 
beda keyakinan itu tidak boleh di¬ 
ganggu. Ironisnya, orang-orang 
pengikut suatu aliran yang diduga 
sesat itu diganggu. Bahkan tem¬ 
pat mereka beribadah pun dihan¬ 
curkan. Para pengikutnya dikejar- 
kejar dan digebuki gerombolan 
orang yang berlainan keyakinan 
dan agama dengan mereka. Para 
korban pun tak tinggal diam, ke¬ 
tika mereka diperlakukan tidak se¬ 
mestinya di negara di mana hukum 
sebagai panglima. Berbagai upaya 
mereka lakukan, di antaranya me¬ 
ngadu ke Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM). 

Johny Nelson Simanjuntak SH, 
anggota Komnas HAM, mencoba 
menerangkan munculnya aliran 
sesat tersebut dari perspektif 
HAM. Menurutnya, jika sebuah 
aliran dianggap sesat, maka mesti 
dipastikan dulu dari mana sumber 
kesesatannya itu? Lalu, siapakah 
yang menentukan sesat atau 
tidaknya sebuah keyakinan? 

Rumusan HAM yang juga di¬ 
adopsi UUD menjamin keyakinan 


setiap orang. "Karena itu adalah 
hak asasi setiap manusia untuk 
meyakini Tuhan," katanya. Dan ke¬ 
yakinan terhadap Tuhan itu 
beragam-ragam. Apabila keter¬ 
sesatan itu adalah penafsiran 
yang tidak sesuai dengan pe¬ 
nafsiran suatu golongan, misal¬ 
nya, maka hal itu harus diperde¬ 
batkan dulu. Kebenaran mutlak 
itu, dalam perspektif Kristen, 
adalah Yesus Kristus itu sendiri. 

Makanya hak untuk menaf¬ 
sirkan yang mutlak itu ada pada 
setiap orang. "Jadi, soal terse¬ 
sat atau tidak tersesat itu ada¬ 
lah persoalan yang perlu 
diperdebatkan lebih jauh lagi," 
ujarnya. 

Lebih lanjut Johny menjelas¬ 
kan bahwa berkeyakinan itu 
adalah hak subyektif, yakni hak 
asasi yang bisa ditiadakan atau 
diadakan. Dan hak itu melekat 
pada setiap orang. Jadi, per¬ 
masalahan tentang siapa yang 
boleh mengatakan sesat atau 
tidaknya suatu ajaran itu akan 
bisa bias jika dipengaruhi oleh 
keyakinan suatu golongan. Umpa¬ 
manya, dalam gereja Protestan, 
beribadah umumnya pada hari 
Minggu. Maka ketika ada sebuah 
gereja yang beribadah pada hari 
Rabu atau Sabtu, misalnya, itu di¬ 


anggap sesat. Persoalan seperti 
tadi sebenarnya masalah penafsiran 
saja. Pertanyaannya sekarang, 


apakah ibadah pada hari Minggu itu 
mutlak? 

HAM tak punya agama 

Belakangan ini memang banyak 
aliran yang diduga sesat itu me¬ 
ngadu kepada Komnas HAM. Na¬ 


mun, kata Johny, bukan berarti 
Komnas HAM melindungi atau me¬ 
mayungi ketersesatan itu. "Kom¬ 
nas HAM itu selalu melihat ma¬ 
nusia. Bukan melihat keyakinan 
seseorang. Jadi setiap orang 
punya HAM. Dan HAM itu tidak 
punya agama, ideologi dan ali¬ 
ran politik," jelasnya. Maka dari 
itu, lanjutnya, ketika ada orang 
yang datang mengadu, Kom¬ 
nas HAM harus membantu agar 
HAM mereka terlindungi. Bah¬ 
wa kemudian ketersesatan itu 
diputuskan oleh hakim, melalui 
pengadilan, karena dianggap 
mengganggu, itu urusan ke¬ 
dua. "Yang pertama adalah har¬ 
gai dulu hak asasi dia," katanya. 

Dia juga menekankan bahwa 
keberadaan Komnas HAM, se¬ 
bagai sebuah lembaga yang 
mendorong terpenuhinya 
HAM, tidak bisa menjadi salah 
satu penentu benar atau tidak¬ 
nya sebuah keyakinan. Tugas 
Komnas HAM itu meminta se¬ 
mua pihak untuk menghargai 
setiap keyakinan. Boleh atau tidak¬ 
nya suatu keyakinan, itu hanya 
diputuskan oleh pengadilan. Misal¬ 
nya, sebuah aliran yang dipimpin 
Pdt. Mangapin Sibuea. Bahwa ke¬ 
mudian aliran itu salah, haruslah ada 
keputusan dari pengadilan. Manga¬ 


pin menyatakan bahwa kiamat itu 
adalah tanggal sekian. Dari mana 
dia menafsirkan? Apakah penafsi¬ 
rannya itu mumi penafsiran teologis 
atau dilatar-belakangi pengalaman 
pribadi yang subyektif yang justru 
dipengaruhi oleh kepentingan eko¬ 
nomi, politik dan sebagainya? 

Jika dipengaruhi oleh kepenti¬ 
ngan politik, ekonomi dan budaya 
biarlah hal tersebut diputuskan 
oleh musyawarah keagamaan. 
Jadi, tugas Komnas HAM adalah 
meminta semua pihak untuk melin¬ 
dungi siapa pun orang yang memi¬ 
liki keyakinan iman tertentu. Ten¬ 
tunya keyakinan itu menuju pada 
jalan kebaikan bukan jalan keburu¬ 
kan. Kalau ada keyakinan yang me¬ 
nuju kepada jalan keburukan, maka 
persoalan itu dapat langsung dise¬ 
rahkan kepada pengadilan untuk 
diproses. Contohnya, apabila ada 
sebuah aliran yang mewajibkan pe¬ 
ngikutnya harus membayar sekian 
rupiah, misalnya. Atau supaya or¬ 
ang bisa terangkat ke sorga maka 
dia harus mempersembahkan selu¬ 
ruh harta dan jiwanya. Padahal bila 
diteliti, pengorbanan itu tidak se¬ 
suai dengan jalan kebaikan sebe¬ 
narnya. "Jadi, * Komnas HAM tidak 
normatif fo/rakan tetapi lebih pada 
substansi," tegasnya. 

erVictor Ragu a! 



Pentingnya Pembinaan Jemaat 
Secara Kontiniu 


M UNCULNYA aliran-aliran 
yang dianggap sesat 
seperti marak akhir-akhir ini 
memang perlu disiasati. Tetapi bu¬ 
kan berarti memusuhi, apalagi sam¬ 
pai menghakimi mereka bahkan 
sampai melakukan perusakan atas 
tempat ibadah mereka. Bagaimana 
seharusnya sikap gereja terhadap 
mereka? Dan apa yang seharusnya 
kita lakukan dalam rangka mem¬ 
bentengi para jemaat agar tidak 
terpikat oleh aliran-aliran yang di¬ 
anggap sesat itu? 

Terkait adanya aliran-aliran yang 
dianggap sesat itu, Pdt. DR. (HC) 
Nus Reimas, ketua umum Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja dan Lem¬ 
baga-lembaga Injili Indonesia 
(PGLII), pun menyatakan sikap¬ 
nya. "Kita meletakkan dasar ter¬ 
lebih dulu bahwa tiap orang itu pu¬ 
nya kebebasan," katanya. Apalagi 
bila sudah menyangkut masalah 
keyakinan di mana tak ada se-or- 
ang pun berhak mengatur keyaki¬ 
nan orang lain. Tapi kalau itu terjadi 
di dalam kekristenan, sangat dise¬ 
salkan. Karenanya, kita harus in¬ 
trospeksi ke dalam. Itu berarti ge¬ 
reja dalam pelayanannya ada 
something missing (sesuatu yang 
hilang-Red). Sehingga tak menja¬ 
wab kebutuhan keimanan orang 
itu. Akibatnya, orang tersebut akan 
terus mencari hingga kebutuhan 
itu terpenuhi. Jadi, jangan kaget 
manakala kita menemukan sesuatu 
yang kemudian dibilang sesat. 

Pdt. Nus, demikian panggilan 
akrabnya, mengaku bahwa dirinya 
banyak berinteraksi dengan warga 
Saksi Yehovah. Ada yang skeptis 


ada juga yang tidak. Berdasarkan 
pengalaman berinteraksi dengan 
mereka itulah Pdt. Nus menilai bah¬ 
wa suatu keyakinan, makin lama 
dinikmati maka makin kuat. Bahkan 
tatkala orang tua mendekati mulai 
dari cara persuasif hingga ancaman 
kepada si anak yang terpikat aliran 
yang dianggap sesat itu, keyaki¬ 
nannya tetap saja sulit bergeser 
sebab sudah mendarah 
daging dalam dirinya. 

Melihat peliknya per¬ 
soalan itu, Pdt Nus me¬ 
ngimbau agar gereja, 
sebagai institusi resmi, 
menata ulang berbagai 
metode sarana pelaya¬ 
nan sehingga betul-be¬ 
tul berinteraksi dengan 
umat. Interaksi, yakni 
komunikasi dua arah, 
akan dapat memahami 
keberadaan dan jalan 
pikir serta bisa mende¬ 
teksi dini bila orang itu 
sudah menyimpang. 

Bagi kekristenan sen¬ 
diri, munculnya aliran-aliran yang 
dianggap sesat itu tentu menimbul¬ 
kan pertanyaan serius. Apakah 
berarti bisa dikatakan bahwa ge¬ 
reja telah gagal dalam membina 
jemaatnya? Terkait hal itu Pdt. Nus 
berpendapat bahwa dalam hal ini, 
gereja juga tidak serta-merta bisa 
dianggap gagal dalam pembinaan¬ 
nya. "Saat ini adalah era globalisasi," 
paparnya. Setiap warga gereja mu¬ 
dah sekali mengakses informasi 
melalui internet, televisi, radio dan 
media cetak. Ditambah lagi orang 
makin individualistis, sehingga 


harus ada pemikiran ulang, yaitu ba¬ 
gaimana memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada masyarakat yang 
sedang mengalami perubahan ini. 

Lalu, perlukah gereja mengeluar¬ 
kan semacam fatwa terhadap 
aliran-aliran yang dianggap sesat 
tersebut? Pdt. Nus menjawab 
bahwa dia tidak melihat fatwa itu 
bermanfaat. Sebab hal itu terkait 


dengan keyakinan pribadi. Tetapi, 
lanjutnya, kita juga bertanggung 
jawab memberi pencerahan baik 
persuasif maupun secara langsung. 
Yaitu, dengan cara membimbing 
dan membawa mereka kembali ke 
jalan yang benar. 

Akan teruji sendiri 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Pdt. Guntur Subagyo, ketua 
umum Persekutuan Baptis Indone¬ 
sia. "Pada prinsipnya, kami meng¬ 
akui kebebasan beragama setiap 
orang. Dan keyakinan itu adalah 


hak asasi manusia. Karena itu kami 
tidak bisa menghakimi orang yang 
berbeda keyakinannya," katanya. 
Keyakinan itu, lanjutnya, pada 
akhirnya akan teruji sendiri kebe¬ 
narannya seiring perjalanan waktu 
jika ajaran mereka betul-betul 
bersumber dari Alkitab. "Kami juga 
meyakini bahwa setiap orang boleh 
menafsirkan Alkitab berdasarkan 
pimpinan Roh Kudus se¬ 
suai dengan apa yang 
dia yakini. Tentunya, 
juga dengan pedoman 
dan keyakinan yang 
menjadi ciri khas dan 
acuan atau prinsip-prin¬ 
sip keyakinan yang men¬ 
dasari itu," ujarnya. 

Agar jemaat di Gereja 
Baptis tidak terpikat 
dengan aliran-aliran 
yang dianggap sesat itu, 
Pdt. Guntur melakukan 
pendidikan secara kon¬ 
tiniu, seperti Pendala¬ 
man Alkitab, yang dibe¬ 
rikan mulai dari anak- 
anak hingga orang tua. "Apabila 
ada aliran yang dianggap sesat, 
kami coba tawarkan kurikulum ber¬ 
kenaan dengan ajaran tersebut, 
kemudian dibahas apakah ajaran itu 
bertentangan atau sesuai dengan 
keyakinan kita," ucapnya. 

Jangan subyektif 

Sementara itu Romo Daniel Bam- 
bang Byantoro, Ph.D, ketua umum 
Gereja Orthodox Indonesia (GOI), 
mengungkapkan tiga hal terkait 
aliran yang dianggap sesat ini. 
"Pertama, saya mengingatkan 

■■■■■■■■■■■■ 


secara moral mengenai ajaran Kitab 
Suci itu apa? Kedua, bila sesat, 
sesatnya di mana? Jangan gara- 
gara ajarannya berbeda lalu dibi¬ 
lang sesat. Ketiga, saya tidak akan 
menyuruh orang untuk menutup 
tempat itu. Sebab orang itu secara 
kriminal tidak berbuat kesalahan. 
Apalagi negara ini bukan negara 
agama, tetapi negara hukum," 
jelasnya. Dia juga menambahkan 
bahwa orang berhak mempunyai 
kepercayaan apa saja. "Jadi, mana¬ 
kala mau menyatakan bahwa suatu 
aliran dianggap sesat, maka yang 
harus diingatkan adalah umat 
sendiri, agar tidak mengikuti ajaran 
yang dimaksud. Alasannya tentu 
menurut Kitab Suci. Jadi, jangan 
subyektif, sebab adalah hak asasi 
manusia untuk meyakini sesuatu," 
katanya. 

Bibie Study (Studi Alkitab), itu¬ 
lah salah satu pembinaan yang 
dilakukan oleh GOI untuk mem¬ 
bentengi umat dari ajaran-ajaran 
yang dianggap sesat. "Saya selalu 
mengajarkan mereka dalam bentuk 
bibie study. Jadi, umat tidak hanya 
mendengar khotbah, tapi secara 
langsung mempelajari Kitab Suci 
ayat per ayat. Sehingga niscaya 
umat terbentengi," jelasnya. De¬ 
ngan demikian, lanjutnya, tidak 
meninggalkan rasa benci terhadap 
orang-orang yang dianggap sesat. 
"Kalau jemaat kami sudah tahu 
keyakinan itu tak benar, itu sudah 
cukup. Tak perlu kita benci dengan 
mereka. Namanya juga keyaki¬ 
nan," tandasnya. 

#?Victor Ragua / 



Pdt DR. (HC) Nus Reimas dan Pdt Guntur Subagyo 
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Politisi Sukses 

Victor Silaen 


S AYA beruntung sempat 
mendengar ceramah yang 
disampaikan oleh pengamat 
politik senior Arbi Sanit dalam acara 
Pendidikan Politik PGI (Perseku¬ 
tuan gereja-gereja di Indonesia) di 
Manado, Sulawesi Utara, 28 Okto¬ 
ber sampai 1 November lalu. "Kalau 
mau jadi politisi sukses, syaratnya 
ada tiga," begitu katanya. "Ber¬ 
muka tembok, berhati batu, dan 
punya jantung dua." Lantas, ia 
menjelaskan ketiga syarat itu 
secara lebih mendalam. 

Ha-ha-ha.... Sontak semua pe¬ 
serta acara pendidikan politik itu 
pun terbahak-bahak. Tentu saja ini 
bukan teori politik, jadi tak usahlah 
repot-repot mencari rujukan litera¬ 
turnya. Memang, ini hasil penga¬ 
matan terhadap fakta-fakta kon¬ 
kret di depan mata kita sehari-hari. 
Artinya, kalau kita rajin dan cermat 
mengamati tingkah-polah para 
politisi kita selama ini, niscaya kesim¬ 
pulan seperti itu jugalah yang mun¬ 
cul di benak. 

Maka, saya pun menyetujuinya. 
Sebab, hasil amatan saya terhadap 
kinerja para politisi kita selama ini 
memang cenderung begitu. 

Mari kita urai satu persatu ketiga 
syarat sukses menjadi politisi itu. 
Pertama, soal muka tembok. Itu 
berarti, politisi adalah orang yang 
bersikukuh dengan sikapnya meski 
telah dikritik dan diprotes berulang¬ 
kah oleh banyak orang terkait de¬ 
ngan sesuatu yang tidak atau ku¬ 
rang baik pada diri wakil rakyat itu. 
Soal laptop, itulah contoh konkret¬ 
nya. Mereka tak malu sedikit pun 
mendapatkannya secara gratis 
(dan harga per unitnya sangat ma¬ 
hal pula), padahal jumlah uang yang 
diterima setiap bulan lebih dari cu¬ 
kup untuk membelinya. Tak lama 
setelah proyek laptop gratis ber¬ 
lalu, muncul lagi rencana untuk 
merenovasi rumah dinas. Apa lagi? 
Wah... terlalu banyak kalau mau 
dipaparkan satu persatu. Jalan- 
jalan ke luar negeri dengan dalih 
studi banding, bukankah itu ter¬ 
amat sering mereka lakukan? Hasil¬ 
nya apa? Pernahkah mereka mela¬ 
porkannya secara tertulis kepada 
rakyat, sehingga rakyat menjadi ta¬ 
hu apa yang mereka telah lakukan 
dengan biaya mahal itu? 

Kedua, berhati batu. Apa pula 


ini? Maksudnya, politisi harus tega 
kepada rakyat. Artinya, tak usahlah 
peduli rakyat - mau miskin kek, 
mau kurang makan kek, mau susah 
sekolah kek, mau dilanda lumpur 
panas kek, dan lain sebagainya. 
Pokoknya bisa dapat uang banyak, 
bisa jalan-jalan ke mancanegara, 
menginap di hotel berbintang lima, 
dan aneka kenikmatan-kemewa- 
han lainnya. Ya, begitulah kalau 
mau sukses sebagai politisi. Sebalik¬ 
nya, kalau sedikit-sedikit memikir¬ 
kan rakyat, dijamin tak bakal politisi 
seperti itu betah berlama-lama 
duduk di kursi parlemen. 

Ketiga, punya jantung dua. Lho, 
mana ada manusia yang punya jan¬ 
tung lebih dari satu? Memang sih, 
ini kan cuma gurauan — tapi me¬ 
ngandung kebenaran yang sangat 
dalam. Artinya begini. Rapat-rapat 
dan sidang-sidang di parlemen itu 
kan kerap sangat menegangkan, 
belum lagi ketika tergoda suap 
atau tawaran menggiurkan dari 
sana-sini. Mau menolak, wah... 
bagaimana ya? Sekali, dua kali, tiga 
kali, dan seterusnya, maka merasa¬ 
kan ketegangan pun akhirnya 
menjadi biasa. Stres? Itu sih bukan 
barang baru.Ngantuk? Ya, tidur 
saja. Kalau nanti ditonton jutaan 
pasang mata melalui liputan teve, 
bagaimana? Peduli apa. Daripada 
sakit, salah-salah nanti kena sera¬ 
ngan jantung, ya kan? Sebenarnya 
pernah juga sih jantung ini terse¬ 
rang, tapi karena punya dua jan¬ 
tung itu iho, makanya saya tetap 
awet sebagai wakil rakyat. Itulah 
rahasianya. Jadi, kalau cuma punya 
jantung satu, jangan mimpilah bisa 
duduk lama-lama di lembaga legis¬ 
latif (seperti bapak-bapak itu iho, 
yang sudah beberapa periode, 
sejak era Soeharto, menjadi 
anggota DPR). 

Begitulah kelucuan sekaligus 
kebenaran itu menjadi realitas yang 
bisa kita amati pada diri para politisi 
kita, wakil rakyat yang terhormat 
itu, dari waktu ke waktu. Maka, 
kasus-kasus korupsi yang melibat¬ 
kan para anggota dewan itu pun 
menjadi berita sehari-hari yang se¬ 
olah tak ada habisnya. Hari-hari ini, 
misalnya, ada sembilan anggota 
DPR periode 1999-2004 yang didu¬ 
ga ikut menerima aliran dana Bank 
Indonesia (BI) untuk meloloskan 


pembahasan Undang-Undang BI. 
Sebagian dari para terduga korup¬ 
tor itu masih aktif, sebagian lagi 
sudah mantan. Kasus ini tengah 
diperiksa oleh Wakil Ketua Badan 
Kehormatan (BK) DPR Gayus Lum- 
buun, berdasarkan laporan Koalisi 
Penegak Citra Parlemen. Tapi, 
menurut Lumbuun, pihaknya 
belum bisa leluasa melakukan 
penyelidikan karena yang disam¬ 
paikan ke BK hanya bersifat 
laporan. Seharusnya, kata dia, 
koalisi LSM (lembaga swadaya 
masyarakat) yang melaporkan 



Wakil rakyat itu. Tidur r.... 


indikasi penyimpangan itu juga 
melampirkan bukti-bukti dugaan 
keterlibatan anggota DPR itu. Lho, 
rakyat mau menunjukkan kepedu¬ 
liannya saja seharusnya disyukuri 
bukan? Soal bukti, ya cari saja 
sendiri. Tak terlalu sulit toh ? 
Namanya juga anggota dewan 
yang terhormat, yang punya 
kekuasaan dan banyak fasilitas. 

Sementara itu DPR seolah mem¬ 
perlihatkan keseriusannya mencer¬ 
mati kinerja keenam anggota Ko¬ 
misi Pemilihan Umum (KPU) pe¬ 
riode 2007-2012 yang baru dilantik 
pada 23 Oktober lalu. Soal besar¬ 
nya anggaran Pemilu 2009 yang 
diajukan KPU, yakni Rp 47,9 triliun, 
menjadi kritik para politisi itu. 
Anggota KPU diminta lebih cermat 
dan hati-hati dalam mengusulkan 
anggaran Pemilu 2009. Mereka 
dianjurkan untuk menginventarisir 
terlebih dulu aset dan logistik 
Pemilu 2004 yang masih bisa digu¬ 
nakan sambil menunggu selesainya 
pembahasan paket Undang-Un¬ 


dang Politik di DPR. KPU juga perlu 
terlebih dulu memproyeksi data 
pemilih yang sebenarnya. Demikian 
disampaikan Wakil Ketua Komisi II 
DPR Idrus Marham, 5 November 
lalu. Padahal, sebelum keenam 
anggota KPU baru itu dilantik, 
politisi dari Partai Golkar itu ngotot 
sekali 'membela' Syamsul Bahri, 
calon anggota KPU yang tak jadi 
dilantik presiden karena dugaan 
kuat atas keterlibatannya dalam 
kasus korupsi pabrik gula di Malang. 

Ceritanya begini. Berbagai pihak, 
utamanya koalisi LSM untuk Pemilu 
2009 dan persoalan-persoalan 
politik yang terkait dengan itu, 
gencar menyoroti bahwa Bahri 
adalah tersangka koruptor sehing¬ 
ga tidak pantas ditetapkan sebagai 
calon anggota KPU yang bakal 
dilantik presiden. Tapi, politisi di 
Komisi II DPR itu - utamanya E.E. 
Mangindaan dari Partai Demokrat 
dan Idrus Marham itu tadi — bersi¬ 
kukuh bahwa pilihan mereka benar. 
"Kita harus menggunakan asas pra¬ 
duga tidak bersalah," begitu dalih 
mereka. Terkesan begitu bijaknya 
wakil rakyat yang terhormat itu. 
Pun ketika pelbagai kritik semakin 
deras disampaikan, mereka tetap 
bersikukuh agar Bahri dilantik 
bersama keenam calon terpilih 
lainnya. "Tidak ada keterangan dari 
pihak kejaksaan tentang kasus 
korupsi Syamsul Bahri itu," kata 
anggota dewan itu lagi. 

Ck-ck-ck.... betapa bodohnya 
mereka bersandiwara. Tidak tahu? 
Tidak dapat keterangan? Bukan¬ 
kah koalisi LSM itu sudah menyam¬ 
paikannya secara tertulis? Kalau 
memang mereka serius, mengapa 
setelah itu tidak langsung meminta 
pihak kejaksaan untuk memberikan 
keterangan resmi? Rakyat yang 
peduli pun marah, sehingga kritik 
dan protes berguliran dan menjadi 
isu politik nasional tanpa dapat 
ditahan-tahan. Herannya para poli¬ 
tisi itu bergeming, sampai akhirnya 
Presiden Yudhoyono memutuskan 
untuk hanya melantik enam orang 
minus Syamsul Bahri. 

Waktu belum lama berlalu. Politisi 
yang semula ngotot dengan pili¬ 
hannya yang salah itu kini berubah 
sikap -- kecuali Mangindaan yang 
terus bergeming agar Bahri dilantik. 
Idrus Marham, dan rekan-rekannya 


di Komisi II, bicara lagi soal perlunya 
segera melantik seorang lagi 
sebagai pengganti Bahri yang kini 
mendekam di penjara. Mereka 
merujuk UU No. 22 Tahun 2007 
tentang Penyelenggara Pemilu 
yang menyebutkan anggota KPU 
berjumlah tujuh orang. Sepertinya 
mereka paham betul soal hukum. 
Tidakkah politisi seperti itu pantas 
disebut bermuka tembok? Dulu 
ngotot membela yang salah, 
sekarang berbalik arah mengikuti 
aspirasi rakyat. 

Memang, Bahri belum divonis 
bersalah oleh pengadilan. Tapi, 
bukankah statusnya sebagai ter¬ 
sangka sudah cukup bagi DPR 
untuk mengalihkan pilihan kepada 
calon lainnya? Mengapa harus 
memilih orang yang memiliki poten¬ 
si besar sebagai terpidana korup¬ 
tor? Lagi pula, bukankah Bahri 
telah berbohong dalam uji kelaya¬ 
kan di DPR, 9 Oktober lalu, saat ia 
mengatakan dirinya hanya bersta¬ 
tus'saksi'di pengadilan dalam kasus 
korupsi senilai Rp 3,032 miliar itu? 
Bagaimana tidak bohong, sebab 
menurut pihak Kejaksaan Negeri 
Malang, yang kemudian dipertegas 
Kejaksaan Agung, sejak 12 April 
2006 Syamsul Bahri sudah ditetap¬ 
kan sebagai 'tersangka' 

Jadi jelas: sudah sejak lebih dari 
setahun silam ia menjadi tersangka 
koruptor. Mungkinkah pihak kejak¬ 
saan tidak menyampaikan informasi 
penting itu kepadanya, sehingga 
ia tak tahu bahwa dirinya telah 
ditetapkan sebagai tersangka? Tak 
mungkin. Jadi, sekali lagi, Syamsul 
Bahri telah berbohong. Dan ia tak 
hanya berbohong kepada DPR, 
tetapi juga kepada rakyat Indone¬ 
sia yang direpresentasikan oleh 
anggota dewan itu. 

Herannya, meski dibohongi, poli¬ 
tisi itu tidak merasa tersinggung 
sedikit pun. Adakah sesuatu di 
balik itu? Akhirnya terkuak juga 
bahwa penyusunan paket tujuh 
anggota KPU (termasuk Syamsul 
Bahri) itu sudah dibuat berdasarkan 
negosiasi fraksi-fraksi di DPR. Agus 
Purnomo, anggota Komisi II DPR 
dari Fraksi Partai Keadilan Sejah¬ 
tera, mengakui bahwa negosiasi itu 
dilakukan di Hotel Ritz Carlton, 
Jakarta, sebelum uji kelayakan di 
DPR. Jadi artinya, di sana ada 
konspirasi. 

Lantas, bagaimana sekarang kita 
harus menyikapi para politisi itu? 
Jangan banyak berharap kepada 
mereka, kalau tak ingin nanti 
kecewa. Kita sendirilah yang harus 
berjuang, termasuk mengkritisi 
wakil rakyat itu terus-menerus. 
Kiranya kesuksesan mereka tak 
berumur panjang.□ 
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Manajemen Kita 



Management Leadership 
Atau Management Headship 


S UDAH ribuan buku yang 
membahas tentang manage 
ment leadership, bahkan ada 
yang sampai menggunakan istilah 
Alkitab seperti " servant ieader- 
shiff. Padahal tidak ada inti kebe¬ 
naran secara utuh dan terkesan 
tidak ada nilai kebenaran sejati, ka¬ 
rena ditulis untuk fenomenal be¬ 
laka. Bila ditulis secara utuh dalam 
konteks teologi dengan kaidah 
integratif berakibat nilai komoditas¬ 
nya tidak akan laku. Inilah dunia 
sekuler yang terus-menerus ber¬ 
juang mencari jati diri tanpa arah, 
melalui kekuatan diri sebagai pusat 
tafsiran terhadap semua realita 
alam semesta. 

Karena hal ini harus dilihat dalam 
ruang lingkup penelusuran kristo- 
logi secara utuh, konkrit dan kom¬ 
prehensif. Tapi itulah realita bagi 
para penulis buku manajemen 
(Kristen) masa kini yang tidak bela¬ 
jar teologi. Karena yang penting 
bagi mereka adalah bagaimana me¬ 
madukan nilai spiritualitas dan 
memberikan warna baru dengan 
aksesori nilai kekristenan sehingga 
menghasilkan terobosan yang 
sensasional. Dari fakta ini seolah- 
olah para penulis manajemen se¬ 
kuler sudah kehabisan bahan un¬ 
tuk mengembangkan konsep 
manajemen yang up to date. Tapi 
di satu pihak banyak penulis buku 
manajemen Kristen tidak mampu 
mengambil momen ini di dalam 
setiap fakta yang ada dalam Alki¬ 
tab sebagai harta karun pembela¬ 
jaran tentang hidup, manusia, 
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waktu, uang, organisasi, moralitas, 
dan lainnya yang begitu limpah dan 
perlu terus digali sebagai realita ilahi 
yang pasti mampu memberi tero¬ 
bosan dan kesaksian yang hidup 
dan penuh dengan keperbedaan, 
berbeda karena benar. (Pembaca 
bisa membaca buku Being Different 
tulisan saya sendiri). 

Lalu apa yang dimaksud dengan 
management headship (kekepa- 
laan). Itu adalah rahasia yang ada 
di dalam runtutan aspek teologis 
yang terkristalisasi dalam pikiran 
Rasul Paulus (Efesus 4:15,16). Ini 
harus dibaca secara utuh dalam 
konteks sehingga ayat 1 sampai 
dengan 14 menjadi dasar sebagai 
orang yang dipanggil harus berpa- 
danan dengan panggilan dan Allah 
memberikan dasar pembentukan 
jemaat yang dewasa dan utuh. 

Ada enam unsur dasar yang 
menjadi kandungan dari manaje¬ 
men kekepalaan yaitu: 1) Truth 
(kebenaran) dan Love (kasih). Dua 
aspek hakiki kemanusiaan yang 
perlu ditumbuhkembangkan terus- 
menerus, karena di luar Kristus tidak 
mungkin akan ada relasi satu de¬ 
ngan lainnya. Karena inkarnasi Kris¬ 
tus menjadi parameter terhadap 
titik temu antara keterhilangan di 
dalam diri yang disebut identitas 
satu dengan lainnya berakibat ke¬ 
pada kesia-siaan sehingga konflik 
dibalas dengan vested interest 
yang memalukan dan menjatuhkan 
bahkan sampai menggadaikan iman 
Kristen sekalipun. (Pengalaman 
penulis sudah banyak mengecap 


kasus seperti ini khususnya di peru¬ 
sahaan yang dipimpin oleh orang 
Kristen yang sekaligus sebagai pela¬ 
yan jemaat tapi jatuh di dalam 
ketersesatan yang sangat memalu¬ 
kan. Fakta ini perlu banyak didoakan 
dan pemimpin jemaat harus peka 
dan berani menyuarakan di atas 
mimbar realitas ilahi yang utuh di 
market p/ace ). 

2) Grow up (pertumbuhan) into 
Christ is the head (Kristus yang 
adalah kepala). 

Gereja bukanlah menghasilkan 
profesional yang statis, lemah krea¬ 
tivitas, kerdil, munafik, ataupun 
tanpa arah. Tapi di sini sudah jelas 
bahwa identitas sebagai umat tebu¬ 
san pasti mempunyai dorongan 
hidup yang dinamis, berani menan¬ 
tang zaman dan menjadi pencipta 
arus. Ini adalah bentukan dari kasih 
anugerah Kristus yang memberikan 
peneladanan sejati sekaligus sebagai 
sumber dan arah pertumbuhan me¬ 
nuju kesejatian di dalam integrasi 
hidupnya sehingga fungsi mengga¬ 
rami kebusukan dunia dan mene¬ 
rangi kegelapan dunia adalah papa¬ 
ran pergumulan bagi setiap profe¬ 
sional untuk mampu bertumbuh 
secara progresif di dalam kesucian 
C Progressive sanctificatiori) 

3) Konsep seluruh tubuh 

Ini adalah yang disebut bodyman¬ 
agement (manajemen tubuh) yang 
menggambarkan suatu analogi 
yang ada di dalam diri manusia se¬ 
hingga tidak ada yang tidak pen¬ 
ting, semua bergantung satu de¬ 
ngan lainnya. Inilah yang disebut 


setiap bagian mempunyai kualitas 
nilai yang saling melengkapi, se¬ 
hingga tidak jatuh pada unsur 
penghargaan karena ada yang 
dipentingkan, yang lain kurang 
penting. 

4) Rapi tersusun 

Struktur organisasi mempunyai 
sifat organis bukan statis ataupun 
hirarki yang mati dan terkesan 
masuk jebakan kelumpuhan se¬ 
hingga tidak mampu menjadi utuh, 
karena manusia perlu digarap se¬ 
cara holistic. Fakta ini ingin meng¬ 
gambarkan bahwa manusia adalah 
budak dosa. Untuk itu manusia 
perlu digarap menjadi budak kebe¬ 
naran. Ini yang disebut the spirit 
ofsiave (jiwa seorang budak) tapi 
bukan menghasilkan sifat manusia 
bodoh tapi malah menunjukkan 
tuntutan; semangat kerja, cara 
kerja, dan teladan karena telah 
dipanggil untuk berani berkorban 
dan tentunya akan menghasilkan 
tuntutan intelektual tinggi. 

5) Pelayanan (Service) 

Spirit servanthood tidak akan 
mungkin diterapkan di manajemen 
sekuler karena konsep dunia lebih 
fokus kepada konsep pertuanan 
{/ordship) seperti kalimat "saya bisa, 
saya mampu" sebagaimana dige¬ 
lembungkan oleh pengisian moti¬ 
vasi di dalam training-training moti¬ 
vasi yang sebenarnya membawa 
jiwa manusia kepada pembodohan 
struktural tanpa disadarinya. Ka¬ 
rena prinsip "cai/inc/' (panggilan) 
menjadi inti manusia Kristen untuk 
bisa melayani. Otensitas ini hanya 


bisa ditemukan dalam Alkitab yang 
membeberkan kapasitas manusia 
yang oleh anugerah-Nya diberikan 
sesuai talenta yang berbeda-beda 
satu sama lain. Sehingga manusia 
sadar keunikan pribadi yang Allah 
berikan berakibat manusia mene¬ 
mukan interdependensi seperti 
jejaringan yang mengikat satu 
dengan lainnnya. 

6) Kasih 

Dibangun dalam relasi melalui 
gambaran konsep ketritunggalan 
Allah sebagai wujud relasi yang 
sangat utuh dan tidak terpecah- 
pecahkan. Jadi bukan dalam kon¬ 
sep win-win soiution karena etika 
manusia Kristen adalah etika hati 
sehingga spiritual iove adalah anu¬ 
gerah Allah yang sudah dinyatakan 
melalui inkarnasi Kristus untuk 
merestorasi manusia umat pilihan- 
Nya sehingga wujud relasi bisa 
ditampaknyatakan melalui penya¬ 
taan Allah yang berdamai dengan 
umat pilihan-Nya. Sehingga umat 
pilihan-Nya bisa berdamai dengan 
dirinya sendiri. Setelah itu umat pili¬ 
han-Nya akan mampu berdamai 
dengan orang lain, dan pada akhir¬ 
nya sebagai umat tebusan berani 
mewartakan dalam relasinya de¬ 
ngan orang lain tersebut untuk 
mau berdamai dengan Allah. Se¬ 
hingga kasih tidak akan pernah 
terjadi di luar Kristus yang adalah 
wujud kasih tersebut. Dan kasih 
bukan berasal dalam diri manusia 
sebagai sumber kasih, karena kalau¬ 
pun manusia akan mampu saling 
mengasihi, karena Allah sudah lebih 
dulu mengasihi manusia. 

"Aiways being reformed' mem¬ 
bawa manusia untuk mampu terus- 
menerus terkristalisasi di dalam wu¬ 
jud kebenaran firman Tuhan seba¬ 
gai sumber pengetahuan untuk 
makin menemukan nilai kesejatian¬ 
nya sebagaimana dikatakan "aiways 
suspicious the theory from the 
worid, but aiways accept the truth 
of the bibid'.U 


GALERI CD 

Mengenal Tuhan 
Melalui Sakit dan Penyembuhan 

P DT. DR. Ir. Niko Njotorahadjo 
menyatakan, bangsa ini 
membutuhkan kesembuhan. Untuk 
itu heaiing movement, gerakan/gelom¬ 
bang kesembuhan dari lawatan Tuhan, 
merupakan harapan yang bisa mengakhiri 
sakit yang dialami bangsa ini. Inilah yang 
melatarbelakangi hadirnya album ini. Bagi 
Ir. Niko, album ini merupakan persembahan¬ 
nya bagi bangsa ini, untuk memperoleh 
kesembuhan Allah, melalui setiap pujian 
yang dinyanyikan. 

Apakah mungkin hanya dengan ber¬ 
nyanyi, kesembuhan itu bisa terjadi? Pe¬ 
nyakit seperti apa yang dialami bangsa ini? 
Apakah dengan demikian bangsa ini tidak 
lagi memerlukan "dokter"? Pertanyaan 
yang mungkin muncul di benak Anda. Un¬ 
tuk itu ikuti 10 lagu yang ada di album ini: Ajaib Anug'rahMu, Aku Percaya, Bapa Kunaikkan 
Syukur, Bila Ku Melihat, Dalam Yesus, Gelombang Kesembuhan, HadiratMu Membawa 
Kesembuhan, Kucinta Kau Yesus Tuhan, NeverLet You Go, Yesus Datang Membawa Keiimpahan. 

Tiga lagu diciptakan oleh Ir.Niko, yakni Hadirat-Mu Membawa Kesembuhan, yang 
merupakan judul dari album ini. Menekankan tentang permohonan kepada Bapa untuk 
datang mendekat dan menyembuhkan. Kemudian, Kucinta Kau Yesus Tuhan, dalam tempo 
yang sangat lambat. Mengandung pengakuan akan Yesus Tuhan sebagai kekasih, nafas 
hidup, kerinduan, dan segalanya. Dan terakhir adalah Yesus Datang Membawa Keiimpahan. 
Berisi keyakinan untuk menyembah Allah, Pemberi keiimpahan, kesembuhan, dan kepulihan. 

Syair-syair pada ketiga lagu ini sangat singkat. Kalimat yang berulang menekankan inti 
dari lagu yang mau dinyanyikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Niko, melihat orang sakit 
sebagai sasaran dari album ini. Untuk mau datang kepada Tuhan, sebagai penyembuh 
kekal. Mereka yang mengalami sakit secara kejiwaan dan rohani karena dosa yang membe¬ 
lenggu, harus dipulihkan oleh Aliah, dalam Kristus yang mengasihi dan yang memulihkan. 

Suara Niko terdengar berat, dan penuh penghayatan layaknya sedang menaikkan doa. 
Namun jika itu merupakan pujian keyakinan iman, dinyatakan dengan pasti melalui musik 
yang bertempo semangat dan nge-beat. Lagu adalah obat. Namun bagaimana obat itu 
diyakini bisa menyembuhkan? Niko kembali mengingatkan tentang Yesus, Tuhan sumber 
hidup yang memulihkan, melalui album ini. 

Selamat menikmati. ^Lidya 


f. - 

-N 

Judul 

: Hadirat-Mu Membawa Kesembuhan 

Vokal 

: Pdt. DR. Ir. Niko Njotorahadjo 

Produser 

: Heaiing Movement Ministry Foundation 

Distributor 

: Maranatha 

v- 

-v 


Mengenal dan Mendekat Dia 

T ELAH hadir "Rayplus", kumpulan 
dari empat penyanyi yang terdiri 
dari Yulia, Amel, Rina dan Victor. 

Mereka membawakan lagu-lagu guba¬ 
han Sari Simorangkir, Jonathan Prawira, 
dan Franky Sihombing dalam nuansa mu¬ 
sik pop. Lagu-lagu yang dibawakan bukan 
merupakan lagu baru, namun tetap me¬ 
narik untuk dimiliki. Keunikan album ini 
adalah kompilasi Rayplus dengan arranse- 
men baru, yang membuat lagu lama tetap 
asyik dinyanyikan dan didengar kembali. 

Berikut, ikuti 12 lagu dalam album ini: 

He Send His Love, Kau Sangat Ku Cinta, 

Tetap Setia, Janji M u Sperti Fajar, Karya 
Terbesar, KasihMu Tiada Duanya, Above 
AU, Besar SetiaMu, Tetap Cinta Yesus, 

Allah Peduli, Shout to the Lord, Allah 
Sumber Kuatku. 

Album ini bertema His Grace, menyimpulkan bahwa semua adalah anugerah-Nya. Hidup, 
kasih, iman, semua anugerah-Nya. Maka setiap pujian dalam album ini ditujukan kepada 
Allah sumber anugerah. He Send His Love o\e\\ Amelia dalam lentingan dan backing Ray¬ 
plus mampu meninggalkan pesan bahwa hidup tak perlu takut. Dengan iman itu cukup 
untuk percaya, bahwa Tuhan beserta. Kasih-Nya yang diberikan, tuntas menyelesaikan 
persoalan manusia dari kegelapan dan ketakutan. 

Tak terkalahkan, suara khas Victor, yang mengingatkan kita akan suara indah Yopie La- 
tul kembali menggema lewat Karya Terbesar, mengingatkan kita bahwa pengorbanan 
Kristus yang melebihi apa pun adalah harta yang tak ternilai. Yang memberi arti dan hi¬ 
dup bagi manusia yang diselamatkan oleh-Nya. Rayplus juga membawakan Besar Setia¬ 
Mu, lagu NKB yang cukup dikenal oleh umat Kristen, dilantunkan kembali dalam improvisasi 
yang menarik. Ikuti juga beberapa lagu yang lain dalam album ini. 

Album baru terus mengalir diproduksi dan memenuhi pasar. Mestinya album jangan 
hanya bermodalkan suara indah, nama yang populer, musik yang asyik, tapi isi lagu 
harus menjadi perhatian utama, setiap produser dan pencipta lagu. Karena album rohani, 
sepatutnya membawa pendengarnya untuk bertumbuh secara rohani, mengenal Allah 
dan mendekat pada-Nya. 

Solagracia, kita doakan untuk tetap hadir dan dapat mendistribusikan album-album 
terbaik yang bisa memenuhi tujuan di atas. Selamat menikmati album ini dan pastikan 
bahwa anugerah-Nya menolong kita untuk semakin mengenal DIA dan melakukan 
kehendak-Nya. -Lidya 
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■ Sebastian Salang, Koordinator FORMAPPI: 

DPR lebih Banyak Beriuang untuk 
Kepentingan Sendiri 


D IBUTUHKAN banyak orang 
seperti Sebastian Salang, 
koordinator Forum Masya¬ 
rakat Peduli Parlemen Indonesia 
(FORMAPPI), untuk memantau 
kinerja DPR yang masih jauh dari 
kepentingan rakyat. "Kini DPR se¬ 
dang berada di persimpangan ja¬ 
lan," tutur pria yang lahir di Mang¬ 
garai, Flores, Nusa Tenggara Timur, 
November 1970 ini. Di satu sisi, lan¬ 
jutnya, sistem politik mengarah 
pada sistem demokratis. Dan kita 
berharap semua proses politik me¬ 
lalui institusi formal kenegaraan 
seperti DPR. Sebab DPR-lah yang 
berperan menghasilkan pelbagai 
kebijakan dan regulasi dalam meng¬ 
atur tata kehidupan sebagai suatu 
bangsa. Tapi di sisi lain, kita berada 
pada satu kenyataan bahwa wakil 
rakyat ini masih jauh dari harapan. 
"Tak asing lagi jika kemudian kita 
mendengar DPR menuntut pe¬ 
ningkatan tunjangan, fasilitas, ke¬ 
naikan gaji dan jalan-jalan ke luar 
negeri. Sementara, banyak rakyat 
yang mau bunuh diri karena sudah 
tak sanggup lagi mempertahankan 
hidup," katanya. 

Setiap hari, lanjutnya, terdengar 
berita banyak sekali rakyat yang 
mengalami busung lapar karena ke¬ 
kurangan gizi bahkan mati kelapa¬ 
ran. Ditambah lagi rakyat dihadap¬ 
kan pada realita di mana harga ke¬ 
butuhan pokok melambung tinggi. 
"Nah, inilah paradoks antara rakyat 
dengan wakil rakyatnya yang ber¬ 
tentangan dengan harapan tadi," 
tegas mantan Sekretaris Jenderal 
Pengurus Pusat Perhimpunan Ma¬ 
hasiswa Katolik Republik Indone¬ 
sia ( PP PMKRI) ini. 

Selanjutnya, simak penuturan 
jemaat Gereja Paroki St. Antho- 
nius, Otista, Jakarta Timur ini. 

Produk UU yang ditelorkan 
DPR (2004-2009) sudah se¬ 
suai harapan? 

Belum sesuai harapan. Di tahun 
pertama misalnya, dari 54 undang- 
undang (UU) yang mereka target¬ 
kan itu hanya 14 UU yang berhasil 
dicapai. Dan ironisnya, UU yang me¬ 
reka hasilkan adalah UU di bidang 
olahraga dan tentang pengadilan 


tingggi agama yang jauh sekali dari 
kebutuhan masyarakat. DPR mesti¬ 
nya membuat UU ekonomi soal pe¬ 
ningkatan kesejahteraan rakyat 
dan bagaimana mengelola pereko¬ 
nomian kita sehingga lebih efektif, 
misalnya. 

Lalu, di tahun ke-2, mereka 
menghasilkan hampir separuh dari 
target, tapi secara keseluruhan bila 
dicermati, masih didominasi oleh 
UU politik, terutama tentang pe¬ 
mekaran wilayah. Produk UU ini do¬ 
minan muncul karena, perta¬ 
ma, sarat dengan kepentingan 
politik. Apalagi UU pemekaran 
ini sangat mudah dibuat oleh 
DPR karena antara satu wilayah 
pemekaran dengan wilayah pe¬ 
mekaran yang lain diatur oleh 
satu jenis UU yang sama. Jadi, 

DPR tinggal mengganti nama 
daerah dan beberapa hal yang 
berkenaan dengan daerah itu. 
Namun substansi dari UU tetap 
sama. Kedua, nilai ekonomisnya 
cukup kuat. Perlu diketahui 
bahwa setiap pemekaran wila¬ 
yah terdapat anggaran yang 
disiapkan oleh kabupaten. Pun, 
ada anggaran yang disediakan 
sendiri oleh DPR, juga peme¬ 
rintah, dalam hal ini Depdagri. 
Jadi, saya melihat indikasi ke¬ 
pentingan ekonomi di balik 
pembuatan rancangan UU itu 
masih cukup kuat. Sementara, 

UU yang langsung menyentuh ke¬ 
hidupan masyarakat banyak, justru 
berlarut-berlarut pembahasannya. 
Bahkan bertahun-tahun belum 
diselesaikan. Jadi, apabila melihat 
hal seperti itu, DPR masih jauh dari 
apa yang diharapkan rakyat. 

Baru-baru ini Presiden me¬ 
lantik 7 anggota KPU. Seluruh 
anggota KPU itu merupakan 
hasil dari seleksi di DPR. Namun 
salah satu anggota KPU, Syam- 
sul Bahri, menjadi tersangka 
kasus korupsi. Bagaimana 
kinerja DPR dalam hal ini? 

Terkait dengan seleksi anggota 
KPU, panitia seleksi baik Presiden 
maupun DPR, mereka memiliki 
kesalahan kolektif. Panitia seleksi 
tidak melaksanakan tugasnya 


sesuai amanah UU untuk mengha¬ 
silkan orang-orang yang betul-betul 
memiliki integritas, komitmen dan 
kapabilitas yang memadai. Hal itu 
terbukti dengan munculnya orang 
bermasalah di KPU. Lebih parah lagi 
ketika ada nama-nama dalam pro¬ 
ses seleksi yang tidak melalui proses 
yang cermat itu sampai ke DPR. 
Pun, ketika sampai ke DPR terjadi 
tarik-menarik kepentingan di antara 
fraksi, sehingga mengabaikan nilai 
moral dan integritas dari satu 


anggota. Yang lebih diutamakan 
justru apakah anggota yang 
menjadi anggota KPU itu mampu 
mengakomodasikan kepentingan 
politik mereka atau tidak. Kesan ini 
yang cukup kuat, menurut saya, 
di balik dipertahankannya Syamsul 
Bahri itu. Jadi, ini suatu keputusan 
yang sangat memprihatinkan. Jus¬ 
tru keputusan DPR itu semakin 
menelanjangi DPR sendiri di mata 
rakyat bahwa yang diributkan itu 
soal kepentingan mereka. Mereka 
tidak melihat kepentingan bangsa 
yang lebih besar. 

Perilaku intrik masih kerap 
mewarnai perpolitikan di DPR. 
Apakah ini menandakan wakil 
rakyat belum dewasa berpolitik? 

Selama ini, bila diperhatikan me¬ 


mang terasa sekali intrik di DPR. 
Bahkan partai politik juga belum 
matang dalam mengelola perpoliti¬ 
kan. Sehingga tidak heran anggota 
DPR yang dihasilkan juga adalah 
anggota yang kurang matang da¬ 
lam mengelola dinamika politik yang 
ada di parlemen maupun secara 
nasional. Nah, situasi seperti ini 
yang justru membuat carut-marut¬ 
nya politik Indonesia. 

Bagaimana pula dengan 
studi banding yang dilaku¬ 
kan anggota DPR. Apakah 
studi banding tersebut 
telah berdayaguna bagi 
DPR sendiri? 

Saya selalu bilang bahwa 
DPR bukannya sibuk mengurus 
aspirasi rakyat, justru mereka 
sibuk jalan-jalan ke luar negeri. 
Sayangnya, mereka pergi atas 
nama studi banding dan pu¬ 
langnya bawa barang belan¬ 
jaan mewah produk luar ne¬ 
geri. Dan hingga kini, belum 
ada bentuk pertanggungjawa¬ 
ban yang jelas dari studi band¬ 
ing itu. Apalagi bila berharap 
pada hasil yang bermanfaat 
bagi bangsa ini. Anehnya, ke¬ 
tika tahun 2006 kita gencar 
sekali melakukan kritik dan 
protes terhadap masalah studi 
banding itu, justru di tahun 
2007, DPR menaikkan angga¬ 
ran studi banding itu dua kali lipat. 
Jadi, itulah ironi yang terjadi pada 
wakil rakyat kita. Studi banding ti¬ 
dak terasa manfaatnya bagi rakyat. 
Dan DPR seperti menutup mata, 
hati dan telinga untuk suara rakyat. 
Bahkan, kini, hampir setiap pem¬ 
buatan RUU, mereka membuat 
anggaran studi banding ke luar ne¬ 
geri. Jadi, bisa dibayangkan berapa 
anggaran yang dikeluarkan negara 
untuk DPR jalan-jalan ke luar 
negeri. Memang DPR selalu me¬ 
ngatakan anggaran untuk DPR itu 
hanya 0,2 persen dari APBN setiap 
tahun. Tapi jangan lupa bahwa 0,2 
persen itu hanya untuk beberapa 
ratus orang DPR saja. Jadi, DPR kita 
itu selalu membuat perbandingan 
angka yang sangat besar diban¬ 
dingkan dengan anggaran yang 


mereka gunakan untuk konteks 
sebuah institusi yang jumlahnya 
cuma ratusan orang jika dibanding¬ 
kan dengan kepentingan belanja 
publik 220 juta rakyat. Ini menun¬ 
jukkan sikap foya-foya dari DPR. 
Sehingga tidak heran kalau lalu 
rakyat menilai DPR itu lebih banyak 
berjuang bukan demi rakyat, akan 
tetapi kepentingan dirinya sendiri. 
Atau kini banyak yang bertanya, 
kepentingan rakyat mana yang me¬ 
reka perjuangkan? Wong, setiap 
hari yang kita dengar itu renovasi 
rumah, gedung DPR, kenaikan gaji, 
minta tunjangan untuk reses, min¬ 
ta anggaran ke luar negeri. Nah, 
itu yang didengar oleh telinga 
rakyat yang setiap hari menghadapi 
realita untuk makan saja susah. 

Perlukah warga gereja peduli 
atas persoalan ini? 

Oh, iya. Dalam era reformasi saat 
ini, peran masyarakat itu menjadi 
begitu penting. Kita tidak bisa 
menitipkan nasib bangsa ini kepada 
550 anggota DPR itu. Sebab DPR 
bisa melahirkan sebuah kebijakan 
yang sangat buruk bagi bangsa ini 
manakala masyarakat, termasuk 
warga gereja, tidak mengawasinya. 
Karenanya, menurut saya, kita 
memiliki hak dan kedaulatan yang 
sama sebagai warga bangsa untuk 
melakukan kontrol dan meminta 
pertanggungjawaban wakil rakyat 
itu. Perlu diingat bahwa seluruh 
regulasi yang terkait dengan tata 
kelola kehidupan kita sebagai bang¬ 
sa dan masyarakat Indonesia yang 
plural dan majemuk ini, itu dihasil¬ 
kan oleh DPR. Akan tetapi regulasi 
yang mereka hasilkan itu harus 
dikawal dan dikontrol oleh masya¬ 
rakat. Bahkan partisipasi masyara¬ 
kat dalam menyampaikan aspirasi¬ 
nya dalam setiap proses peranca¬ 
ngan UU itu sangat penting. Ka¬ 
rena hanya melalui jalan itu aspirasi, 
kemudian, terakomodasi dalam 
setiap RUU. Apabila tidak, maka ja¬ 
ngan salah jika UU yang dihasilkan 
DPR itu banyak yang bertentangan 
dengan nilai-nilai pluralisme seperti 
produk UU pomoaksi dan pornografi. 

as Victor Ragu a / 




Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo 
dan mantan Gubernur DKI Jakarta 
Sutiyoso, 5 November lalu, dilapor¬ 
kan ke Polda Metro Jaya, terkait pem¬ 
bangunan jalur busway koridor VIII 
(Lebak Bulus-Harmoni) yang sedang 
berlangsung di Jalan Metro Pondok 
Indah. Penyebabnya, beberapa ruas 
jalan mengalami kemacetan luar biasa 
akibat pembangunan itu; dimulai dari 
kawasan Pondok Cabe, Ciputat, depan 
Selapa Polri, lampu merah Lebak 
Bulus hingga Mal Pondok Indah. 

Bang Repot: Kian hari kian ba¬ 
nyak orang yang mengeluh karena 
kemacetan Jakarta yang kian 
menggila dan menimbulkan kerugian 
sangat besar itu. Herannya, Suti¬ 
yoso kok tetap pede mengajukan 
dirinya menjadi presiden. Lha, wong 
proyeknya yang lain, monorail, juga 
terbengkalai begitu saja kok. Belum 
lagi proyek waterway. Gimana sih 
calon presiden kayak gitu _ 

V_I_ 


Kejaksaan Agung, 2 November 
lalu, menetapkan tiga tersangka da¬ 
lam kasus penjualan dua kapal tanker 
Very Large Crude Carrier (VLCC) mi¬ 
lik Pertamina. Ketiga tersangka ada¬ 
lah mantan Dirut Pertamina Arifi 
Nawawi, mantan Direktur Keuangan 
Alfred Rohimone, dan mantan Komi¬ 
saris Utama yang juga mantan Men¬ 
teri Negara BUMN, Laksamana 
Sukardi. 

Bang Repot: Laks segera ancang- 
ancang untuk menemui Presiden 
Yudhoyono. Syukurlah, Presiden tak 
bersedia ditemui. Lagian, ngapain 
sih pake ketemu presiden segala? 
Supaya dapat perlindungan ya? 
Kalau memang nggak salah, te¬ 
nang saja Bung! Kalau nggak tenang 
berarti. . 

Pengamat ekonomi UI Faisal Basri 
menyatakan, dugaan gratifikasi Bank 
Indonesia kepada Dewan Perwakilan 
Rakyat tak hanya bertujuan untuk 
menggagalkan pembentukan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) semata. Ia 
menengarai uang suap tersebut digu¬ 


nakan juga untuk berbagai kepenti¬ 
ngan yang menguntungkan BI, selain 
terkait amendemen Undang-undang 
BI. Menurut Faisal, suap yang dilaku¬ 
kan BI adalah perilaku korup. 

Bang Repot: Komisi Pemberanta¬ 
san Korupsi (KPK) harus melakukan 
pemeriksaan serius terhadap para 
terduga praktik korupsi di BI dan 
DPR itu. Pokoknya, siapa pun yang 
terbukti bersalah, seret saja ke 
pengadilan. 

DPR berencana untuk melakukan 
renovasi atas rumah dinas anggota¬ 
nya dengan anggaran Rp 250 miliar. 
Mengomentari hal itu. Koordinator 
Forum Masyarakat Pemantau Parle¬ 
men Indonesia Sebastian Salang 
mengatakan: "Sudah bisa ditebak 
bahwa ini sekadar menghabiskan 
anggaran. Pada saat bersamaan rak¬ 
yat tengah menghadapi berbagai per¬ 
soalan kemiskinan yang membutuhkan 
dana untuk menopang kehidupan 
mereka. DPR semakin memperma¬ 
lukan diri sendiri." 

Bang Repot: Kalau mau jadi poli¬ 


tisi sukses, ya harus bisa bermuka 
tembok dan berhati batu kaya gitu. 
Rakyat susah, cuek sajalah... Dulu 
proyek laptop, sekarang renovasi 
rumah, lalu studi banding ke 
mancanegara, lalu..... Oalah, wakil 
rakyat yang terhormat itu... 

Hujan yang turun di Jakarta dan Bogor 
beberapa hari terakhir di awal Novem¬ 
ber ini mengakibatkan meluapnya 
Sungai Ciliwung sehingga menggenangi 
permukiman warga di sekitar Kampung 
Melayu dan Jatinegara. 

Bang Repot: Belum apa-apa su¬ 
dah banjir. Ahlinya mannaaa? Kata¬ 
nya dulu, waktu kampanye, "Se¬ 
rahkan pada ahlinya". 

“Keberagamaan dan toleransi (di 
Indonesia) harus dipertahankan. Ge¬ 
jala syariatisasi di sejumlah daerah 
akan berdampak negatif terhadap de¬ 
mokrasi, sehingga perlu dicermati," 
ujar pakar perbandingan politik dari 
Columbia University, Alfred Stepan, 
pada diskusi “Democracy and Secu- 
larism in the Muslim World: Chal- 
lenges and Opportunities" yang dise¬ 


lenggarakan Yayasan Paramadina, di 
Jakarta, awal November lalu. 

Bang Repot: Nah, dengerin tuh... 
Bukan cuma orang dalam negeri saja 
yang bilang bahwa peraturan publik 
bernuansa syariat tidak berman¬ 
faat. Lha, wong masyarakat Indo¬ 
nesia sendiri bukan cuma pemeluk 
satu agama, kok malah hendak 
diseragamkan. Mbok, mikir yang 
rasional gitu toh. .. 

Akhirnya anggota Komisi II DPR 
yang sebelumnya ngotot meminta 
tersangka korupsi Syamsul Bahri 
dilantik menjadi anggota KPU berubah 
sikap. Mereka hanya meminta agar 
segera dipilih satu orang lagi demi 
memenuhi ketentuan UU No. 27/2007 
tentang jumlah anggota KPU yang 
harus tuiuh orang. 

Bang Repot: Kecuali EE Mangin- 
daan. Ketua Komisi H dari Fraksi 
Partai Demokrat, yang masih saja 
ngotot meminta agar Syamsul Bahri 
dilantik. Heran ya politisi itu, maunya 
apa sih? Mereka mikirin bangsa dan 
negara atau kelompok sendiri? 


REFORMATA 


■H 



















L THE 


|<re/ormata| 


EDISI 71 Tahun V 16-30 November 2007 


Khas 


Gereja Katedral Ujungpandang 

Tertua di Kota Makassar 


G EREJA tua itu tampak berdiri 
kokoh di pusat kota 
Makassar, Sulawesi Selatan 
(Sulsel). Bangunan tersebut ber¬ 
nama Gereja Katedral Ujung¬ 
pandang. Selain sebagai tempat 
ibadah, gereja yang terletak di 
Jalan Kajaolalido, Makassar ini men¬ 
jadi saksi bisu perjalanan sejarah 
bangsa Indonesia, secara khusus 
di wilayah Sulsel. 

Menurut literatur, gereja Katolik 
tertua di Kota Makassar ini diba¬ 
ngun pada tahun 1898, dan selesai 
pada 1900. Kehadiran umat Katolik 
di kota yang terkenal dengan 
makanan khas coto makassar ini 
dipelopori oleh tiga orang pastor 
misionaris asal Portugal. Ketiganya 
masing-masing, Pastor Antonio dos 


Reijs, Cosmas de Annunciacio, 
Bernardinode Marvao. Mereka me¬ 
netap di sana pada tahun 1525. 

Namun pada 1548 datang se¬ 
orang pastor dari Malaka, bernama 
Vincente Viegas. Dia kemudian 
menetap di Makassar untuk mela¬ 
yani para saudagar Portugis yang 
beragama Katolik serta beberapa 
raja dan bangsawan Sulsel yang 
sudah dibaptis secara Katolik. 

Sultan Mohamed Said, sebagai 
Raja Gowa dan beragama Islam 
memberi kebebasan kepada or¬ 
ang-orang Katolik untuk beribadah 
dan mendirikan gereja sederhana 
pada 1633. Pendirian gereja terse¬ 
but atas anjuran seorang bangsa¬ 
wan bernama Karaeng Pattinga- 
loang. Ia sendiri adalah seorang 


intelektual yang sering bekerja 
sama dengan para misionaris dalam 
hal bidang ilmu pengetahuan. 

Milles, seorang sejarawan yang 
tidak beragama Katolik, menulis: 
Pada 1560 ada sekitar 50.000 or¬ 
ang Katolik yang tinggal di pulau- 
pulau bagian timur di Sulawesi 
Tengah. 

Setelah Malaka jatuh ke tangan 
VOC (1641), terdapat 40 orang 
imam dan sekitar 20.000 orang Ka¬ 
tolik yang diperintahkan untuk me¬ 
ninggalkan Malaka. Sekitar 3.000 
orang dan beberapa pastor lalu pin¬ 
dah ke Makassar (1649). 

Demi monopoli dagangnya, VOC 
atas kesepakatan Perjanjian 
Batavia, 19 Agustus 1660, meng¬ 
haruskan Sultan Hasanuddin me¬ 
ngusir semua orang Portugis dari 
Makassar (1661). Sultan pun me¬ 
ngatur dengan baik keberangkatan 
orang-orang Portugis itu. Dan atas 
bantuan Sultan Hasanuddin, baru¬ 
lah pada 1665 Pastor Antonio 
Francesco dapat meninggalkan 
Makassar. Ia sendiri adalah pastor 
terakhir yang meninggalkan Maka¬ 
ssar. Sejak saat itu selama berta¬ 
hun-tahun, tidak ada pastor yang 
menetap di Makassar. Orang-orang 
Katolik yang masih ada di sana, ha¬ 
nya sekali-sekali dilayani pastor dan 
imam dari Surabaya, Jawa Timur 
atau Larantuka, Nusa Tenggara 
Timur (NTT). 

Baru pada 1892 ditugaskan Asel- 
berg SJ sebagai pastor di Makassar. 
Pastor yang berasal dari Larantuka 
ini tinggal di rumah mewah di 
kawasan Jalan Heerenwerg (kini Jl. 
Hasanuddin). Pada 1895 dibelilah 
sebidang tanah untuk membangun 
gereja permanen. Pembangunan 
dimulai pada 1898, dan selesai 
pada 1900. Kemudian pada 1939 
gereja tersebut direnovasi dan 
diperluas. Renovasi gereja itu 
berlangsung selama satu tahun 
lebih. 

Pada 1919 misionaris dari Ordo 
Serikat Jesuit diganti oleh misio¬ 
naris Ordo MSC, kemudian diben¬ 
tuklah Prefektur Apostolik Sula¬ 
wesi, dengan Mgr. Vesters sebagai 
prefek yang berkedudukan di 
Manado, Sulawesi Utara. Pada 
tanggal 13 April 1937 wilayah 
Sulsel dan Sulawesi Tenggara 
dijadikan Prefektur Apostolik 
Makassar oleh Sri Paus di Roma. 
Mgr. Martens, misionaris Ordo CICM, 
dipercaya sebagai prefek. 

Kemudian pada tanggal 13 Mei 
1948 menjadi Vikoriat Apostolik 
Makassar, dan tanggal 3 Januari 
1961 menjadi Keuskupan Agung 
Makassar, sampai sekarang Mgr. 
Nicolaus Martinus Schneiders cicm 
(1961 - 1973), Mgr. Dr. Theodorus 
Martinus Schneiders cicm (1973- 
1981), Mgr. Dr. Frans van Roessel 
cicm (1981 - 1995), Mgr. Dr. John 
Liku-Ada Pr. (1995 - sekarang). 

Sejak gereja ini menjadi stasi dan 
paroki (7 September 1892) sampai 
(19 Oktober 1997), ada 61 pas¬ 
tor yang pernah melayani di sini 
(pastor paroki dan pastor pem¬ 
bantu). Ada 14.860 orang dibap¬ 
tis, dan 2.567 pasangan pengantin 
diberkati di gereja ini 
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Tiara Humaland 


Ajari Anak-anak Desa 


T toAK ada acara yang mewah 
dalam peresmian Sekolah 
Taman Kanak-Kanak Tiara 
HumaLand, yang berada di Desa 
Citayam, Jawa Barat. Acara hanya 
diisi dengan perlombaan baca puisi 
yang pesertanya terdiri dari anak- 
anak sekolah sekitar Desa Sasak- 
panjang, Tajur Halang, Bogor. Ke¬ 
mudian pengumuman para peme¬ 
nang hasil lomba penulisan cerpen 
dan skenario. 

Anak-anak yang rata-rata ber¬ 
umur 10 sampai 15 tahun mampu 
menunjukkan kualitasnya dalam 
berseni sastra seperti membuat 
cerita pendek, cerita bersambung 
maupun skenario drama. Ini dapat 
dilihat dari teknis tulisan yang 
dibuat, mulai dari pembuatan judul, 
merangkai beberapa paragaraf sam¬ 
pai dengan penutup. 

Kesan sederhana pun terlihat dari 
menu makanan pembuka yang 
disajikan, yakni makanan khas kam¬ 
pung tersaji rapi dalam tiga buah 
piring bundar. Makanan itu antara 
lain, kacang rebus, pisang rebus 
dan jagung rebus. 

Kembangkan minat baca 


Menurut Ivone De Fretes, pimpi¬ 
nan Tiara HumaLand, berdirinya 
sekolah yang dikhususkan bagi 
anak-anak usia taman kanak-kanak 
ini, semata-mata untuk mengem¬ 
bangkan minat baca bagi anak-anak 
berusia dini. 

"Saya mendirikan sekolah ini 
semata-mata untuk mengem¬ 
bangkan minat bagi anak-anak usia 
dini. Karena membaca adalah ba¬ 
gian dari proses untuk menambah 
wawasan ilmu pengetahuan," je¬ 
las wanita berdarah Ambon ini. 

Ivone pun menceritakan ten¬ 
tang asal mula sekolah Tiara Huma- 
Land. Sekolah tersebut dia dirikan 
untuk mengisi hari-hari tuanya ber¬ 
sama sang suami setelah pensiun. 
Pada tahun 1999, ia membeli ta¬ 
nah di kawasan itu hanya untuk 
tempat tinggal, setelah suami tidak 
lagi bekerja. Namun Ivone melihat 
ternyata di perkampungan yang 
jaraknya 800 meter dari Jalan Raya 
Citayam ini ternyata banyak anak- 
anak yang tidak lagi bersekolah, 
bahkan ada yang masih buta huruf. 

Kondisi yang tidak mengenak¬ 
kan tersebut membuat wanita 
ramah ini pada tahun 2003 me¬ 


mutuskan membuat sebuah seko¬ 
lah yang dikhususkan bagi anak- 
anak usia dini, seperti ptay group 
atau taman kanak-kanak. 

Seperti diketa¬ 
hui, untuk masuk 
sekolah dasar saja, 
anak-anak taman 
kanak-kanak diwa¬ 
jibkan mampu 
membaca dan me¬ 
nulis. Kalau mereka 
tidak mampu dalam 
mengenal huruf 
dan angka ketika 
ujian, maka jangan 
harap anak-anak 
tersebut dapat ma¬ 
suk ke sekolah da¬ 
sar negeri. 

Di samping itu, 

Ivone pun tidak je¬ 
mu-jemu membe¬ 
rikan sosialisasi ke¬ 
pada masyarakat 
setempat yang no¬ 
tabene masih be¬ 
lum bebas buta hu¬ 
ruf untuk mengi¬ 
kuti pelajaran seko¬ 
lah atau belajar sis¬ 


tem kejar Paket A, B dan C. Meng¬ 
ingat di era modernisasi saat ini ma¬ 
syarakat harus mengerti dan memi¬ 
liki wawasan yang luas mengenai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

"Saya selalu menganjurkan ke¬ 
pada masyarakat setempat untuk 
bisa meningkatkan sumber daya 
manusianya seperti mau belajar 
dan banyak membaca. Obsesi saya 
adalah makin banyak orang di desa 
ini menjadi terpelajar," ujarnya 
bersemangat. 

Kegiatan Tiara HumaLand dimu¬ 
lai dari taman bacaan, galeri lukisan 
dan taman kanak-kanak Pelayanan 
Anak Usia Dini (PAUK). Memasuki 
tahun berikutnya yayasan yang 
mempunyai staf delapan orang ini, 
menyelenggarakan kursus bahasa 
Inggris dan komputer. 

Tidak hanya kegiatan belajar- 
mengajar saja, Tiara HumaLand 
juga melaksanakan acara yang erat 
dengan dunia tulis-menulis seperti 
lomba baca puisi, lomba menga¬ 
rang, lomba menulis cerpen dan 
lomba menulis skenario. 

Makin banyaknya koleksi buku, 
menyebabkan Tiara HumaLand 
mulai menjajaki kerja sama dengan 
berbagai pihak mulai dari sekolah, 
aparat desa sampai dengan Dinas 
Pendidikan Nasional Kecamatan 
Tajur Halang, Bogor. 

Bentuk PKBM 

Sekolah Tiara HumaLand yang 
berlokasi jauh dari jalan raya Tajur 
Halang Bogor ini, memang masih 
terlihat asri dan menarik. Selain 
terdapat sekolah di lahan seluas 
hampir satu hektar ini, juga dikelili¬ 
ngi berbagai macam tanaman, mu¬ 


lai dari bunga sampai buah-buahan. 
Selain itu, terdapat pula dua buah 
empang besar berisi berbagai jenis 
ikan seperti ikan mas, mujair dan 
lele. 

Tiara HumaLand sendiri sengaja 
menerapkan sistem pendidikan 
yang berdekatan langsung kepada 
alam. Berinteraksi langsung dengan 
kehidupan alam, diharapkan anak- 
anak dapat mencintai alam sekitar 
terutama tumbuhan dan hewan. 

"Dalam kancah kecil, mereka bu¬ 
kan hanya belajar dalam kelas. Tapi 
saya sengaja menawarkan pendidi¬ 
kan agar mereka dapat langsung 
berdekatan dengan alam. Di sini 
juga mereka dapat menuangkan 
kreativitasnya seperti melukis ten¬ 
tang kondisi alam," kata Ivone. 

Proses belajarnya pun sungguh 
menarik. Anak-anak diajarkan lang¬ 
sung bagaimana proses pertumbu¬ 
han tanaman mulai dari benih, tu¬ 
nas sampai dengan pohon dan ber¬ 
buah. Bahkan dalam waktu dekat, 
pihaknya akan membuat persawa¬ 
han agar anak-anak dapat makin 
mengerti bagaimana proses pena¬ 
naman tanaman yang menjadi ma¬ 
kanan pokok bangsa Indonesia ini. 

Selain itu, Tiara HumaLand juga 
mempunyai program ke depan, 
mendirikan Pusat Kegiatan Belajar 
Mengajar (PKBM) bekerja sama 
dengan Departemen Pendidikan 
Nasional Kecamatan Tajur Halang, 
Bogor. Hal ini dilakukan semata- 
mata untuk membebaskan warga 
masyarakat dari masalah pengenta¬ 
san buta huruf dalam bentuk pro¬ 
gram Paket A,B,C. 

Danie! Si a ha a n 


Ivone de Fretes (tiga dari kiri) menyerahkan tumpeng kepada juri lomba puisi 
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PENGAKUAN IMAN RASULI 
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Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 

P OLEMIK tentang mana lebih 
dulu: "ayam atau telur?" 
membuat tidak ada seorang 
pun yang sanggup memberikan 
jawaban yang tepat dan logis, jika 
ada yang menanyakannya. Pasalnya 
adalah metode berpikir manusia 
terikat dengan hukum sebab-aki- 
bat [c/osed system]. Sebagai con¬ 
toh: Oleh karena hujan semalam- 
malaman, maka beberapa ruas jalan 
di Jakarta tergenang air. [sebab] 
hujan, [akibat] genangan air. Na¬ 
mun tidak semua genangan air ka¬ 
rena hujan. Mungkin saja karena 
air pasang laut; mungkin juga pipa 
PAM yang bocor. Sementara pole¬ 
mik ayam [sebab], telur [akibat]; 
ternyata telur juga dapat menjadi 
[sebab] dan ayam menjadi [akibat]. 

Nah kebingungan seperti ini akan 
terbantu jika ada teroboson dalam 
metode berpikir. Terobosan seperti 
apa itu? Asumsi pertama bahwa 
ada yang awal bukan sebagai aki¬ 
bat. Asumsi kedua, bahwa ada 
perbedaan kualitatif antara keber¬ 
adaan yang awal dengan keber¬ 
adaan yang dihasilkan oleh keber¬ 
adaan yang awal. Asumsi ketiga, 
bahwa setiap text/content ber¬ 
makna karena context-nya. Ketiga 
asumsi ini dapat dikristalkan dengan 
kalimat bahwa Allah itu adalah yang 
awal selaku Sang Pencipta semesta 


[khalik langit dan bumi beserta 
isinya] dan Dia menjadi sangat ber¬ 
makna dan relevan karena latar be¬ 
lakang hubungan yang dibuat-Nya 
bak bapak-anak dalam keluarga. 

Allah adalah Pencipta, menegas¬ 
kan posisi keberadaan-Nya dalam 
keterkaitan antara natur dan karya- 
Nya. Secara natur dijelaskan bah¬ 
wa Dia adalah Allah yang Maha¬ 
kuasa [juga masih ada atribut-Nya 
yang nonmoral seperti: Mahahadir, 
Mahatahu dan kekal]. Itu semua 
menggambarkan bahwa Dia adalah 
sosok yang begitu dahsyat dan 
tidak tertandingi. Orang sering me¬ 
nyebutnya dengan istilah Allah 
yang Ada dan Esa. Secara karya, 
Dia adalah Pembuat yang meng¬ 
adakan dari tidak ada menjadi ada 
'creatio exnihiid [Latin]. Istilah ini 
menegaskan bahwa Allah adalah 
Penyebab yang tidak dihasilkan 
oleh siapa pun. Sosok Penggerak 
yang tidak digerakkan. Buah karya- 
Nya sulit atau tidak dapat diung¬ 
kapkan secara cukup dengan ba¬ 
hasa manusia. Misalnya, natur ma¬ 
nusia [sebagai karya ciptaan-Nya] 
yang kompleks komponennya, na¬ 
mun selaras dalam gerak dan karya- 
Nya. Hal itu sulit diungkapkan de¬ 
ngan kata-kata manusia. Itulah 
wujud kedahsyatan-Nya yang ter¬ 
uji. Bandingkan dengan prosesor 


intel tercanggih yang sanggup 
menggarap proyek rumit; namun 
ia tetap pasif, karena tanpa adanya 


selain aktif, ia pun responsif dalam 
mengolah data: baik kemampuan 
analisa maupun mencari cara 



input data base oleh programmer, 
ia tidak dapat berkarya. Sementara 
otak manusia sangat luar biasa, 


Liputan. 


STTRII 


Wisuda lulusan 
Berbagai Program 


penyelesaian masalah. 

Jika manusia, ciptaan-Nya sudah 
sedemikian dahsyat, apalagi keber¬ 
adaan Pembuatnya yang berbeda 
secara kualitatif itu. Pernahkah An¬ 
da membayangkan semesta yang 
bergerak dengan hukum alam yang 
terkandung di dalamnya? Setiap 
gerakannya begitu presisi dan ter¬ 
atur. Setiap bagian memberikan 
yang terbaik pada dirinya demi ke¬ 
harmonisan semuanya. Sebagai 
contoh, matahari yang tetap ber¬ 


sinar dan bumi yang bergerak pada 
porosnya [menghasilkan siang dan 
malam] serta bergerak pada linta¬ 
sannya [menghasilkan musim: 
panasisummer - ququrlautumn - 
dingin/ winter - semi /spring de¬ 
ngan siklus yang tidak berubah] 
membuat pikiran manusia harus 
dan wajib menyimpulkan betapa 
dahsyatnya Allah itu. 

Allah yang sedemikian dahsyat 
telah memperlihatkan kerinduan- 
Nya yang mendalam kepada ma¬ 
nusia yang dicipta menurut "Gam¬ 
bar dan Peta-Nya". Kerinduan un¬ 
tuk tetap adanya persekutuan, 
bukan hanya dibuat-Nya; tetapi 
juga dipelihara-Nya. Dan perseku¬ 
tuan indah yang hangat dan intim 
itu digambarkan seperti hubungan 
seorang bapak dengan anaknya. 
Itu sebab, orang percaya [beriman 
kepada Tuhan Yesus Kristus, Pu- 
tra-Nya] boleh menyebut atau 
memanggil-Nya dengan Bapa. Da¬ 
lam konteks penciptaan-Nya se¬ 
perti yang disebutkan di atas, ma¬ 
nusia memiliki makna: baik dalam 
natur dan karya yang telah dite- 
tapkan-Nya. Betapa dalam dan ber¬ 
maknanya kredo yang menegas¬ 
kan "Allah, Bapa yang mahakuasa, 
Khalik langit dan bumi" 

Terpujilah Tuhan. Soli Deo Gloria.a 


Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 
[Pendeta di Jemaat GKI Kanaan, 
Jembatan Dua No 7; yang 
ditugaskan di Bajem Vikamas, Ji 
Vikamas Raya, Blok G-IV/1, Jakarta 
14460] 

Alumni dari STTRII. 

Ketua Bidang Pembangunan 
Jemaat BPMK Priangan 2006-2009. 
Anggota Youth for Christ dari YKB 
[Yayasan Komunikasi Bersama]. 


B ELASAN sarjana Sekolah 
Tinggi Theologi Reformed 
Injili Indonesia (STTRII) yang 
baru lulus mengikuti acara wisuda 
di Kampus STTRII, Jalan Kemang 
Utara IX/10, Ja¬ 
karta Barat, Sab¬ 
tu (27/10). Yang 
diwisuda saat itu 
terdiri dari berba¬ 
gai program studi, 
yakni program S- 
1, S-2, sarjana 
muda teologi, 

Master of Arts in 
Chrisb'an Ministry, 

Master of Arts in 
Conseling, Magis¬ 
ter Divinitas dan 
Magister 
Theologi. 

Dalam acara 
wisuda ke-13 
bertema "The 
Vision" itu, Rek¬ 
tor STTRII Yakub 

B. Susabda, Ph.D, mengingatkan 
para wisudawan perlunya mengha¬ 
yati dua visi utama dari STTRII, yakni 
Reformed dengan mottonya: "Ec- 
c/esia Reformata Semper Refor- 
manda Es t’ dan Injili dengan 
mottonya "Cooperation without 


Compromisd’. 

Visi reformed, kata Yakub, ten¬ 
tang kepekaan terhadap pimpinan 
Roh Kudus untuk terus-menerus 
mempersiapkan pemimpin Kristen 



Sa/ah seorang wisudawan 

yang dapat memperbaharui gereja 
Tuhan di tengah perubahan-peru¬ 
bahan paradigma jaman yang me¬ 
nyesatkan. Sedangkan visi Injili, 
"Yang membuka pintu kerja sama 
dengan semua denominasi tanpa 
kehilangan jatidiri yang diimani," 


kata Yakub. 

Sejak berdiri tanggal 18 Agustus 
1991, STTRII dikenal sebagai lem¬ 
baga pendidikan teologi yang ber- 
kompeten perihal pelaksanaan 
pembinaan spi¬ 
ritualitas terha¬ 
dap para maha¬ 
siswanya dalam 
rangka me¬ 
ngembangkan 
kemampuan 
akademis dan 
praktis. Dari pe¬ 
ngamatan se¬ 
lama ini, STTRII 
terkenal men¬ 
cetak tenaga- 
tenaga yang 
mampu berteo¬ 
logi dengan spi¬ 
rit dan nalar, 
yang tidak ha¬ 
nya mampu me¬ 
mimpin dan me¬ 
layani, tetapi 
juga memberdayakan umat. Di 
STTRII ini tidak hanya menjadi tem¬ 
pat perupaan para calon pelayan 
secara akademis, tetapi juga peng¬ 
gemblengan mental dan rohani. 

^Herbert Aritonang 


TRISEWU 

TRJSEVV U LEADERSHIPINSTITUTE 

Mengundang perusahaan Anda untuk mengikuti Public Class 


“MAXIMIZING 
YOUR TIME” 

Rabu, 21 November 2007 

08.30 WIB-16.30 WIB 

GRAHA INDRAMAS, LT.10 
JI. KS Tubun Raya No.77, 
Jakarta Barat 11410 

Materi: 

Konsep Waktu 
Menetapkan Prioritas 
Prinsip Pareto waktu 
Delegasi dan pemberdayaan 
Membuat rencana kerja 
yang efektif dan efisien 

Investasi : Rp.900.000,- 
(termasuk 2x coffe break, lunch) 


“SETTING GOALS 
FOR OPTIMUM 
ACHIEVEMENT” 

Rabu, 28 November 2007 

08.30 WIB -16.30 WIB 

GRAHA INDRAMAS, LT.10 
JI. KS Tubun Raya No.77, 
Jakarta Barat 11410 

Materi: 

Mengapa perlu Goal Setting 
Arti Goal Setting 
Manfaat Goal Setting 
Bagaimana menuliskan Goal 
atau Performance Objectives 


Investasi : Rp.900.000,- 
(termasuk 2x coffe break, lunch) 


Info & Registrasi hubunai: 

Nia/Yuti di 53690297/93828252/92736470 


REFORMATA 
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JADWAL GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB . 

Pkl. 10.00 WIB 

Nov ‘07 

18 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

25 

Pdt Reggy Andreas 

Pdt Reggy Andreas 


02 

PdtLie Hwee Ling 

Pdt. Sukimo Taryadi 


09 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Hilda Pelawi 

Des ‘07 

16 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 


23 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


30 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
* Kelapa Gading 

| Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 

Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Nov 07 

07.30 

Pdt.Agus Gunawan 

Kebek^UmLml(MandaivindcresB) 

10.00 

Pdt.Agus Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

25 Nov 07 

07.30 

Pdt.Allan Setiawan 

KebaWianUmLinl(Marriarh-lndonesia) 

10.00 

Pdt.Allan Setiawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

02 Des 07 

07.30 

Pdt.Buby Ticoalu 

Kebek^UmiJTil(Mandari>lndones 0 

10.00 

Pdt.Buby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

09 Des 07 

07.30 

PdtRendy A Chuang 

Keb8ttianUmim!(Mar^ 

10.00 

Pdt.RendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Nayoan T 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Nayoan T 

Ibadah Raya 

25 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt.Pietje Tanjaya 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Pietje Tanjaya 

Ibadah Raya 

02 Des 

Pkl 07.30 

Pdt.Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Steven Agustinus 

Ibadah Raya 

09 Des 

Pkl 07.30 

Pdt.Daniel Alexandet 

Ibadah Raya & 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya & 

Perjamuan Kudus 

16 Des 

Pkl 07.30 

PdtPramono Litmanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 



2007 YEAR of GROWING 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (9eberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)92 75 88 63 Fax (021)45 851910 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


NOVEMBER 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 Nov ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN 

KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. YONATHAN TRISNA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

11 Nov ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN 

KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDTDR.ROMEORSAFERTIAN 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

18 Nov ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN 

KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. TOMMY SMITH 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

25 Nov ‘07 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN 

KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 


IBADAH WBK - WANITA BAGI KRISTUS JAM 10.30 (KTC) 
RABU 07 NOVEMBER : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 
RABU, 14 NOVEMBER : PDT. BRORMUTU 
RABU, 21 NOVEMBER : HARAPAN PANJAITAN, S.TH 
RABU, 28 NOVEMBER 2007 : EV. JAMES PASARIBU 
HADIRILAH IBADAH NATAL 2007 
PRESENTED BY : YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
TEMA : ONLY ONE PERSON 
RABU, 12 DESEMBER 2007 JAM 18.30 WIB 
DI GARAHA BETHANY LT.4 KELAPA GADING HYPERMAL 
PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal: 

Tanggal: 

Rabu/21 Nov 2007/ Pkl 12.00 WIB 

Rabu/28 Nov 2007/Pkl. 12.00 WIB 

Acara: 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Pembicara: 

Bpk Harry Puspito 

Dr. Victor Silaen 

Tanggal: 

Tanggal: 

Kamis/22 Nov 2007/Pkl 10.00 WIB 

Kamis/29 Okt 2007/Pkll0.00 WIB 

Acara: 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pembicara: 

GI Yusuf Dharmawan 

Bpk Sugihono Subeno 

Tanggal: 

Tanggal: 

Sabtu/24 Nov 2007/ Pkl 18.00 WIB 

Sabtu/01 Des 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

ANTIOKHIA YOUTH FELLOWSHIP 

Pembicara: 

Pembicara: 

Bpk. Sugihono Subeno 

Pdt. Simon Stevi 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 

Jakarta Pusat 


REFORMATA 


ire/ormataI 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 
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Kawula Muda 13 







Ratusan juta rupiah pulsa elektronik 


IZIN DEPSOS RI N0.001/PPSDS-SAP/IX/2007 


J Unit Toyota 
Avanza VVTI 


Ratusan 

TV Flat 21” 


Puluhan 

Honda Supra Fit S 

N. _ '/ 


SMS KODE UNIKNYA DAN MILIKI HADIAHNYA! 


Dapatkan 1 (satu) kode unik yang tertera didalam kemasan 
di segala ukuran wafer Tango dan kemasan kaleng. 

Kirimkan kode unik Tango tersebut ke 3949 
(berlaku untuk semua operator) dengan format: 

TANGO (spasi) KODE UNIK (spasi) NAMA (spasi) TANGGAL LAHIR (dd/mm/yy) 


• Waktu pengundian terdiri dari 6 periode & diundi 
pada setiap akhir periode yang dimulai pada: 


Pengundian 


IftllwV/ (\VUU Ulllll (dpfldlj linllltt (gjjdglj IMI1UUML LMnir\ (UU/lllllt/yy/ t 1 Oktober - 31 Oktober 2007 7 November 2007 

Contoh: TANGO 002578SHDK NINA 01W 8 ZEE-EEEEElI iEEEE. 

■ Kode unik hanya berlaku satu kali sms _3 • 31 o™»».. 

* Bungkus Tango yang sudah di-sms harus disimpan sebagai 4 t Januari - 31 Januari 2ooa _ 7 Februari 2008 

bukti pengambilan hadiah bila menang. 5 5 Februari • 29 Februari 2008 7 Maret 2008 

* Satu orang konsumen hanya boleh mendapat 1 hadiah 6 Maret - 31 Maret 2003 7 Apn , 2008 

* Pemenang hadiah akan diumumkan 1 minggu setelah pengundian " ■ 

setiap periodenya di harian Suara Pembaruan 

Perhatian! 

Segala bentuk pemintaan uang untuk mendapatkan hadiah 
“Promo Tango Enak” adalah “PENIPUAN” 

Awas penipuan yang mengatasnamakan PT. Ultra Prima Abadi. PT. Arta Boga Cemerlang, PT. Globe Promotion Service dan PT. Indika Telemedia Mobile. 
Pajak undian dan ongkos kirim akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak penyelenggara. Untuk informasi atau keterangan lebih lanjut hubungi 0800-10-77777 
(Bebas Pulsa) selama jam kerja atau klik www.OT.co.id. Undian tidak berlaku untuk segenap karyawan OT Group dan Biro iklan yang menanganinya 


LABA 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


■ 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan a 724 4441 - 720 3629 


M ALAM sudah beranjak 
larut. Lima anak muda 
sedang duduk-duduk 
santai di pinggir jalan sebuah mal 
besar di kawasan Depok, Jawa 
Barat. Dandanan dan pakaian me¬ 
reka sepintas biasa-biasa saja, kaos 
hitam dan putih ditambah paduan 
celana jeans '"belel". 

Namun ada yang menarik. Para 
remaja pria yang berumur sekitar 
16-18 tahun ini menenteng pa¬ 
pan seluncur dengan dikaitkan 
roda di bawahnya. Tanpa me¬ 
nunggu lama lagi, dua orang dari 
mereka langsung meluncur deras 
ke arah jalan dengan papan se¬ 
luncur itu. 

Beberapa atraksi pun mereka 
lakukan seperti melewati papan 
tungkat-tungkit, kemudian beton 


KOMUN1THS bKHTGBOHRD 

|ika Tidak Hati-hati, 
9ka Cedera 


p 


bahu jalan dan trotoar yang ada 
di sekitar mal tersebut. Kegiatan 
bermain-main dengan papan se¬ 
luncur ini berakhir pada pukul 11 
malam seiring dengan tutupnya 
mal tersebut. Begitulah, kehidu¬ 
pan para kaum muda yang ter¬ 
gabung dalam komunitas skate- 
board di Depok. 

Sebenarnya permainan papan 
panjang berdiameter 30-32 inci 
dan lebar 7-10 inci ini, berasal dari 
California, Amerika Serikat. Anak- 
anak muda yang menghuni flat 
atau rumah di kawasan tersebut 
sering menghabiskan waktu 
bermain skateboard di pinggir- 
pinggir jalan. 

Dalam beberapa catatan, per¬ 
mainan ini juga populer digolong¬ 
kan dalam extremesport. Namun 
di Amerika Serikat, para pemain¬ 
nya banyak yang tidak sepakat 
dengan penggolongan 'itu karena 
skateboardingti\sa juga dianggap 
pertunjukan seni bila melihat sisi 
kreatifnya. 

Sisi kreatif itulah yang mem¬ 
buat permainan skateboard di¬ 
warnai banyak trik atau manuver. 
Dari yang awalnya hanya manu¬ 
ver dua dimensi, sekarang triknya 
sudah semakin dikembangkan 
sehingga lebih banyak lagi 
jumlahnya. 

Bagi para skaters, begitu para 
pemain skateboard dipanggil, 
bermain skateboard merupakan 
tantangan tersendiri. Setidaknya 
ini dirasakan Roni (14), pelajar di 
salah satu sekolah swasta di 
Depok ini mengaku ada tanta¬ 
ngan ketika bermain skateboard, 
salah satunya adalah saat melun¬ 
cur dari papan melengkung de¬ 
ngan ketinggian tertentu. 

"Saya merasa ada tantangan 
tersendiri ketika sedang berada 
di atas papan dan meluncur dari 
ketinggian, adrenalin saya terasa 
terpacu," ujar pria yang juga hobi 
bermain basket ini 

Namun dalam bermain skate- 
boardtiddk hanya diperlukan tek¬ 
nik, namun juga kehati-hatian. 
Salah-salah badan seorang skat¬ 
ers b\sa cedera apabila tidak me¬ 
nguasai tekniknya. 

Kreativitas melakukan trik dan 
menciptakan gaya bukan mun¬ 
cul begitu saja, tapi membutuh¬ 
kan pemikiran yang tajam. De¬ 
ngan pemikiran tersebut skaters 
bisa merasakan kepuasan. Tapi 
itu juga kesulitan yang sering 
terjadi ketika bermain skate¬ 
board. 

"Sulitnya ya mencoba trik, tapi 
jatuh-jatuh terus, nggak pernah 
tanding mulus. Tapi, kepuasan 
yang paling nikmat di dunia di 
atas kenikmatan lain adalah be¬ 
gitu mengulik satu trik baru dan 
bisa landing," tutur Samuel yang 
juga merupakan seorang pelajar 
kelas dua SMP. 

Saat mencoba-coba itulah, 
cedera kerap kali terjadi. Samuel 
menceritakan, ia sudah pernah 
tergores, kulitnya sobek, salah 
urat, dan lainnya meski tidak ada 
yang terlalu fatal. "Saya sudah 
pernah patah tulang tiga kali di 
tangan. Pergelangan kaki juga 
sudah pernah. Sudah seringlah, 
pokoknya. Teman-teman lain ju¬ 
ga ngatamin, malahan ada yang 
sampai kepalanya berdarah," 
ucapnya. 

& Dan i e! Siahaan 


REFORMATA 



























Konsultasi Hukum 


EDISI 71 Tahun V 16-30 November 2007 


iRE/ORMAT aM 



Bagaimana “Nasib” Sidang 
Jika BAP Ditarik P 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang kami hormati. 

KASUS Pollycarpus memang rumit dan menarik. Antara lain karena 
Ongen Latuihamallo menarik kembali kesaksiannya yang sempat 
masuk berita acara pemeriksaan (BAP). Alasannya klasik: karena 
disiksa. Saya sering membaca hal-hal seperti ini, di mana saksi 
menarik kembali kesaksian dalam BAP, dengan alasan bahwa dia 
memberi kesaksian itu di depan polisi penyidik karena diancam, 
diintimidasi, ditekan, bahkan disiksa, dan lain sebagainya. Sebagai 
orang awam dalam hukum saya mau bertanya kepada Pak An, 
apakah benar seseorang bisa ditekan supaya bersaksi? Dan jika 
kesaksian dalam BAP sudah ditarik oleh saksi, apa selanjutnya yang 
terjadi dengan persidangan? 

Terima kasih. 

Maju Simanjuntak 

P. Siantar, Sumatera Utara 


S DR. Maju Simanjuntak yang 
terkasih...Sebagaimana kita 
ketahui, negara kita adalah 
negara yang berdasarkan atas 
hukum (rechtsstaaf), tidak berda¬ 
sarkan atas kekuasaan belaka 
{machtsstaat), dan oleh karena-nya 
negara kita menjunjung tinggi hak 
asasi manusia dan menjamin segala 
warga negara bersamaan kedudu¬ 
kannya di dalam hukum dan peme¬ 
rintahan, serta wajib menjunjung 
hukum dan pemerintahan itu de¬ 
ngan tidak ada kecualinya. 

Di dalam ketentuan-ketentuan 
pokok kekuasaan kehakiman telah 
diletakkan asas yang mengatur 
perlindungan terhadap keluhuran 


harkat serta martabat manusia, 
antara lain: 

1. Perlakuan yang sama atas diri 
setiap orang di muka hukum de¬ 
ngan tidak mengadakan pembe¬ 
daan perlakuan; 

2. Penangkapan, penahanan, 
penggeledahan dan penyitaan 
hanya dilakukan berdasarkan pe¬ 
rintah tertulis oleh pejabat yang 
diberi wewenang oleh undang-un¬ 
dang dan hanya dalam hal dan de¬ 
ngan cara yang diatur dengan un¬ 
dang-undang; 

3. Setiap orang yang disangka, 
ditangkap, ditahan, dituntut dan/ 
atau dihadapkan di muka sidang 
pengadilan, wajib dianggap tidak 


bersalah sampai adanya putusan 
pengadilan yang menyatakan kesa¬ 
lahannya dan memperoleh kekua¬ 
tan hukum tetap; 

4. Kepada seorang yang ditang¬ 
kap, ditahan, dituntut ataupun 
diadili tanpa alasan yang berdasar¬ 
kan undang-undang dan/atau ka¬ 
rena kekeliruan mengenai orang¬ 
nya atau hukum yang diterapkan 
wajib diberi ganti kerugian dan 
rehabilitasi sejak tingkat penyidikan 
dan para pejabat penegak hukum 
yang dengan sengaja atau karena 
kelalaiannya menyebabkan asas 
hukum tersebut dilanggar, ditun¬ 
tut, dipidana dan/atau dikenakan 
hukuman administrasi; 

5. Peradilan yang harus dilakukan 
dengan cepat, sederhana dan 
biaya ringan serta bebas, jujur dan 
tidak memihak harus diterapkan se¬ 
cara konsekuen dalam seluruh ting¬ 
kat peradilan; 

6.Setiap orang yang tersangkut 
perkara wajib diberi kesempatan 
memperoleh bantuan hukum yang 
semata-mata diberikan untuk 
melaksanakan kepentingan pem¬ 
belian atas dirinya; 

7. Kepada seorang tersangka, 
sejak saat dilakukan penangkapan 
dan/atau penahanan, selain wajib 
diberitahu dakwaan dan dasar hu¬ 
kum apa yang didakwakan kepada¬ 
nya, juga wajib diberitahu haknya 


itu termasuk hak untuk menghu¬ 
bungi dan minta bantuan penasihat 
hukum; 

8. Pengadilan memeriksa perkara 
pidana dengan hadirnya terdakwa; 

9.Sidang pemeriksaan pengadi¬ 
lan adalah terbuka untuk umum ke¬ 
cuali dalam hal yang diatur dalam 
undang-undang; 

10. Pengawasan pelaksanaan 



putusan pengadilan dalam perkara 
pidana dilakukan oleh ketua pengadilan 
negeri yang bersangkutan. 

Pada prinsipnya keterangan ter¬ 
dakwa atau saksi harus diberikan 
secara bebas di semua tingkat 


pemeriksaan, dan oleh karenanya 
dalam pemeriksaan, penyidik atau 
penuntut umum tidak boleh meng¬ 
adakan tekanan yang bagaimana¬ 
pun caranya, lebih-lebih di dalam 
pemeriksaan di sidang pengadilan. 
Tekanan itu, misalnya ancaman dan 
sebagainya yang menyebabkan ter¬ 
dakwa atau saksi menerangkan hal 
yang berlainan dari-pada hal yang 
dapat dianggap sebagai pernyataan 
pikirannya yang bebas. 

Di dalam ketentuan Pasal 163 
KUHAP ditentukan bahwa jika 
keterangan saksi di sidang berbeda 
dengan keterangannya yang ter¬ 
dapat dalam berita acara, hakim 
ketua sidang mengingatkan saksi 
tentang hal itu serta minta kete¬ 
rangan mengenai perbedaan yang 
ada dan dicatat dalam berita acara 
pemeriksaan sidang. 

Apabila ternyata saksi memberi¬ 
kan keterangan palsu, terhadap saksi 
yang demikian hakim dapat meme¬ 
rintahkan untuk menahan saksi ter¬ 
sebut dan memproses lebih lanjut, 
sedangkan apabila keterangannya di 
dalam persidangan dianggap benar, 
maka keterangan dalam BAP akan 
dikesampingkan dan pemeriksaan 
tetap dilanjutkan.□ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Kalah 


D ILIHAT dari ukuran wilayah, 
Republik Indonesia jauh 
lebih luas dari Kerajaan 
Malaysia. Negara Kesatuan Repu¬ 
blik Indonesia (NKRI) luasnya se¬ 
kitar 1,9 juta km persegi, sedang¬ 
kan Malaysia "cuma" 330 ribuan 
km persegi. Ditinjau dari banyak¬ 
nya penduduk pun, Indonesia 
jauh lebih unggul. Jika penduduk 
Indonesia saat ini sudah lebih dari 
200 juta jiwa, maka warga Malay¬ 
sia "baru" sekitar 23 jutaan. Na¬ 
mun jangan coba-coba memban¬ 
dingkan prestasi antara kedua ne¬ 
gara serumpun itu, kecuali memang 
sudah siap menanggung malu. 

Sebagai negara bertetangga, 
hubungan kita dengan Malaysia 
tidak selalu akrab. Dari dulu, ada 
saja ganjalan yang membuat 
masyarakat dan pemerintah 
kedua negara bagaikan anjing dan 
kucing. Di era Bung Karno bahkan 
ada imbauan untuk "mengga¬ 
nyang Malaysia", yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemutusan 
hubungan diplomatik. 

Di mata kita saat ini, Malaysia itu 
arogan, sombong, dan terkesan 
menganggap remeh pada bangsa 
kita. Bukan berita baru lagi jika kita 
mendengar berita tentang disiksa¬ 
nya tenaga kerja Indonesia (TKI) 
di sana. Salah satu contoh keang¬ 
kuhan yang tidak pandang bulu 
ini diperlihatkan pula pada bulan 
Agustus 2007 lalu, di mana se¬ 
orang ketua delegasi wasit 


karateka Indonesia digebuki aparat 
setempat, tanpa alasan yang jelas. 
Kemudian pada awal bulan Oktober 
2007, seorang perempuan Indo¬ 
nesia, istri diplomat, ditahan aparat 
Rela (Relawan Malaysia 
Khusus Imigran Gelap), 
gara-gara tidak bisa menun¬ 
jukkan paspor, karena ter¬ 
tinggal di rumah. 

Ada pun alasan mereka se¬ 
hingga suka melakukan tin¬ 
dakan keras tersebut, karena 
menyangka orang Indonesia 
yang sering mereka temui di 
jalan-jalan adalah TKI ilegal 
atau imigran gelap. Beberapa 
tahun belakangan ini pihak 
Malaysia memang sering dibikin 
repot oleh orang-orang kita 
yang ingin mencari nafkah di 
sana sebagai TKI. Tapi, sebe¬ 
rapa parahkah kadar kejeng¬ 
kelan mereka, sehingga se¬ 
tiap orang kita yang "nyasar" 
di sana serta-merta dianggap 
sebagai tenaga kerja ilegal, 
dan layak dipermalukan? 
Bagaimanapun juga hal ini 
jelas tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut, sebab bisa 
membuat mereka semakin 
menjadi-jadi. Bayangkan betapa 
terhinanya bangsa dan negara, se¬ 
andainya suatu saat presiden kita 
sedang jalan-jalan sore (JJS) sen¬ 
dirian di Kuala Lumpur—di sela-sela 
acara kunjungan kenegaraan— 
tiba-tiba ditangkap dan digebuki 


anggota tramtib setempat karena 
disangka TKI ilegal atau imigran gelap! 

Namun terlepas dari itu semua, 
kita di sini pun harus introspeksi. 
Sikap angkuh saudara serumpun 
itu bisa jadi bukan semata lantaran 
tingkat kesejahteraan mereka 


Indonesia Tanah Pusaka 

Cipt. Ismail Marzuki 

Indonesia tanah air beta 
Pusaka abadi nan jaya 
Indonesia sejak dulu kala 
Tetap dipuja-puja bangsa 

Di sana tempat lahir beta 
Dibuai dibesarkan bunda 
Tempat berlindung di hari tua 
Sampai akhir menutup mata 


yang memang lebih bagus diban¬ 
ding kita. Kita juga harus menya¬ 
dari, bahwa bukan hanya masalah 
imigran gelap yang membuat ke¬ 
pala mereka pusing tujuh keliling, 
namun juga kesal berkepanjangan 


karena asap made in Indonesia 
sering melanda kawasan mereka. 
Berhubung asap yang juga "ilegal" 
itu tidak bisa mereka halau, bisa saja 
akhirnya mereka melampiaskan 
kemarahan pada orang-orang Indo¬ 
nesia yang dianggap imigran 
gelap atau pendatang haram. 

Kita memang selalu kalah 
dari Malaysia. Dalam bidang 
olahraga sepak bola misal¬ 
nya, tim nasional (timnas) 
PSSI jarang menang atas 
timnas mereka. Hanya bisa 
menahan draw timnas Ma¬ 
laysia pun, kesebelasan kita 
sudah dipuja-puji setinggi 
Gunung Kelud. 

Lalu bagaimana pula posisi 
kita dalam bidang diplomasi 
internasional? 

Menyedihkan. Semenjak 
masa sekolah dasar (SD), 
kita hanya diajari pepatah: 
sekali mendayung sampan, 
dua-tiga pulau terlampaui. 
Sementara bagi orang Ma¬ 
laysia, sekali mendayung 
sampan, maka dua pulau 
milik Indonesia: Sipadan dan 
Ligitan, tercaplok secara sah 
dan meyakinkan. 

Saat ini negeri kita sedang ber¬ 
sengketa pula dengan Malaysia 
dalam masalah kepemilikan Blok 
Ambalat. Seperti biasa, pemerintah 
negerinya Mahathir Mohammad itu 
mengklaim perairan kaya minyak 
yang berlokasi di Laut Sulawesi 


H 


tersebut sebagai milik mereka. 
Selanjutnya mari kita tunggu dan 
lihat siapa yang akan menang dalam 
kasus ini. Dan jika nanti Mahkamah 
Internasional di Den Haag 
(Belanda) kembali memenangkan 
Malaysia dalam kasus Ambalat ini, 
maka siap-siaplah kita untuk kehila¬ 
ngan Pulau Sumatera dan/atau 
Kalimantan. Sebab bukan tidak 
mungkin suatu saat nanti mereka 
juga mengklaim pulau-pulau besar 
itu sebagai milik mereka, bukan? 

Entah terinspirasi atas kemena¬ 
ngan dalam kasus Sipadan-Ligitan, 
negeri jiran itu kembali melakukan 
gebrakan yang membuat masya¬ 
rakat kita geram bercampur ketar- 
ketir. Lagu "Rasa Sayange", yang 
semenjak kita duduk bangku SD 
sudah diajarkan para guru sebagai 
salah satu lagu daerah Indonesia 
asal Maluku, baru-baru ini diklaim 
Malaysia pula sebagai milik nenek 
moyang mereka. Bahkan konon 
batik parang buatan Yogyakarta 
dan alat musik angklung khas Jawa 
Barat pun hendak dipatenkan 
sebagai warisan budaya mereka. 

Jika klaim-klaim itu mereka sele¬ 
saikan dengan sukses, maka kita 
bangsa Indonesia hanya bisa me¬ 
nyanyikan salah satu lagu wajib 
"Indonesia Tanah Pusaka" dengan 
nada sendu: "Indonesia tanah air 
beta, pusaka abadi nan jaya. In¬ 
donesia sejak dulu kaiahhh ." 

Ahhh .memilukan.□ 
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Konsultasi Teologi 





Alkitab 

Bukan Firman Tuhan? 


Bapak Pengasuh yang kami hormati, baru-baru ini ada lagi satu 
buku yang tujuannya menyerang kekristenan, dan telah beredar di 
toko-toko buku. Judulnya "The True Gospel of Christ", karangan 
seseorang bernama Elijah Syech. Di sampul buku (cover) diberi 
keterangan kalau dia itu (mantan) cendekiawan Kristen Iran. Dia 
dengan leluasa mengungkap "kesalahan" Alkitab. Misalnya, dia 
membeberkan secara terperinci tentang banyaknya perbedaan 
antara keempat Injil (Matius, Markus, Lukas, Yohanes) menyangkut 
kematian dan kebangkitan Yesus. Bertolak dari banyaknya perbedaan 
itu, Elijah Syech menyimpulkan kalau Alkitab bukan Firman Tuhan. 

Bagaimana Bapak, selaku pembawa Firman Tuhan menanggapi 
ini? Selain itu, dewasa ini banyak sekali pengkhotbah yang 
mengartikan Alkitab dengan "nubuatan", "pewahyuan" dan secara 
logika ini membingungkan saya sebagai jemaat. Manakah yang 
benar? Sedangkan sebagai pengikut Kristus saya dituntut untuk 
kritis atas khotbah. Mohon penjelasan. Terima kasih. 

SamuelR 

Jakarta 


S AMUEL dan Billy yang dikasihi 
Tuhan, memang banyak hal 
yang bisa membingungkan 
dalam memahami apa kata orang 
tentang Alkitab. Namun yang mem¬ 
bingungkan tentu saja bukan Alki¬ 
tabnya melainkan tafsirannya. Sema¬ 
kin banyak orang menafsirkan, maka 
semakin banyak pula hasil tafsiran¬ 
nya. Nah, pasti segera timbul tanda 
tanya, bagaimana seharusnya 
menafsirkan agar tidak salah? Atau 
paling tidak, sedikit salah, dan men¬ 
dekati kebenaran. 

Langkah pertama, pelajari dengan 
baik siapa sang penulis, latar bela¬ 
kang penulisan, situasi, dan kondisi 
saat itu, dan tujuan penulisannya. 
Ini perlu agar kita bisa memahami 
dengan cermat maksud si penulis 
atas tulisannya. Bukannya memaksa¬ 
kan apa yang kita pahami, apalagi 
sekadar apa yang kita mau atas tuli¬ 
sannya. Ini yang dilakukan oleh 


banyak orang, dan sudah pasti 
akan menciptakan banyak perbe¬ 
daan yang bahkan bertolak bela¬ 
kang kebenarannya. Apalagi jika 
sudah dibumbui perkataan, "Tuhan 
bicara pada saya", atau "membisik¬ 
kan pada saya kebenaran ini". Pada¬ 
hal kebenaran itu jelas ada pada 
Alkitab yang tertulis, yang kita ba¬ 
ca. Jadi kalau itu bergantung pada 
kata "apa kata Tuhan" berarti Alki¬ 
tab itu tidak benar, atau kurang benar, 
sehingga Tuhan perlu menga-takan 
yang sebenarnya, ironis bukan? 

Langkah kedua, baca tiap ayat, 
tidak boleh lepas dari perikopnya. 
Lalu tiap perikop, tidak boleh lepas 
dari pasalnya, dan tiap pasal tidak 
boleh lepas dari kitabnya. Dan, sa¬ 
ngat penting tiap kitab tidak boleh 
lepas satu dengan lainnya. Tiap ki¬ 
tab dalam Alkitab saling meleng¬ 
kapi, saling menjelaskan. Langkah 
ketiga perhatikan tradisi para rasul 


dalam memahami Alkitab. Misalnya, 
bagaimana rasul menafsirkan Per¬ 
janjian Lama atau PL (lihat 1 Korin- 
tus 10: 1-13). Lalu juga tradisi ge¬ 
reja turun-temurun, dari jaman ke 
jaman. Itu perlu dipahami. Temu¬ 
kan benang merahnya, termasuk 
perpisahannya, jika ada. Sehingga 
dengan memahami sejarahnya, 
kita tertolong banyak untuk men¬ 
dekati kebenaran yang sejati. Un¬ 
tuk ini kita mesti banyak belajar. 

Karena itu pengkhotbah yang 
tidak mau sekolah atau belajar, se¬ 
ring bersembunyi di balik kata-kata, 
"Tuhan berkata pada saya" (ini pa¬ 
ling gampang, kari?) Dan ini yang 
membuat orang Kristen jadi lemah 
menalar. Nubuatan itu Alkitab, ya 
(2 Petrus 1: 20-21, Wahyu 22: 7, 
18-19). Dalam PL, bentuknya se¬ 
bagai pemberitahuan akan Mesias 
yang akan datang yaitu Yesus Kris¬ 
tus. Ini mewarnai dengan jelas 
kehidupan Israel sebagai umat, ke- 
rajaan, dan tiap peristiwa yang me¬ 
nimpa mereka, termasuk pendirian 
bait Allah. Lalu dalam Injil atau pun 
surat-surat tentang penggena¬ 
pannya, dan kitab Wahyu gamba¬ 
ran akhir jamannya. Pewahyuan 
sendiri adalah yang diungkapkan 
langsung oleh Tuhan kepada nabi 
atau rasul, seperti peristiwa pen- 
ciptaan (Kejadian) dan akhir jaman 
(Wahyu). Semua itu di luar jang¬ 
kauan manusia. 

Jadi, Alkitab bisa disebut nubua¬ 
tan, yang berbentuk pewahyuan 
dan juga ilham (2 Tim 3:16). Soal 
logika, ya pasti ada logika penu¬ 
lisannya. Misalnya, dalam penulisan 
kan ada urutan peristiwanya, atau 
dalam surat-surat, ada pembukaan, 
isi dan penutup. Di sisi lain kita juga 
butuh logika dalam memahami 


Alkitab, yaitu pikiran yang telah 
diperbaharui Roh (Ef 4: 23-24, band 
Ams 1: 7). Artinya, tidak ada yang 
salah, hanya saja pendekatannya 
yang berbeda. Yang kita perlukan 
adalah pembelajaran yang tidak 
pernah berhenti. 

Sekarang soal buku "The True 
Gospel of Christ" karangan Elijah 
Syekh. Soal kritik terhadap Alkitab 
sih sudah banyak, dan juga sudah 
lama. Ada yang disebut sebagai kritik 
bentuk, kritik sumber dan kritik re¬ 
daksi. Belum lagi dari sudut rasio¬ 
nalisme, historisme, 
idealisme, poeti- 
sisme, dan lain- 
lain. Dari ja¬ 
man 



jaman 

selalu ada, tapi 
termakan oleh waktu. Terhadap PL 
juga ada yang disebut J,E,D,P, oleh 
Wellhausen di akhir abad 19. 

Saya belum membaca buku Elijah 
Syekh, tapi kritik itu sendiri lagu lama 
dan bukan dipelopori olehnya. Dan, 
ini juga tergolong biasa saja. Hanya 
saja, saya sulit untuk menjawab de¬ 
tail karena pertanyaan kamu bersifat 
umum. Tapi soal Alkitab salah, hanya 
karena perbedaan versi pemaha¬ 
man, itu sangat tergesa-gesa. Alki¬ 
tab benar seratus persen. Esensi so¬ 
al kematian dan kebangkitan Yesus 
dalam keempat Injil semua sama, 


tidak ada yang berbeda. Yang ber¬ 
beda, soal jumlah malaikat dan 
data lainnya (bukan esensinya). 
Perbedaan itu sendiri, justru keka¬ 
yaan gaya pelaporan, sekaligus ke¬ 
orisinalan berita. Bukan rekayasa, 
berita senada, dari seorang pe¬ 
nulis. Bayangkan, empat penulis In¬ 
jil bisa memberitakan esensi berita 
yang sama. 

Saya pilih kisah klasik yang sangat 
mudah, agar mudah dicerna, dan 
saya sengaja menghindari penjela¬ 
san yang teknis. Empat orang buta 
berusaha mengenali seekor gajah. 
Yang satu berkata gajah itu keras 
dan tajam, karena dia memegang 
gadingnya. Yang lain, lebar dan 
agak lembut karena memegang 
kupingnya. Sementara yang lain 
berkata, mirip tali yang besar ka¬ 
rena memegang ekornya, dan se¬ 
terusnya. Mereka melaporkannya 
pada orang bodoh, maka kacaulah 
semuanya dan menimbulkan keri¬ 
butan. Namun, ketika dilaporkan 
pada orang bijak, semua menjadi 
jelas. Tentang esensi gajah mereka 
sama, hanya pendekatan yang 
berbeda, namun itu bukan 
berarti gajah itu salah, bah¬ 
kan menjadi penjelasan 
yang sangat kaya. Kemam¬ 
puan melihat perbedaan 
itu biasa, tapi kemampuan 
, menemukan benang me¬ 
rahnya itu yang luar biasa. 
Untuk itu harus belajar dan 
jangan apriori. 

Ok, Samuel, andaikata ada 
satu kasus yang detail saya akan 
menjawabnya dengan detail pula. 
Tapi tak mengapa, paling tidak ada 
sebuah konsep yang jelas. Saran 
saya, perbanyak membaca buku- 
buku teologi bermutu. Yang terak¬ 
hir, memang banyak sekali terbit 
buku-buku seperti ini, termasuk 
Injil Judas, juga Injil Barnabas yang 
lebih dulu ada. Di sana dengan 
mudah ditemukan banyak kesala¬ 
han dan sangat spekulatif. Nabi pal¬ 
su, ajaran palsu, pendapat miring 
memang akan makin banyak di 
akhir jaman ini. Yang penting bela¬ 
jar terus, dan temukanlah kekayaan 
Alkitab yang sudah dinista sejak 
ribuan tahun lalu, namun tetap tegar. 
Luar biasa, ya. Alkitab memang benar, 
tidak salah dan tidak khilaf.a 


IKLAN UCAPAN 

SELAMAT HARI NATAL 2007 & TAHUN BARU 2008 


Harga iklan berwarna 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.250.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

900.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

675.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp. 

300.000 

Harga iklan hitam-putih 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.000.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

750.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

562.500 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x lOOmm 

Rd. 

250.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 
2 kolom = 102,5 mm 
3 kolom = 155 mm 





3 kolom x 200 mm 


5 kolom x 190 mm 


3 kolom x 100 mm 


Selamat Hari Natal 2007 
& 

Tahun Baru 2008 


3 kolom x 150 mm 


_ 


2 kolom x 150 mm 


Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. Telp. 021-3924229/70053700/ 0811991086 
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I Indonesia membutuhkan konselor. Dalam situasi hidup yang mal 
I sahabat, kerabat, dan keluarga membutuhkan Anda. Kami akan r 
I Anda untuk menjadi penolong yang efektif. Kami mengundan 
gram 


lermanfaat dalam s< 

lasis parenting, dan mengintegrasikan teologi, p 
n lainnya. Dididik dosen ahli berpengalaman di bidangnya. Dengan 
konseling kesempatan Anda tidak hanya melayani dan bekerja tetapi juga 
menciptakan lapangan kerja. Membuka pusat-pusat konseling yang 
dibutuhkan di seluruh negeri, dengan spesialisasi minat Anda. 

; Jangan tunda, daftarkan diri Anda sekarang juga. Tempat terbatas. Sistem 
intensif (block teaching), ada kelas pagi dan malam. Kami juga menyediakan 
program Diploma Konseling. 




5 juta terlibat narkoba 1 
26juta penderita gangguan, 

13.2 juta orang mengalami dep 
40% remaja berhubungan seks pra n 
3 juta janin diaborsi tiap tahun 
1 dari 3 pria menjalin hubungan affat 
perceraian semakin biasa 
korupsi kronis dan merajalela 
adiksi game dan internet 


• Sabtu, 8 Desember 2007 pkl. 14.00-16.00 

di Landmark Building Tower A lt.22, Jl. Jend. Sudirman Jakarta 

• Sabtu, 15 Desember 2007 pkl. 16.00-18.00 di Jl. Kiai Tapa 99A, Grogol 
•Sabtu, 12 Januari 2008 pkl. 10.00-12.00 di Jl. Kiai Tapa 99A, Grogol 

Tapa 99 A, Grogol, Jakarta 8arat. Telp. 021 -5608477,021 -5636815 
Fax. 021-5644129. HP. 0817-4844333 (Ning) 

2. Landmark Bulding, Tower A, Lt. 22 Jl. Jend. Sudirman, Jakarta 
Telp. 021-5732521; Fleksi: 021-70555705. HP 0817-0907407 
T 3. Jl. Jatinegara Timur II No.35, Jakarta Timur 13350 
Telp. 021-8570985-86,8570968 
Email : konseling Ik3@cbn.net. id 
| Website : www.lk3web.lnfo 


c r*e bu'r i' Seni Merayakan ricup yang Sulit" 
j u ianto l Roswitra; untuk yang mendaftar . 
diOpen-vjse 


IFTK JAFFRAY STT JAFFRAY INSTITUT KONSELING LK3 
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Cover Story 



T ERKADANG sesuatu yang tidak diduga-duga bisa menjadi sebuah kenyataan. Ungkapan 
ini terasa cocok diberikan bagi artis pemain sinetron Nadila Ernesta. Giginya yang dalam 
kondisi di-"kawat" menyebabkan wanita kelahiran Jakarta 4 Febuari 1988 ini sulit diterima 
bermain sinetron. 

Namun di luar dugaan, Nadila mampu menunjukkan kemahiran dalam berakting. Ketika cast¬ 
ing sinetron "Inikah Rasanya", ia lolos dan dipilih sebagai pemeran utama. 

"Saya terjun ke dunia sinetron memang tidak disengaja. Karena gigi saya dikawat, tidak banyak 
production house menerima saya menjadi pemain utama. Tetapi entah kenapa, tiba-tiba saya 
dipanggil dan lolos dalam casting," tuturnya kepada REFORMATA, minggu lalu di Jakarta. 

Penyuka udang mayonaise ini pun bercerita tentang pengalaman pertamanya mengikuti 
casting. Waktu itu, tahun 2004, Nadila menerima ajakan seorang teman untuk mengikuti cast¬ 
ing sinetron "Inikah Rasanya". 

Melihat antrean panjang orang yang ingin mengikuti casting, bahkan banyak yang lebih cantik 
darinya, membuat wanita yang suka berbelanja ini sempat tidak percaya diri. Ia tidak pede 
dengan kawat giginya. 

Untunglah sang teman berhasil meyakinkan Nadila untuk tetap ikut antre. Nadila yang tak 
terlalu berharap akan bisa lolos casting malah diberikan sebuah peran di sinetron yang dibintangi 
oleh Alyssa Soebandono dan Gilbert Marciano ini. "Ada peran untuk orang yang pakai kawat 
gigi, he-he-he..." ujarnya geli, mengenang masa lalu.Jadilah ia di sana berperan menjadi cewek 
culun seperti Betty La Fea. Bahkan, ia harus rela wajah cantiknya di-"vermak" hingga menyerupai 
Pippi Si Kaus Kaki Panjang. Penyuka warna pMdan hijau ini memang memainkan peran sebagai 
wanita berambut kepang dan wajah yang dipenuhi bintik-bintik hitam. Biarpun begitu, Nadila 
mengaku senang. 

Menjadi seorang artis yang serba sibuk tentu saja harus memiliki manajemen waktu yang baik. 
Apalagi wanita yang pernah terlibat dalam sinetron www.cinta.com ini sibuk dengan urusan 
kuliah di Institut Fashion Internasional. Makanya Nadila sangat memerlukan jasa seorang man- 
ager yang bertugas mengatur waktu antara urusan syuting dan kuliah. 

"Saya sangat memerlukan jasa seorang manager, karena merekalah yang mampu untuk 
mengatur antara urusan syuting dan kuliah. Saya mempunyai manager yang baik dan sudah 
saya anggap saudara sendiri. Sehingga tidak ada masalah, baik dalam urusan kontrak maupun 
lain-lain," jelas Nadila. 

Menariknya, meski sibuk syuting dan kuliah, dia tidak pernah melepaskan kewajibannya untuk 
beribadah. Setiap hari Minggu, Nadila beribadah di Gereja Duta Injil, Ambassador, Jakarta. 

Baginya, pekerjaan dan kuliah merupakan anugerah terbesar yang diberikan Tuhan. Sebagai 
bentuk ucapan syukur, Nadila selalu menyempatkan diri beribadah ke gereja, setiap hari Minggu. 

gsDaniel S/a ha a n 

Holti 



LPPOM 

00120044840807 


REFORMATA 













Laporan Khusus 


Tahun V 16-30 November 2007 


|ire/qrmaia 


PDS, Setelah Gabung 
dengan Pelopor dan PPM 

Partai Pelopor dan PPDI bergabung dengan PDS. Ada apa di balik 
penggabungan itu? 



M. L. Denny Tewu 


A DA "kado" istimewa yang 
diterima seluruh komponen 
Partai Damai Sejahtera 
(PDS) saat merayakan HUT 
keenam partai tanggal 28 Oktober 
2007 lalu. Dengan "kado" itu, 
partai yang dikomandani Pdt. dr. 
Ruyandi Hutasoit ini, berpeluang 
ikut pemilihan umum (pemilu) 
tahun 2009 mendatang. 

Kepada wartawan, Ruyandi 
menyampaikan bahwa sudah ada 
dua partai politik yang bergabung 
dengan PDS yaitu Partai Penegak 
Demokrasi Indonesia (PPDI) atau 
yang lebih dikenal dengan "PDI 
Sujardi", dan Partai Pelopor yang 
didirikan Rachmawati Sukarnoputri. 
"Merekalah yang bergabung ke 
PDS, jadi namanya tetap PDS," 
kata Wakil Ketua Umum DPP PDS 
M. L. Denny Tewu SE, MM., saat 
dihubungi via telepon. 

Penggabungan ketiga partai itu 
memang menguntungkan secara 
politis bagi partai berlambang bu¬ 
rung merpati dan salib itu. Persya¬ 
ratan minimal untuk masuk dalam 
pemilu mendatang, tanpa harus 
berganti nama dan melalui proses 
verifikasi, telah terpenuhi. Dengan 
kata lain, PDS dapat melenggang 
memasuki arena Pemilu 2009. De¬ 
ngan penggabungan itu, PDS me¬ 
lampaui electoral threshold, atau 
melebih 3 % dari keseluruhan 


anggota DPR-RI. Dari Pemilu 2004 
silam, PDS mendapat 13 kursi. 
Ditambah dengan 1 kursi dari PPDI 
dan 3 kursi dari Partai Pelopor, 
jumlahnya menjadi 17 kursi. Jadi 
telah melampaui ketentuan itu. 

Lebih Rp 6 miliar? 

Langkah PDS atau ketiga partai 
itu untuk bergabung, memang 
strategis, sekurang-kurangnya 
dalam konteks keikutsertaan dalam 
pemilu mendatang. Hanya, banyak 
orang mempertanyakan bagaima¬ 
na caranya PDS mendapatkan du¬ 
kungan dari kedua partai nasionalis 
itu. "Kok kedua partai yang sudah 
punya nama itu bisa bergabung 
dengan PDS? Siapa sih PDS hingga 
kedua partai itu mau bergabung 
dengan PDS?" tanya mereka. 

Tak heran bila beberapa pihak lalu 
meraba-raba bila PDS niscaya 
membayar mahal untuk kedua 
partai itu. "Tidak mungkin terjadi 
bila tak ada transaksi di sana. Saya 
dengar, masing-masing anggota 
dibeli seharga Rp 6 miliar, bahkan 
lebih dari itu " kata seorang tokoh 
politik kristiani yang enggan dise¬ 
but namanya. Tapi Denny Tewu 
menolak tegas dugaan itu. "Itu 
tidak benar. Ini bukan jual-beli, tapi 
bukti dari nilai kebangsaan atau 
pluralisme yang dimiliki oleh Ibu 
Rachmawati. Janganlah dikotori 


oleh nilai materialis seperti yang 
Anda kemukakan itu," tegasnya 
sembari menambahkan, bila Gus 
Dur selama ini dianggap sebagai 
Bapak Pluralisme, maka kini sa¬ 
atnya kita memberikan penghar¬ 
gaan kepada ibu Rachmawati 
sebagai Ibu Pluralisme. "Yang kita 
lihat itu kenegarawanan se¬ 
seorang, bahwa ia mengupayakan 
tegaknya nilai pluralisme dan 
nasionalisme," tambahnya. 

Kesamaan akar 

Memang, seperti diakui Denny, 
motif penggabungan itu sendiri 
sebenarnya agar bisa menjadi 
peserta Pemilu 2009. Juga untuk 
memperbesar jangkauan agar PDS 
mendapatkan suara lebih besar. "Di 
PPDI kan, kekuatan Katoliknya 
cukup signifikan. Di Pelopor, 
kekuatan nasionalisnya menonjol. 
Jadi kita ingin memperkuat jejaring 
dengan visi yang sama yaitu 
nasionalis," tukasnya. 

Menurut Denny pula, PDS 
sesungguhnya merupakan sebuah 
partai nasionalis, bukan partai 
Kristen. "Dari dulu, asas kita adalah 
Pancasila, UUD 1945, NKRI, 
bhinekatunggalika dengan nilai- 
nilai kristiani. Nilai kristiani itu uni¬ 
versal, seperti nilai kasih, berdamai 
dengan Tuhan, sesama dan diri 
sendiri," jelasnya. 


Bahwa selama ini ada anggapan 
bahwa PDS merupakan partai 
Kristen, masih menurut Denny, 
merupakan anggapan yang salah. 
"Kita ini seperti Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB) yang juga punya 
simbol keagamaan, tapi tetap 
sebuah partai nasionalis. Meski 
lambang kita burung merpati dan 
salib, kita tetap nasionalis. Kita 
memang bukan partai Kristen, kita 
bukan partai agama, tapi kita partai 
nasionalis dengan nilai-nilai kristiani" 
katanya sembari menambahkan 
bahwa salah satu ciri khas partai 
agama adalah bila partai tersebut 
berjuang untuk mengegolkan 
syariat agamanya sebagai syariat 
negara. "Kita tidak berdasarkan 
syariat Kristen, karena syariat 
Kristen memang tidak ada. Kita 
partai nasionalis yang berdasar 
pada nilai-nilai kristiani." 

Kepentingan lebih luas 

Lalu bagaimana dengan umat 
Kristen yang selama ini dianggap 
sebagai konstituen utama PDS? 


Apakah PDS akan mengingkari 
komitmen utamanya untuk 
memperjuangkan kepentingan 
umat Kristen, seperti kasus-kasus 
penutupan gereja? 

Denny mengakui bahwa keha¬ 
diran PDS untuk kepentingan 
kelompok masyarakat yang selama 
ini hak-haknya kurang diakomodir. 
Salah satunya adalah umat kristiani 
yang harus diangkat perannya di 
tengah bangsa ini. Baik dari sisi 
anggaran, maupun dari sisi perla¬ 
kuan. Penutupan gereja misalnya, 
merupakan bagian dari pelanggaran 
konstitusi, dan PDS berperan untuk 
menghilangkan itu melalui institusi 
politik. "Kita berharap ini semua 
selesai, dan kita akan mengerjakan 
yang lebih besar lagi. Makanya kita 
muncul sebagai partai nasionalis 
kebangsaan. Jadi kita bukan saja 
memperjuangkan umat Kristen, tapi 
juga memperjuangkan semua 
bangsa Indonesia yang merasa 
termarjinalkan/' tukas Denny. 

Paul Makugoru 


Peluang Pasca-Penggabungan 


Setelah bergabung dengan dua partai bercorak nasionalis, mampukah PDS mendulang suara pemilih Kristen? 



Boni Hargens 


D ENGAN bergabung bersama 
PPDI (Partai Penegak 
Demokrasi Indonesia) dan 
Partai Pelopor, peluang PDS untuk 
menjadi peserta Pemilu 2009 
nanti, tampaknya terbuka. Karena 
kuota 3% anggota DPR-RI telah 
terpenuhi, dan mereka tidak perlu 
mendaftar ulang dengan nama baru 
atau harus melalui proses verifikasi lagi. 
Tapi apakah berarti pula mereka akan 
mendulang suara lebih besar pada pemilu 
mendatang? 

Seperti dikatakan Wakil Ketua 
Umum DPP PDS M.L. Denny Tewu 
MM, tujuan lain dari penyatuan itu 
adalah untuk memperlebar jang¬ 
kauan konstituen. Minimal, PDS 
berpeluang mendapatkan tam¬ 
bahan suara dari konstituen PPDI 
yang - menurut Denny - berbasis 
Katolik dan kelompok nasionalis. 
Rasionalkah perhitungan itu? 

Untuk legislatif 

Menurut dosen Fisip UI Drs. Boni 
Hargens, penggabungan itu jelas 
menguntungkan bagi PDS, khusus 
dalam konteks pemilihan legislatif. 
"Potensi perolehan suara akan 
semakin besar. Mereka mendapat¬ 
kan basis massa baru, sekurang- 
kurangnya dari PPDI dan Pelopor" 
katanya. 

Tetapi, lanjut Hargens, peroleh¬ 
an suara itu tidak didapat secara 
otomatis. Perlu dilakukan penya¬ 
daran politik dari konstituen 
awalnya akan perlunya memper¬ 
juangkan kepentingan bangsa 
secara bersama-sama. "Selama ini 
PDS itu 'kan identik dengan partai¬ 
nya para pendeta dan konstituen¬ 
nya juga adalah umat kristiani yang 


memilih berdasarkan 
sintimen agama, entah 
itu menyangkut orang- 
orang di partai yang pada 
umumnya Kristen mau¬ 
pun perjuangannya yang 
disasarkan pada kepen¬ 
tingan umat Kristen. Se¬ 
lama kesadaran seperti ini 
tidak diubah, maka 
penggabungan itu tidak 
berarti banyak bagi PDS, 
bahkan berisiko penu¬ 
runan jumlah perolehan 
suara," jelas dia. 

Dengan bergabungnya 
PDS dengan Pelopor dan 
PPDI, umat Kristen yang 
selama ini menjadi basis 
massa utama PDS, akan 
melihat PDS telah ber¬ 
ubah dan sangat mungkin 
mereka mencari partai- 
partai lain yang warna 
Kristennya jelas. "Dari sisi 
itu memang berpotensi 
merugikan perolehan 
suara PDS. Tapi bila 
mereka sanggup mengangkat 
kesadaran umat bahwa kepen¬ 
tingan Kristen adalah kepentingan 
nasional dan harus diperjuangkan 
bersama-sama dengan komponen 
bangsa lainnya, maka saya kira 
penyatuan itu akan sangat 
menguntungkan," katanya. 

Kepentingan kekuasaan? 

Banyak orang melihat langkah 
yang ditempuh PDS itu adalah jalan 
pintas untuk mempertahankan 
posisi sebagai peserta pemilu. 
Sejatinya, mereka harus tetap 
tampil sebagai partai yang warna 


Kristennya kental, tanpa harus 
bergabung dengan partai lain yang 
bisa mengaburkan eksistensi 
mereka sebagai partai bercorak 
Kristen yang kental. Memang, bila 
jalan ini yang dipilih, PDS harus 
kembali berlelah-lelah dan berganti 
nama sehingga bisa lulus verifikasi 
ulang, tapi citranya akan tetap 
terjaga. 

"Tapi sudah pasti kepentingan¬ 
nya adalah kepentingan kekuasa¬ 
an. Sekarang ini partai-partai itu 
pasti pikirannya adalah bagaimana 
mendapatkan atau memperoleh 
kursi di legislatif secara signifikan, 


sehingga dia bisa mengajak 
partai lain untuk berkoalisi 
mengajukan nama calon 
presiden," kata Boni. 

Terlepas dari itu, lanjut 
Boni, kalkulasi yang dibuat 
PDS cukup riil. Bila kita 
memetakan ulang peroleh¬ 
an suara PDS pada Pemilu 
2004 silam, terlihat jelas 
bahwa perolehan suara 
PDS kebanyakan dari 
Sulawesi Utara, Sumatera 
Utara dan massa Kristen 
serta konstituen PDKB 
yang saat itu bimbang 
karena partainya tidak ikut 
pemilu. "Saat itu PDS 
berkembang di kalangan- 
kalangan yang kesadaran 
politiknya belum begitu 
maksimal atau optimal.Tapi 
pada 2009 nanti, orang- 
orang ini sudah tercerah¬ 
kan, jadi secara politik, saya 
kira suara PDS bakal 
menyusut jauh. Besar 
kemungkinan malah tidak 
lolos verifikasi faktual di 2009 nanti. 
Sepertinya ketakutan mereka 
memang di situ sehingga mereka 
merasa harus melakukan koalisi 
dengan partai lainnya," jelas Boni. 

Kepentingan Kristen 

Paket UU Politik, hingga kini me¬ 
mang belum keluar. Tapi berdasar¬ 
kan draft UU itu, persyaratan ke¬ 
ikutsertaan pada pemilu dari partai- 
partai semakin ketat. Seperti dika¬ 
takan Pelaksana Harian Ketua 
Umum Partai Pelopor Eko Suryo 
Santjojo, BBA., salah satu syarat 
menjadi peserta pemilu adalah 


memiliki pengurus lengkap di 33 
provinsi dan lulus verifikasi. "Kalau 
satu provinsi saja tidak lulus, itu 
dianggap sudah gagal," katanya. 

Nah, apakah partai politik yang 
mempunyai ciri khusus seperti partai- 
partai Kristen bisa lulus verifikasi di 
Bali, Sumatera Barat atau di Sulawesi 
Selatan? Rasa-rasanya tidak. 
Menurut dia, draft UU tersebut 
sangat diskriminatif. "Itu kan berarti 
menutup peluang kawan-kawan 
non-muslim untuk menentukan 
artikulasi politik. Mereka tidak punya 
wakil di DPR, menjadi warga negara 
kelas dua dong" katanya. 

Lantaran itu, bisalah dikatakan 
bahwa langkah penyatuan antara 
PDS dan Pelopor serta PPDI 
merupakan langkah strategis agar 
kepentingan khas Kristen bisa tetap 
dapat disuarakan di forum DPR-RI. 

Dengan bergabungnya PDS 
dengan PPDI dan Partai Pelopor, 
menurut Eko Suryo Santjojo, 
kekuatan nasionalis yang cinta dan 
menginginkan tegaknya NKRI 
semakin kuat. "Kalau kita tidak bahu- 
membahu, apa pun wadahnya, NKRI 
ini tinggal menghitung waktu saja," 
katanya. 

Ia menyebutkan kelima ancaman itu 
yaitu kekuatan yang ingin mengubah 
negara kesatuan menjadi negara fed¬ 
eral, kekuatan yang ingin memisahkan 
diri dari NKRI, kekuatan yang ingin 
menerapkan Piagam Jakarta, kekuatan 
neokolonialisme dan kekuatan yang 
tidak peduli dengan negara kebang¬ 
saan yaitu mereka yang memper¬ 
kenalkan paham Daulah Islamiyah yang 
dibawa oleh Hizbut Tahrir. 

&Pau! Makugoru 
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Laporan Khusus 

Pelaksana Harian Ketua Umum Partai Pelopor Eko Suryo Santlojo, BBA: 


“Kita Ingin 

Partai Non-Muslim Tetap Iksis” 


AMENGAPA terjadi peng- 
1 W M gabungan? 

Pertama, adalah persoalan 
perundang-undangan. UU Partai 
Politik No. 31 tahun 2002 menya¬ 
takan bahwa partai politik yang 
tidak lolos electoral threshotd (ET) 
dalam Pemilu 2004, itu cuma pu¬ 
nya dua pilihan, yang pertama, 
mengganti nama dengan mem¬ 
bentuk partai politik baru, berarti 
mengikuti verifikasi lagi. Kedua, 
merger dengan partai politik lain 
sehingga jumlah ET-nya mencapai 
3%. ET itu terhitung dari jumlah 
kursi di DPR RI, yaitu 17. 

Jadi penggabungan ini pun ada 
ketentuan yaitu dalam pasal 9, 
pertama, menggunakan nama 
salah satu partai yang bergabung. 
Untungnya, tidak perlu verifikasi ke 
KPU, cukup akte notaris dan daftar 
ke Departemen Hukum dan HAM 
dan langsung diumumkan KPU 
sebagai peserta pemilu. Tapi kalau 
menggunakan gabungan nama, 
maka dianggap partai politik baru, 
sehingga harus diverifikasi lagi. 

Nah, makanya kita melakukan 
penggabungan. PDS punya 13 
anggota di DPR-RI. Kami punya 3. 
Maka kita tambah satu lagi dari 
Partai Penegak Demokrasi Indone¬ 
sia yang memang mempunyai 1 
kursi. Namanya tetap PDS. 

Ada alasan lainnya? 

Ya, kita lihat dari sisi UU yang 
akan diberlakukan ke depan. 
Rancangan UU yang dibuat pe¬ 
merintah, terutama yang berkaitan 
dengan peserta pemilu yang 



Eko Suryo Santjojo 

berciri khas non-muslim bisa ikut 
Pemilu? Pasti tidak ada. 

Bukankah ini sebuah kesa¬ 
lahankarena Ibu Rachma itu 
punya nama plural, kok bisa 
bergabung dengan PDS yang 
dianggap sektarian Kristen? 

Bu Rachma itu seorang ideolog 
Bung Karno yang baik. Dia itu 
bukan hanya putri biologis tapi juga 
putri ideologis Bung Karno. Hu¬ 
manisme itu menjadi pencapaian 
dari ideologi Bung Karno. Kalau kita 
menjujung nilai humanisme, berarti 
kita tidak boleh diskriminatif. 

Saya muslim, tapi kita katakan, 


demikian berat, sangat 
diskriminatif. 

Dalam satu klausul 
disebutkan bahwa salah 
satu syarat menjadi pe¬ 
serta pemilu itu harus 
memiliki 33 provinsi leng¬ 
kap dengan pengurus¬ 
nya, dan tolosverifa<asi. Jadi 
kalau satu provinsi saja 
tidak lulus, itu dianggap 
sudah gagal. Nah, apakah 
partai politik yang mem¬ 
punyai ari khusus seperti 
PDS yang mewakili kawan- 
kawan non-muslim bila 
lulus kalau dilakukan 
proses verifikasi di Bali, Su- 
matera Barat atau di Sula¬ 
wesi Selatan? Itu kan 
berarti menutup peluang 
kawan-kawan non-muslim 
untuk menentukan artiku¬ 
lasi politik. Mereka tidak 
punya wakil di DPR, men¬ 
jadi warga negara kelas dua dong. 

Kita tidak ingin bangsa ini terkotak- 
kotak hanya gara-gara UU. Kami 
katakan kepada PDS, kalau rumusan 
itu yang diberlakukan, maka kalian, 
entah itu namanya PDS, PKD atau 
apalah, pasti tidak akan lulus verifikasi. 
Sementara partai yang punya ciri Is¬ 
lam sudah banyak, masa yang non- 
Islam tidak boleh eksis. Jadi kami 
bersepakat, kalau kita mau berga¬ 
bung, ya kita gabung dengan PDS. 


Kenapa PDS yang dipilih? 
Ada unsur ideologis sebenar¬ 
nya. Kalau PDS tidak ikut Pemilu 
2009, apakah ada partai politik 


biarkan kami juga memi¬ 
kul salib dari teman-te¬ 
man PDS. Pengorbanan 
itu ajaran Kristus yang pal¬ 
ing tinggi. Kita lakukan 
secara politis. Yang pen¬ 
ting, teman-teman pu¬ 
nya wadah berjuang, tan¬ 
pa harus susah payah lagi 
seperti pada Pemilu 
2004. Kita mau agar 
wadah perjuangan politik 
non-muslim tetap eksis. 

Ada faktor lainnya? 

Itu berhubungan de¬ 
ngan masalah kebang- 
saan kita. Secara ideo¬ 
logi, kebangsaan kita ini 
menghadapi lima ancam¬ 
an di depan mata. Kalau 
kita tidak bahu-mem- 
bahu, apa pun wadah¬ 
nya, NKRI ini tinggal 
menghitung waktu saja. 

Pertama, adalah kekuatan yang 
ingin mengubah negara kesatuan 
menjadi negara federal. Amande¬ 
men UUD 45 itu sudah mengarah 
kepada federalisme. Otonomi 
daerah tingkat II, itu bentuk 
federalisme yang sudah kebablasan. 
Di Amerika yang federal saja hanya 
sampai otonomi di tingkat I, provinsi. 
Kedua, kekuatan yang ingin 
memisahkan diri dari NKRI, yaitu 
kekuatan separatis. Contohnya 
Aceh. Dia punya texspesialis, punya 
UU khusus yang tidak sesuai 
dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Ketiga, kekuatan yang ingin 
menerapkan Piagam Jakarta, bahwa 


Indonesia ini harus berdasarkan 
Syariah Islam. Ini sudah terbukti. 
Mereka punya partai, punya 
wakil, punya menteri lagi. Lalu 
bikin perda syariah. Keempat, 
kekuatan neokolonialisme, yaitu 
yang mengeksploitir bangsa- 
bangsa lain. Yang kelima, kekuat¬ 
an yang tidak peduli dengan 
negara kebangsaan, yaitu mereka 
yang memperkenalkan paham 
Daulah Islamiyah yang dibawa 
oleh Hizbut Tahrir. 

Terhadap ancaman ini, kalau 
kita sebagai orang yang sadar 
akan NKRI ini tidak menyatukan 
kekuatan, saya kira tinggal 
beberapa saat lagi NKRI berdiri. 

Tidak ada politik uang di 
dalam penyatuan partai ini? 

Tidak ada sama sekali. Yang 
kita lihat adalah tantangan tadi, 
yang menjadi dasar kenapa kita 
harus membangun spirit bersa¬ 
ma-sama. Bisa saja Pelopor tidak 
dengan PDS, kita bisa dengan 
PBR. Tapi kita tidak mau. Orang 
menganggap PDS itu kan partai 
yang sektarian, dengan adanya 
kita di sana, orang akan melihat 
bahwa PDS memang partai 
terbuka. 

Penggabungan ini merupa-kan 
keputusan partai atau hanya 
pengurus partai? 

Ini hasil keputusan Munas Luar Biasa. 
Dalam Kongres Luar Biasa, seluruh 
peserta menyuruh kami untuk 
mengambil Kewenangan penuh untuk 
hal ini. *<Pau! Makugoru 


Menanti IIU Partai 
Politik yanu Baru 

Banyak partai bercorak kristiani yang belum menentukan langkah menuju Pemilu 2009. 
Entahkah mereka bergabung dengan PDSP 


M engantisipasi ketatnya 
persyaratan lolos verifikasi 
peserta Pemilu 2009, ba¬ 
nyak partai Kristen memutuskan 
untuk bergabung dengan partai 
lain yang senafas. Sudah dari jauh 
hari, mereka berkumpul dan 
berikhtiar untuk bergabung, tapi 
seperti apa bentuk dan namanya, 
hingga kini masih belum jelas benar. 

Memang, upaya untuk memper¬ 
satukan partai-partai kristiani itu 
sudah lama digelar. Pada 31 Mei 
2006 misalnya, bertempat di 
Wisma PGI, Jakarta, tujuh partai 
Kristen menyatakan diri berkoalisi, 
antara lain Partai Kristen Indone¬ 
sia (Parkindo 1945), PKDI (Partai 
Katolik Demokrasi Indonesia), 
PPDKB (Partai Pewarta Damai Kasih 
Bangsa), PDKBI (Partai Demokrasi 
Kasih Bangsa Indonesia), PAD 
(Partai Anugerah Demokrat), PAK 
(Partai Amanat Kasih), dan PDK 
(Partai Demokrat Kristen). Koalisi 


tujuh partai Kristen tersebut 
bersifat federal dengan tidak 
menghilangkan eksistensi masing- 
masing partai. 

Seolah menindaklanjuti hal 
tersebut, pada 9-11 Maret 2007, 
sejumlah partai berbasis massa 
umat Kristen dan Katolik sepakat 
menyatukan langkah dalam satu 
partai politik bernama PKDI 
(Partai Kasih Demokrasi Indone¬ 
sia). Munas yang berlangsung di 
Padepokan Bukit Kehidupan, 
Ciawi, Bogor, Jawa Barat itu 
memilih Stefanus Roy Rening, 
SH, MH, sebagai ketua umum 
dibantu Radon Tua Gultom 
sebagai sekretaris jenderal. 

Tapi berita yang sempat dimuat 
di tabloid ini (edisi 56), langsung 
mendapat tanggapan dari PPDKB 
(Partai Pewarta Damai Kasih 
Bangsa). Mereka mengaku tidak 
pernah diundang, apalagi 
mengikuti munas tersebut. 


Menanti UU baru 

Begitulah. Tampaknya agak sulit 
mempersatukan partai-partai 
Kristen dalam satu payung. Perte¬ 
muan-pertemuan yang digelar 
setelah itu ternyata tidak pula 
membuahkan persatuan. Padahal, 
untuk bisa masuk sebagai peserta 
pemilu pada 2009 mendatang, 
tidak bisa tidak - bila ingin keluar 
sebagai sebuah partai bernuansa 
Kristen - mereka harus bersatu. 

Ketika partai-partai lain masih 
mencari-cari strategi agar bisa 
masuk dalam pemilu berikut, PDS 
memilih bergabung dengan Partai 
Pelopor dan PPDI. Dengan 
demikian, bila tidak ada halangan 
dan perubahan mendadak, mereka 
boleh menjadi peserta Pemilu 2009. 
Lalu, bagaimana sikap partai-partai 
bercorak Kristen lain terhadap 
langkah PDS ini? 

Stefanus Roy Rening,memilih 
menunggu sampai rumusan UU 



Sonny Wuisang 


partai politik keluar. "Kita tunggu 
saja dulu perundang-undangannya," 
katanya melalui telepon. Hanya, 
lanjut dia, bila persyaratan yang ada 
dalam draft UU tersebut disahkan, 
dan peluang partai Kristen untuk 
maju dengan bendera sendiri-sendiri 
ternyata sulit, maka tak ada jalan 
lain kecuali bergabung. "Bila dari 
penggabungan itu juga kita belum 
memenuhi persyaratan, apa 
salahnya bila partai-partai Kristen itu 
bergabung dengan PDS yang sudah 
lolos," katanya sembari 
menambahkan bahwa semuanya itu 
bergantung pada isi UU yang akan 
lahir. 

Sesuai harapan umat 

Berbeda dengan Roy Rening, 


Sekjen PKD (Partai Kristen 
Demokrat) Sonny Wuisang 
melihat bahwa dengan meng¬ 
gabungkan diri dengan Partai 
Pelopor dan PPDI, PDS tidak bisa 
dianggap lagi sebagai partai 
Kristen. "Partai Pelopor itu kan 
partai nasionalis yang pengurus¬ 
nya jelas-jelas mayoritas Islam. Jadi 
kalau bergabung, akan terjadi 
perubahan besar-besaran dalam 
tubuh PDS. Dia bukan partai Kristen 
lagi," kata Sonny sambil menam¬ 
bahkan bahwa salah satu kriteria 
partai Kristen adalah dari pengu¬ 
rusnya yang semuanya orang-orang 
Kristen yang sadar akan perannya 
dalam bidang politik. 

Untuk saat ini, demikian Sonny, 
pihaknya tidak melihat keinginan 
bergabung dengan PDS sebagai 
sebuah opsi untuk masuk dalam 
pesta demokrasi 2009. Yang 
penting sekarang adalah berjuang 
untuk memenuhi seluruh persya¬ 
ratan administratif agar bisa tampil 
sebagai partai Kristen yang 
nasionalis. "Basis massa Kristen 
akan memilih partai yang sejiwa 
dan sevisi dengan mereka. Kalau 
konstituen melihat bahwa PDS 
telah berubah wama dan melihat 
kita sebagai partai yang sejiwa 
dengan aspirasi mereka, tak 
tertutup kemungkinan mereka 
akan memilih kami," tukasnya. 

*?Pau! Makugoru 
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Juhono S. Sudirgo 

Director C'orporate Peak Securities 


14 tahun berkecimpung di dunia 
perbankan. Kini menjabat sebagai 
Director Corporate Peak Securities. 
Salah satu penulis buku u Fuith /n 


Julian Foe, M.Ed 

Senior C'onsultant & Senior Trainer QTQ 


jp Founder PT. Elang Cipta Kharisma, 

. (J perusahaan motivasi dan kepemimpin 

^ Kini menjabat Senior Consultant & 

Senior Trainer QTQ. 


“The blessing of the LORD brings wealth, 
and Hc adds no trouble to it.” 
Proverbs 10:22 


24 NOVEMBER 2007. Jam 09.00-17.00WIB 
atTHE BELLEZZA TuscanyRoom. 

Arteri Permata Hijau Jl. Letjen Soepeno No.34 JakartaSelatan 


- Session 2: Making Your Investment Works 

* Principles of VVinning Investment 

* The F ram c work of Financial Multiplication 

* The Attitude in Winning Investment 

- Session 3: Winning Business Spirit 

* Rediscovcring the Lasting Principles 

In Great Companies 

* 4 P's of Business Reinforcement 

* Modern Business Competence 

Sasaran Peserta: 

Profesional Muda, Bussiness Owner & Setiap Individu 
yang ingin mencapai kesuksesan di bidang keuangan. 

Include: l.unch, Snack A- Seminar Kit 


Normal : Rp.300.000,- Informasi: 

Early Bird : Rp. 200.000.- 021.8990.3344 (24 Jam) 
(s/d 12 November 2007) 021.8990.5960 

Mitra CBN : Rp.150.000,- (Limited Seat) 
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M OTIVASI seringkali menjadi 
faktor penentu kualitas 
proses keija dan hasil kerja. 
Bagi Gary Tan, ada tiga penggerak 
dasar orang bekerja yaitu untuk 
mendapatkan uang, kenaikan 
jenjang karier dan sebagai jawaban 
atas panggilan Tuhan. "Dua motif 
yang pertama menyisakan lubang 
yang lebar bagi kita untuk melaku¬ 
kan kesalahan dan tindakan imorali- 
tas. Tapi peluang itu nyaris tak ada 
dalam motif ketiga," kata principal 
atau kepala sekolah RICS (Raffles 
International Christian School) ini. 

Demi uang dan karir, kata dia, 
orang bisa menempuh jalan-jalan 
yang bisa mengangkangi hati 
nuraninya. Tapi bila dihayati seba¬ 
gai jawaban atas panggilan Tuhan 
atas dirinya, orang akan berusaha 
melakukan tugas-tugasnya de¬ 
ngan baik dan benar sesuai 
kehendak Tuhan. "Bisa saja dia 
jatuh, tapi dia akan terus me¬ 
ngarahkan diri menuju kesem¬ 
purnaan karena Dia yang me¬ 


manggil adalah sem-puma," 
tukas pria asal Singapura ini. 

Sebagai pimpinan seko¬ 
lah, pria kelahiran Juni 1971, 
ini mengaku selalu menga¬ 
rahkan para gurunya untuk 
melihat profesi yang di¬ 
emban terutama sebagai 
panggilan. "Bila profesinya itu dilihat 
sebagai panggilan, maka para guru 
akan melihat perannya bukan 
sekadar sebagai pemberi atau 
pembagi ilmu, tapi sebagai model 
ideal sehingga para murid bisa 
berkembang dalam keseluruhan 
dimensi kehidupan mereka," tukas 
pria yang gemar membaca, dan tiap 
bulan membeli minimal empat buku 
baru ini. 

Dari 20 ke 5 besar 

Selama lebih dari 12 tahun 
menjadi pimpinan sekolah di 
Singapura, suami dari Gina Teo ini 
memberikan jejak keberhasilan yang 
kuat. Sebelum menjadi kepala 
sekolah RICS, lulusan Universitas 
Teknologi Nanyang dan Institut 
Pendidikan Nasional Singapura yang 
juga mendapatkan bea siswa dari 
Kementerian Pendidikan Singapura 
ini sempat menjadi wakil kepala 
sekolah Crescent Girls' School. 

Dan dalam masa kepemim¬ 
pinannya, sekolah ini naik pering-kat 


dari urutan ke-20 di tahun 2001 
menjadi lima besar di tahun 
2007. Sebagai pendidik yang 
berpengalaman, Gary Tan telah 
menjadi pemimpin sekolah yang 
membawa impak yang menak¬ 
jubkan pada institusi di mana dia 
terlibat. Dia menjadi tokoh kunci 
dalam projek BackPack.NET yang 
telah menempatkan Crescent 
Girls' School di garis terdepan dari 
institusi pendidikan berbasis 
penerapan teknologi. 

Ia menjalin kerjasama yang 
erat dengan partner industri 
seperti IDA (Infocomm Devel- 
opment Authority of Singapore), 
Microsoft Singapore dan Fujitsu 
Asia Pasific sehingga menjadi 
sekolah pertama di dunia yang 
memfasilitasi penggunaan Tablet 
PCs bagi setiap pelajar sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang 
sangat dinamis tapi tetap per¬ 
sonal dalam kerangka mem¬ 
persiapkan para pelajar untuk 
meraih masa depannya. Dia juga 
menjalin kerja sama dengan 
banyak orang dari mancanegara 
seperti Wakil Menteri Pendidikan 
Thailand, Dewan Pendidikan 
Dubai dan Craig Mundie, CIO dari 
Microsoft Corp. 

Apa kunci suksesnya dalam 
mengorganisasikan sebuah 


proses pendidikan? "Tugas kita 
adalah memenej para guru. Setiap 
guru yang terlibat dalam proses 
pendidikan itu pasti punya pe¬ 
ngalaman dan keahlian masing- 
masing. Kita tinggal mengarahkan 
agar fungsi mereka menjadi 
maksimal," katanya. 

Bukan cita-cita masa kecil 

Diakui Gary, menjadi guru 
bukanlah cita-cita masa kecilnya. 
Sebagai putra seorang pengusaha, 
ayahnya menjauhkan dia dari 
profesi guru. "Itu profesi yang tidak 
menjanjikan," kata ayahnya. Gary 
pernah juga bercita-cita menjadi 
penasihat hukum. Tapi Tuhan 
mengarahkan dia menjadi seorang 
pendidik. 

Terlahir dari keluarga keturunan 
Cina, awalnya Gary adalah pe¬ 
nganut Taois, sesuai dengan 
agama ayahnya. Tapi melalui pen¬ 
didikan - ia belajar di Sint Andrews 
- sekolah milik Gereja Anglikan, dia 
mulai mengenal Tuhan Yesus. Saat 
duduk di SMP dia dibaptis. "Sulit 
bagi orang tua untuk menerima 
kenyataan ini. Mereka merasa 
suatu kehilangan yang besar. Tapi 
saya tetap membuktikan bahwa 
meskipun saya Kristen, saya 
tetaplah anak mereka," cerita Gary. 

Di universitas, ia terlibat dalam 


pelayanan mahasiswa (CampusCru- 
sade) dan terlibat pula dalam 
pelayanan di gerejanya, Gereja Pres- 
byterian. Di gereja itulah dia 
bertemu dengan istrinya yang juga 
aktif dalam pelayanan kaum muda 
dan menjadi peserta koor. "Kita 
memang suka menyanyi, tukas 
pendidik yang mengaku ke Indo¬ 
nesia karena panggilan missioner ini. 

Ayah dari Gabriel Tan, Gerald Tan 
dan Gordon Tan ini mengarahkan 
anak-anaknya untuk memiliki 
komitmen yang kuat untuk melayani 
Tuhan dan manusia. Juga harus 
memiliki integritas diri. "Entah mau 
jadi apa mereka, itu terserah mereka. 
Saya tidak mau memaksakan 
kehendak saya kepada mereka. 
Tugas saya adalah membimbing 
mereka untuk membuat keputusan 
yang baik," katanya. 

Agar ia dan para guru yang 
mengabdi di RICS berjalan beriringan 
dalam visi maupun strategi tindakan, 
Gary biasanya memberikan buku 
bagus dan aplikatif yang telah 
dibacanya kepada rekan guru yang 
lain agar mereka pun membacanya. 
"Saya mau supaya mereka juga 
belajar bersama saya dan memiliki 
'bahasa'yang sama dalam mengelola 
sekolah ini," katanya. 

& Paul Makugoru^ 


HADIRILAH SEMINAR FINANCIAL BREAKTHROUGH 


Way to Wealth 
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Pokok Bahasan: 

- Session 1: JoilITieV to SuCCeSS 

* The Principles of Real Wealth 

* New Mindset in Managing Finance 

* Overeoming “Bad Habit” in Finance 


Tuhan telah menjanjikan kemakmuran & 
kekayaan secara menyeluruh bagi setiap anak- 
anakNya. Tapi tidak semua tahu bagaimana cara 
mendapatkannya. Seminar ini akan membuka 
pikiran Anda mengenai bagaimana mengelola & 
memultiplikasikun keuangan sesuai dengan 
prinsip firman Tuhan. 

Dibawakan oleh para praktisi keuangan & bisnis 
yang telah berhasil di market place & pelayanan 
secara menyeluruh. 


Darmadi Sutanto 


Director Consutm-r Bankmu ABN Amro 


Gary Tan 


Bila Kena Dianggap 


sebagai Panggilan 
























IREy^ORMAJA| 


EDISI 71 Tahun V 16-30 November 2007 


Konsultasi Keuangan 



Pengeluaran 

lebih Besar dari tali 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM 


Halo Pak Ardo... 

Saya mempunyai masalah dengan pengelolaan keuangan. Saya 
sudah memiliki perkerjaan tetap. Selama beberapa bulan terakhir 
ini pengeluaran saya selalu lebih besar dibanding pemasukan saya, 
sehingga saya harus beberapa kali menunggak beberapa 
pembayaran. Bagaimana saya dapat mengatasi masalah ini? 

Anto-Bintaro 


Bapak Anto yang baik. 

Pengeluaran yang lebih besar 
daripada pemasukan dapat membawa 
masalah keuangan yang lebih besar 
seperti penumpukan hutang, bahkan 
yang lebih parah lagi pemasukan hanya 
digunakan untuk membayar hutang- 
hutang. Dengan kata lain, gali lubang 
tutup lubang. 

Untuk mengatasi hal ini ada 
beberapa langkah yang harus Anda 
lakukan. 

Pertama, ucap syukur kepada 
Tuhan untuk pendapatan yang Anda 


terima dan minta pimpinan-Nya 
supaya Anda dapat menggunakan 
pendapatan ini sesuai dengan 
kehendak-Nya. 

Kedua, buat anggaran pemasukan 
dan pengeluaran bulanan. Buat daftar 
pengeluaran-pengeluaran yang akan 
terjadi sesuai dengan tingkat 
kepentingannya: mendesak, penting, 
dan tidak penting. Ingat firman Tuhan 
dalam Ibrani 13: 5—"Janganlah jadi 
hamba uang, tetapi cukupkanlah 
dirimu dengan yang ada padamu..." 
Tahap ini akan membantu Anda untuk 


menghindari pengeluaran-pengeluaran 
yang tidak perlu. 

Ketiga, cermati apakah pemasukan 
Anda dapat menutupi pengeluaran- 
pengeluaran mendesak dan penting. Jika 
tidak, Anda perlu mencari pemasukan 
tambahan. Namun ingat, usaha untuk 
menambah pemasukan dapat menye¬ 
babkan penambahan pengeluaran. 
Pengeluaran-pengeluaran tersebut juga 
perlu diperhitungkan. Minta kepada 
Tuhan untuk sumber-sumber penda¬ 
patan tambahan. Ingat firman Tuhan 
dalam Matius 7:7—"Mintalah, maka akan 
diberikan kepadamu; carilah, maka kamu 
akan mendapat; ketoklah, maka pintu 
akan dibukakan." 

Selesai membuat anggaran, Anda 
perlu berdoa agar Tuhan memampu¬ 
kan Anda untuk menjalankan keuang¬ 
an sesuai anggaran dan memenuhi 
segala keperluan Anda. Kenyataan¬ 
nya, jika Anda benar-benar percaya 
kepada Tuhan, Dia bukan hanya men¬ 
cukupi kebutuhan-kebutuhan Anda 
melainkan memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan Anda dengan berlimpah- 
limpah (Yohanes 10:10b). 

Keempat, sisihkan pendapatan 
untuk ditabung. Tabungan ini 


digunakan untuk menutupi pe¬ 
ngeluaran-pengeluaran mendesak 
yang muncul di luar perkiraan, seperti 
pengeluaran untuk kesehatan atau 
kenaikan biaya-biaya yang dianggarkan. 

Kelima, teguh pada anggaran yang 
Anda buat. Anda perlu mengenda¬ 
likan diri untuk tidak melakukan 
pengeluaran-pengeluaran di luar 
anggaran. Jangan memikirkan pe¬ 
ngeluaran-pengeluaran yang tidak 
dianggarkan. Semakin Anda me¬ 
mikirkan, semakin susah Anda me¬ 
ngendalikan diri Anda. Jika ada 
keperluan-keperluan mendesak, Anda 
dapat menggunakan tabungan Anda. 

Keenam, evaluasi keuangan Anda 
tiap bulan. Bandingan realisasi 
pemasukan dan pengeluaran Anda 
dengan anggaran. Apakah penge¬ 
luaran Anda masih lebih besar dari¬ 
pada pemasukan Anda (defisit)? 
Apakah Anda mengalami surplus 
(pemasukan lebih besar daripada 
pengeluaran)? Jika mengalami defisit, 
cermati pengeluaran-pengeluaran 
Anda kembali. Apakah defisit 
disebabkan oleh kenaikan biaya-biaya 
yang dianggarkan atau munculnya 
pengeluaran-pengeluaran mende¬ 


sak atau adanya pengeluaran-penge¬ 
luaran baru yang disebabkan karena 
Anda tidak dapat mengendalikan 
diri? 

Jika disebabkan oleh kenaikan 
biaya-biaya yang dianggarkan, Anda 
perlu meninjau kembali anggaran 
Anda untuk bulan berikutnya. Jika 
disebabkan munculnya oleh penge¬ 
luaran-pengeluaran mendesak, Anda 
perlu meningkatkan tabungan Anda. 
Jika disebabkan oleh pengeluaran- 
pengeluaran yang tidak perlu, Anda 
perlu akui itu di hadapan Tuhan dan 
tidak melakukannya lagi (ingat: 
seluruh pemasukan Anda itu berasal 
dari Tuhan dan harus digunakan 
sesuai kehendak Tuhan). 

Jika Anda mengalami surplus, Anda 
dapat gunakan untuk menam¬ 
bahkan tabungan Anda. Selamat 
menjalankannya.□ 


r Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM, Alurrv^ 
nus Pascasarjana Ilmu Manajemen Fakultas 
EkonomiUniversitas Indonesia (UI); alumnus 
Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen Uni¬ 
versitas Pelita Harapan (UPH); Sekarang 
dosen tetap UPH Business School. 

Email :ardo_ard@yahoo.com, 
_ ardo.ryan@hotmail.com 
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Buku 


TUHAN ADA DALAM 
HAL-HAL KECIL 

dan semuanya penting 


Karya Allah dalam Setiap 
Langkah Hidup Manusia 
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Berhenti Khawatir dan Undanglah 
Tuhan Masuk dalam Seluruh Aspek 
Kehidupan Anda 
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Judul Buku : Tuhan Ada dalam Hal-hal kecil 
Judul Asli : God Isln The Smal/Stuff 

Penulis : Bruce Bickel dan Stan Jantz 

Penerjemah : Pdt. Soerono 

Editor : Paula Allo 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : Pertama, 2007 

Tebal Buku : 247 halaman 


T UHAN adalah entitas yang 
sangat unik. Selain Dia adalah 
Allah yang transenden, yang 
sepertinya sangat jauh; Tuhan yang 


mahabesar, yang 
berkuasa menga¬ 
tur seluruh jagad 
raya; tapi Dia juga 
Tuhan yang ima¬ 
nen - Tuhan yang 
dekat dengan 
umat-Nya. Yang 
bekerja, berkarya dalam seluruh 
hidup dan hal-hal kecil dalam diri 
kita. Hal kedua inilah yang 
membuat Bruce dan Stan, penulis 


buku ini, tertarik menuliskannya 
secara sederhana dan ringkas, tapi 
mampu membukakan mata kita 
tentang betapa hebatnya karya Al¬ 
lah dalam diri kita, walaupun itu 
berasal dari hal-hal yang kecil. 

Buku yang berisi 40 esai pendek, 
namun sarat makna ini, niscaya 
mampu membawa kita ke arah sensi¬ 
tivitas rohani yang lebih mantap. 
Sebab tak hanya disuguhi dengan 
berbagai informasi tentang hal-hal 


rohani saja, tapi kita juga diajak 
menilik bagaimana kehidupan sehari- 
hari kita. Kemudian merenung seje¬ 
nak, melihat betapa besarnya 
penyertaan Allah, pemeliharaan Al¬ 
lah, serta karya Allah, dalam diri kita. 
Menariknya lagi, di setiap akhir dari 
setiap esai, kita disuguhi dengan 
kata-kata penghiburan dan kata- 
kata penyemangat, serta ayat-ayat 
hikmat, yang dapat mendorong dan 
memberikan kita kekuatan baru 
untuk terus maju, menuju hidup 
yang dipimpin oleh Allah. 

Sebagai seorang pengacara sekali¬ 
gus pembicara yang inspirasional, 
Bruce Bickel seolah mampu mem¬ 
berikan satu ciri tersendiri dalam se¬ 
tiap tulisannya yang penuh makna 
dan sangat inspiratif itu. Mulai dari 
tema tentang Tuhan yang menun¬ 


jukkan hubungan vertikal antara 
manusia dengan Tuhan, pada bab 
yang pertama sampai dengan bab 
yang ke delapan. Kemudian dilanjut¬ 
kan dengan tema tentang hubung¬ 
an manusia dan diri maupun dengan 
sesama secara horizontal yang ditan¬ 
dai dengan munculnya persoalan 
gereja, kedisiplinan, dan esai-esai 
singkat tentang pengembangan diri 
lainnya. Pada bab sembilan hingga 
tiga puluh satu. 

Sebagai pelengkapnya, tak lupa 
Bruce juga mengetengahkan po¬ 
kok bahasan tentang keluarga sam¬ 
pai bab ke tigapuluh tujuh, lantas 
diakhiri dengan mengingatkan kem¬ 
bali kepada pembaca tentang per¬ 
soalan campur tangan Tuhan dalam 
hal-hal yang kedi sekali pun. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja 
yang merindukan kedekatan perse¬ 
kutuan dengan Tuhan. Khususnya 
mereka yang telah lama merasa 
kerohaniannya kering dan hambar. 
Akhirnya, selamat membaca dan ber¬ 
sama bertumbuh dalam pimpinan 
Tuhan. erSW 


Melayani Mereka yang Menjauh 
dari TUhan dan Gereja 


B ANYAK orang berpikir menjadi 
pelayan Tuhan itu harus terikat 
dengan lembaga gereja. Menjadi 
pelayan Tuhan juga harus rela dikirim ke 
tempat-tempat yang jauh sebagi 
penginjil atau menjadi misionaris. Tapi, 
tak seluruhnya pendapat itu benar. 
Sebab siapa pun bisa menjadi pelayan 
Tuhan. Siapa pun bisa melayani Tuhan 
dan sesama dengan berbagai macam 
cara. Salah satunya adalah seperti yang 
diulas dalam buku ini yaitu, tentang 
"Bagaimana cara menjangkau sahabat 
dan anggota keluarga yang menghindari 
Tuhan dan gereja". 

Melayani Tuhan tak perlu pergi ke 
negeri nan jauh di sana, meskipun hal 
ini juga penting. Melayani Tuhan 
ternyata bisa juga dilakukan seraya 
menjalankan aktivitas sehari-hari. Sebab, 
ada begitu banyak "Harrry dan Mary"— 


keluarga dan orang-orang di sekitar 
kita yang perlu dilayani. Banyak di 
antara mereka yang sampai saat ini 
mencoba menjauh, menghindari 
Tuhan dan gereja. Bagaimana kita 
harus melayani mereka? 

Buku ini niscaya menuntun kita 
dengan perlahan, bagaimana mela¬ 
yani orang-orang yang ada di sekitar 
kita, dimulai dengan mengetahui 
siapakah Harry dan Marry; mengapa 
banyak di antara mereka mencoba 
menjauh dari Tuhan dan gereja - apa 
saja alasannya; juga cara-cara praktis 
dan inspiratif dalam membangun hu¬ 
bungan dengan orang-orang yang 
tidak gerejawi; sampai dengan bagai¬ 
mana kita dapat membantu gereja 
dengan menjalankan tugas ini. 

Buku ini terdiri dari 16 bab. Bab 
pertama sampai dengan bab kedua 


membahas tentang siapa yang dimak¬ 
sud dengan Harry dan Mary. Bab tiga 
memberikan gambaran singkat tentang 
seorang ateis-skeptis. Bab keempat 
sampai dengan keenam menyoroti ten¬ 
tang bagaimana mengidentifikasi orang- 
orang yang dimaksud sebagai Harry dan 
Mary yang ada di sekitar kita. Bab-bab 
berikutnya mengulas tentang bagaima¬ 
na berhubungan dengan Harry dan Ma¬ 
ry, mengasihi dan bagaimana melayani 
melayani mereka agar kembali ke arah 
yang Tuhan kehendaki. 

Dengan pengalaman yang sudah 


terbukti, Lee Stroble, 
penulis buku ini yang 
juga seorang ahli ko¬ 
munikasi yang mumpuni 
dan sangat kreatif, mem¬ 
bawa kita lebih mudah 
memahami buku ini. 
Sebab, buku ini bukanlah 
sebuah buku teori yang 
njiimet, melainkan buku 
yang sangat ringan, yang 
enak dibaca namun me¬ 
ngandung makna yang 
luar biasa. 

Selamat membaca 
dan memetik hikmahnya. 

e<SW 
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Pertemuan Nasional Pemuda 

Saatnya Anak Muda 
Pimpin Bangsa 


HUT Ke-146 HKBP 

Presiden SBY Betah Ikuti Acara 


DERBAGAI organisasi kepemudaan 
Dlintas agama dan partai politik 
melakukan pertemuan nasional di 
Jakarta Design Center, Slipi, Jakarta, 
Kamis (4/10). Selain bertujuan 
mempererat tali silahturami, hajatan 
bertema "Pertemuan Nasional 


Pemuda Membangun Kesepahaman 
Baru" tersebut dalam rangka 
memperingati Hari Sumpah Pemuda 
yang dijadikan tonggak kebangkitan 
kaum muda Indonesia menjadi 
pemimpin bangsa dalam semua aspek 
pemerintahan. 

Mereka menyerukan sikap bah¬ 
wa sudah saatnya kalangan muda 
Indonesia terpanggil dan diberi 
kesempatan memimpin bangsa. 
"Kita ingin melihat sejauh mana 
kaum muda dilibatkan oleh kaum 
tua dalam konteks berbangsa. Jika 
benar sudah dilibatkan, sebesar 
apa kita dilibatkan. Sudah sesuai¬ 
kah dengan jumlah, kondisi dan 
sejarah yang melatarbelakangi 
perjalanan bangsa ini. Kalau be¬ 
lum, mari kita bicarakan," kata to¬ 
koh pergerakan kaum muda dan 
juga Ketua Pemuda Katolik Natalis 


Situmorang. 

Berdasarkan fakta di lapangan, 
tutur Natalis, kaum tua yang disebut 
senior ini sudah tidak punya beban 
moral untuk memberikan kesem¬ 
patan kepada yang muda memim¬ 
pin bangsa sebagai pembawa 


perubahan menuju bangsa yang 
sejahtera, adil dan berdaulat. 
Yang lebih memprihatinkan lagi, 
lanjutnya, tongkat kepemimpinan 
kaum tua tersebut malah dise¬ 
rahkan kepada anak-anak mereka. 
"Praktik nepotisme ini tidak boleh 
terjadi dan harus dipotong. Yang 
harus mengambil amanah itu 
adalah kita, kaum muda," tegas 
Natalis. 

Harapan ke depan, tambah dia, 
adanya penyegaran di parlemen, 
eksekutif dan legislatif dengan 
kuota pemuda lebih banyak. 
Dengan bentuk penyegaran ini 
proses kerja birokrasi bisa lebih 
optimal sesuai harapan rakyat 
karena kaum muda bekerja tanpa 
dibebani dosa masa lalu. 

& Herbert Aritonang 


M inggu, 28 Oktober 2007 
pagi lalu, jemaat Huria 
Kristen Batak Protestan 
(HKBP) yang ada di Jakarta dan 
sekitarnya, di"wajib"kan berangkat 
menuju Stadion Gelora Bung Karno 
Senayan, Jakarta Selatan, untuk 
mengikuti ibadah bersama dalam 
rangka merayakan Pesta Parolo- 
polopon 67 Tahun 
Kemandirian HKBP 
sekaligus HUT ke- 
146 HKBP. Alhasil, 
pagi itu hampir se¬ 
mua gereja HKBP 
yang ada di Jakarta 
dan sekitarnya ko¬ 
song melompong, 
karena semua je¬ 
maat menghadiri 
ibadah raya di 
Senayan. Perhelat¬ 
an akbar ini dihadiri 
juga oleh jemaat 
HKBP dari beberapa 
daerah maupun luar 
negeri. 

Dalam acara yang dihadiri Pre¬ 
siden RI Susilo Bambang Yudhoyo- 
no (SBY) dan Ibu Negara Kristiani 
(Ibu Ani) itu, Ephorus HKBP Pdt. 
Dr. Bonar Napitupulu mengajak 
jemaat untuk mensyukuri anuge¬ 
rah Tuhan Yesus yang telah me¬ 
reka terima, baik melalui per¬ 
orangan, keluarga, warga gereja, 
dan sebagai warga negara. 
"Dengan kemampuan bersyukur 
itu", kata Bonar, "jemaat akan 
semakin mampu melangkah maju 
mewujudkan panggilan-Nya 
sebagai umat Tuhan untuk ber¬ 
saksi, bersekutu dan melayani di 
tengah-tengah kehidupan yang 
berubah-ubah" Bonar juga 


menyampaikan keprihatinan atas 
maraknya gangguan beribadah 
terhadap umat kristiani, serta 
sulitnya mendirikan rumah ibadah. 

Mendengar keluhan tersebut, 
Presiden SBY atas nama pemerin¬ 
tah menyatakan sikap terbuka 
untuk perbaikan atau pun pe¬ 
nyempurnaan Surat Keputusan 


Bersama (SKB) 2 Menteri (kini 
Peraturan Bersama Dua Menteri— 
Red) tentang pendirian rumah 
ibadah jika memang dianggap 
kurang sempurna. "Jika benar 
masih memiliki kekurangan, bisa 
saja diperbaiki. Indonesia adalah 
milik bangsa dan rakyat Indonesia. 
Semua masalah atau persoalan bisa 
diselesaikan dengan syarat dilaku¬ 
kan secara bersama-sama," katanya 
di depan puluhan ribu jemaat serta 
beberapa tokoh masyarakat Batak 
seperti: Akbar Tandjung bersama 
istri, Luhut Panjaitan, dan sebagai- 
nya. Gubernur DKI Jakarta Fauzi 
Bowo pun tampak hadir di antara 
para tokoh itu. 


Dalam kesempatan itu Presiden 
juga menuntut HKBP agar terus 
membangun komunitas yang 
ramah, bersahabat, damai dan 
toleran. Dia berharap gereja 
kesukuan tersebut tetap menjadi 
lembaga agama yang dialogis dan 
terbuka. "Bersama lembaga dan 
umat beragama lain, HKBP diminta 
untuk aktif mem¬ 
perkokoh kerukun¬ 
an umat beragama 
menuju masa de¬ 
pan negara berda¬ 
sarkan Pancasila dan 
UUD 1945," imbuh 
Presiden SBY. 

Usai memberikan 
kata sambutan, 
Presiden SBY ber¬ 
sama Ibu Ani me¬ 
nerima ulos Batak 
yang disampaikan 
oleh Ephorus Bonar 
Napitupulu. Ulos itu 
sebagai simbol 
bahwa Presiden 
SBY dan Ibu Ani merupakan bagian 
dari keluarga besar HKBP. "Terima 
kasih atas penghargaan ini. Kami 
akan mempertanggungjawab¬ 
kannya," kata Presiden atas 
penganugerahan ulos tersebut. 

Beragam acara hiburan yang 
disajikan panitia sempat disaksikan 
SBY. Salah satunya pentas musik 
drama bertajuk "Anak Bajarbajar, 
Anak Jitujitu". Presiden tampak 
betah mengikuti acara itu sampai 
habis. Sangat beda dengan 
sebagian jemaat yang bergegas 
meninggalkan stadion dengan 
wajah jemu. "Habis, dramanya 
kelamaan," demikian alasan mereka. 

Herbert Aritonang 




RSPGiCikini 

Peduli Kesehatan Masyarakat 


U KURAN kepuasan masyarakat 
terhadap pelayanan rumah 
sakit sudah tentu beragam. 
Bagi mereka yang tidak memusing¬ 
kan soal biaya pastilah menjatuhkan 
pilihan pada rumah sakit tersohor. 
Namun, bagi masyarakat yang kehi¬ 
dupan ekonominya sangat pas-pasan 
terasa sulit memilih. Selain tidak ter¬ 
jangkau kantong mereka, rumah 
sakit yang berlabel murah pun konon 
pelayanannya amburadul. Realitanya, 
"Tidak ada uang, tidak disayang". 
Dengan kondisi itu, masyarakat miskin 
makin terjepit hidupnya. 
Beruntung, masih ada rumah 


sakit yang benar-benar murni 
mengedepankan prinsip kema¬ 
nusiaan berlandaskan sentuhan 
kasih, yakni: Rumah Sakit Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di Indone¬ 
sia (RS PGI) Cikini, Jakarta Pusat. 
Rumah sakit yang terpanggil 
melayani masyarakat dari semua 
strata sosial dan ekonomi ini tidak 
hanya terjangkau biayanya, tapi 
pelayanan kesehatannya begitu 
lengkap dan unggul dengan te¬ 
naga medis yang berpengalaman 

REFORMATA 


dan berkualitas tinggi. 

Mengingat RS PGI Cikini masih 
terus berupaya meningkatkan 
pelayanan kesehatan masyarakat 
yang berkualitas, cepat dan tepat 
namun terjangkau oleh semua 
lapisan masyarakat, beragam pro¬ 
gram kesehatan seperti kegiatan 
seminar terus digalakkan. Belum 
lama ini, Sabtu (3/11), seminar bagi 


kaum awam tentang "Bagaimana 
Mencegah atau Menanggulangi 
Kebutaan" kembali diselenggarakan 
RS PGI Cikini di bawah lembaga 
Cikini Eye Institute (CEI). Seminar 
itu ditujukan kepada masyarakat 
luas secara cuma-cuma. Bertempat 
di Aula Utama RS PGI Cikini, Jalan 
Raden Saleh 40, Jakarta Pusat, 
seminar yang sekaligus mem¬ 
peringati Hari Penglihatan Sedunia 
ini mendapat sambutan antusias 
ratusan orang. 


Koordinator CEI Prof. Dr. dr. JHA 
Mandang, SpM (K) mengatakan, 
diadakannya seminar ini didasarkan 
atas keprihatinan RS PGI Cikini 
melihat angka kebutaan di Indo¬ 
nesia mencapai tiga juta orang 
(1,5%). Angka ini paling tinggi di 
Asia. Dengan ' melihat angka 
kebutaan sebesar itu dan berusaha 
mencegah agar tidak semakin 
meningkat jumlahnya, menurut 
Mandang, tidak bisa hanya 
dibebankan tanggung jawab 
kepada para dokter atau instansi 
kesehatan lainnya, tapi harus 
melibatkan partisipasi masyarakat. 
"Seminar ini bertujuan untuk 
menggerakkan masyarakat untuk 
bersama-sama berperan aktif 
mencegah kebutaan, sehingga di 
tahun 2020 nanti angka itu turun 
sampai 1,5 juta," ujar Mandang, 
yang juga tampil sebagai salah satu 
pembicara. 

Seminar tersebut dibagi dalam 
dua sesi. Sesi pertama, selain JHA 
Mandang, tampil dr. HHB Mailangkay, 
SpM (K), Dr. Panahatan Aritonang, 
SpM, dan Dr. Med. dr. Jannes F. Tan, 
SpM. Moderator Dr. Helario 
Hasibuan, SpM. Sedangkan sesi 
berikutnya dipimpin oleh dr. Gilbert 
WS Simanjuntak, SpM, Prof. Dr. dr. 
Helario Hasibuan, SpM, dr. Jusuf 
Wijaya, SpM, dan dr. Hemi M. 
Poluan, SpM. Moderatornya Prof. 
Dr. dr. HHB Mailangkay, SpM (K). 

Dr. Helario Hasibuan memaparkan 
beberapa penyebab cedera pada 
mata yang terjadi secara mekanis 


seperti akibat terkena benda 
tajam, bahan-bahan kimia dan 
radiasi. Pencegahan cedera karena 
bahan kimiawi, menurut Hasibuan, 
dilakukan dengan cara irigasi atau 
dibilas matanya supaya cairan 
kimiawi itu bisa netral. 

Sedangkan Dr. Panahatan Arito¬ 
nang mengupas soal kebutaan 
disebabkan tidak memakai kaca 


mata. Menurut dia, begitu banyak 
orang menganggap remeh mele¬ 
pas kacamatanya hingga tanpa di¬ 
sadari tindakan mereka itu mem¬ 
buat matanya semakin rusak. Bia¬ 
sanya, kata Panahatan, ada tiga 
alasan orang tidak memakai ka¬ 
camatanya. "Karena malu, tidak 
tahu atau bisa juga karena tidak 
punya duit," ujarnya. Ditambahkan 
Panahatan bahwa latar belakang 
mata anaknya minus karena faktor 
keturunan dari mata orang tuanya 


yang minus. "Untuk mencegah 
mata anak itu agar tidak semakin 
parah, orang tuanya harus me¬ 
meriksa anaknya secara rutin sejak 
usia 9 dan 12 tahun," ulasnya. Jika 
terlambat diperiksa, lanjut Pana¬ 
hatan, ketajaman matanya akan 
berkurang dan menjadi mata malas 
yang tidak bisa dibantu lagi. 

Sebagai wujud kepedulian 
terhadap masyarakat dan pemerin¬ 
tah, dalam waktu dekat ini, CEI akan 
kembali melakukan program-pro¬ 
gram lanjutan terkait kesehatan 
mata bagi masyarakat luas. Antara 
lain memberikan pelatihan bagi 


tokoh-tokoh atau pemimpin mas¬ 
yarakat serta calon-calon perawat 
mata di daerah kota sampai pedesa¬ 
an supaya mereka terlibat dalam 
pencegahan kebutaan. Selanjutnya, 
RS PGI Cikini akan menjadi tempat 
pelatihan bagi para dokter mata 
yang berasal dari daerah untuk me¬ 
nambah pengetahuan. "Semua pro¬ 
gram ini diarahkan pada Vision 2020 
yakni hak untuk melihat," tutur 
Mandang. 

& Herbert Aritonang 




Usai seminar, pembicara berpose bersama 
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DPD Parkindo OKU akarta 

Praktekkan Kerukunan dengan Terbuka 



Para panelis sedang berdiskusi 


T ingkat 
pemahaman 
masyarakat terhadap 
Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan 
Menteri Dalam Negeri 
atau sering disingkat 
Perber, masih perlu 
ditingkatkan. Karena¬ 
nya, Dewan Pimpin¬ 
an Daerah Partisipasi 
Kristen Indonesia 
(DPD Parkindo) DKI 
Jakarta mengang¬ 
gap perlu dilakukan 
diskusi panel dan 
sosialisasi Perber 
kepada para jemaat 
gereja dan masya¬ 
rakat luas. Hal itu 
diutarakan Ketua DPD Parkindo 
DKI Jakarta, Ivan Parapat dalam 
kata sambutannya di acara diskusi 
yang berlangsung di Jakarta, (26/ 
10 ). 

Prof. DR. H.M. Atho Mudzhar, 
salah satu dari 12 anggota tim 
perumus Perber, yang hadir 
mewakili Departemen Agama, 
menekankan tentang pentingnya 
kebersamaan. Dia mencontohkan 
kebersamaan itu dengan sebuah 
gereja di Jalan Kramat, Jakarta 
Pusat yang digunakan beberapa 
denominasi gereja. Dia juga 
mengemukakan bahwa dalam 
proses pengambilan keputusan di 
Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) saja, tidak ada istilah 


"menang dalam voting". Sebab, 
kebersamaan itulah yang ingin 
ditonjolkan. 

Sementara itu, DR. Lodewijk 
Gultom, salah seorang tim perumus 
Perber, mengajak para peserta 
untuk menghilangkan mitos-mitos 
yang kerap membayangi 
kehidupan umat beragama di In¬ 
donesia. Mitos pertama yaitu 
tentang mayoritas dan minoritas 
itu harus dihilangkan. Kedua, 
pemahaman berkenaan dengan 
ibadah dan rumah ibadah itu harus 
dipisahkan. "Mitos dikembalikan 
kepada logos yaitu dengan 
memahami dan mempraktekkan 
kerukunan itu dengan terbuka, 
jujur, tulus dan tidak direkayasa," 


katanya. Meng¬ 
akhiri pema¬ 
parannya, dia 
berharap bahwa 
etos Perber ini 
memang untuk 
membangun 
kerukunan umat 
beragama. 

Sedangkan, 
Pdt. Manuel E. 
Raintung, sek¬ 
retaris jenderal 
Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di In¬ 
donesia Wilayah 
(PGIW), menga¬ 
jak gereja untuk 
instropeksi. 
Menurutnya, 
semangat membangun gereja, itu 
bagus. "Namun, semangat 

membangun spiritualitas, yaitu 
bagaimana menerjemahkannya 
dalam masyarakat, itu juga menjadi 
begitu penting," ujarnya. 

Kemudian, M.B. Wahyono, 
penatua Gereja Indonesia 
Protestan bagian Barat (GPIB) yang 
September 2007 lalu dilantik sebagai 
anggota FKUB Jakarta Pusat, 
mengatakan bahwa mereka telah 
memiliki konsep-konsep perihal 
kerukunan umat beragama ter¬ 
sebut. "Tinggal bagaimana meng¬ 
aplikasi konsep tersebut di wilayah 
masing-masing," urainya. 

-ef Victor Raguai 


laden 


Gelar Konser Pujian 



B erkolaborasi dengan 
Franky Sihombing, group 
band rohani asal Bandung "Jaded" 
singkatan dari "Jesus Addicted", 
menggelar konser di Cahaya 
Garuda Convention Hall, Mal Giant, 
Jalan Djunjunan Raya, Bandung, 
Senin (24/9). Bintang tamu yang 
turut mengisi malam pujian itu 
adalah Once (vokalis Dewa 19), 
Hendri Lamiri, Billy Glenn, Dewi 
Guna, Ryan dan Glorify. Artis lokal 
pun ikut meramaikan acara 
bertajuk "Pure Heart" itu, di 
antaranya: penyanyi cilik Cacha, 
Reynaldhie, Sunday Schooi GBI 
(Gereja Bethel Indonesia) Choir, 
Moza Choir, dan Kwartet Guitar: 
Eudianto, David, Pipin, Robby. 

Penampilan Jaded yang 
membawakan beberapa tembang 
lama dan terbaru terkesan kurang 
mendapat antusiasme hadirin yang 
didominasi kaum muda itu. Meski warna 


musik mereka lebih menyentuh selera 
anak muda, konser tampak adem- 
ayem. Untunglah bintang tamu dari 
Jakarta malam itu mengobati 
kejenuhan penonton. 

Di akhir acara, gemuruh sorak 
penonton pun terasa menggelegar 
saat Franky menaiki podium. Beberapa 
lagu pujiannya sanggup membius 
ruangan berkapasitas lima ratus orang 
itu. Sesekali penonton ikut menya¬ 
nyikan lagu-lagu hits Franky dengan 
sorak-sorai dan bersemangat. "Dia 
(Franky) itu penyanyi idola saya dan 
keluarga. Saya ke sini hanya ingin 
melihat dia langsung. Saya bertiarap bisa 
foto bareng sama dia dan ingin minta 
tanda tangannya," ujar salah seorang 
perempuan remaja. 

Penampilan Franky malam itu menjadi 
titik puncak acara yang sekaligus 
memulihkan "luka batin" penonton 
yang sejak awal konser digelar cuma 
diam membisu. & HerbertAritonang 


Perkumpulan Penyantun Tunanetra InUonesia 

Imbau Setiap Orang Sumbangkan Mata 


Winner Professional Fellowship 

Semakin Mendapat Simpati 


D ALAM rangka memperingati 
Hari Mata Sedunia (World 
Sight Day), Perkumpulan Penyan¬ 
tun Tunanetra Indonesia atau 
PPMTI menggelar per¬ 
temuan tokoh-tokoh 
lintas agama dan peja¬ 
bat pemerintah pusat 
guna menyosialisasikan 
keberadaan PPMTI ke¬ 
pada masyarakat luas. 

Dalam pertemuan yang 
diadakan Senin (8/10) di 
Restoran Paramount 
Gondangdia Lama, 

Jakarta Pusat itu hadir 
Menteri Kesehatan Dr. 

Siti Fadilah Supari, 
Gubernur Provinsi DKI 
Jakarta (diwakili oleh 
Rohana Manggala- 
Askesmas Pemprov. DKI), KH. 
Abdurrahman Wahid (Muslim), 
Pdt. Daniel Malangkay (Nasrani), 
Bhikku Dhamma Subho (Budha), 
Pinandita Drs. I Ketut Sudana 
Rimawan (Hindu), DR. Dr. Tjah- 
jono D. Gondhowiardjo (Ketua 
Harian PPMTI-Bank Mata Se¬ 
dunia), dan Dr. H. Abdul Manan 
Ginting (Ketua PPMTI-Bank Mata 
DKI Jakarta). Tujuan pertemuan 


tersebut ingin menyadarkan 
masyarakat bahwa menjadi donor 
mata tidak bertentangan dengan 
ajaran agama. 


Dijelaskan Tjahjono, seseorang 
yang dikaruniai anggota tubuh 
yang lengkap oleh Tuhan Yang 
Mahaesa merupakan nikmat yang 
tidak ternilai harganya. Ajaran 
agama menerangkan bahwa hal itu 
wajib disyukuri oleh manusia 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
"Dengan mensyukuri nikmat 
tersebut kita seyogianya ikut 
merasakan penderitaan sesama kita 


yang kurang beruntung karena bu¬ 
ta atau penglihatan kurang sem¬ 
purna karena kornea mata rusak. 
Mereka ingin pula seperti kita, ikut 
menikmati keindahan 
alam ciptaan Tuhan," 
katanya. 

Menurut Tjahjono, 
sebagai warga negara yang 
berdasarkan Pancasila dan 
menjunjung tinggi sila 
Ketuhanan yang Mahaesa 
serta Kemanusiaan yang 
Adil dan Beradab, sudah 
seharusnya kita saling 
belomba berbuat keba¬ 
jikan membantu orang-or¬ 
ang yang kurang ber¬ 
untung. Tjahjono meng¬ 
harapkan, adanya keikhlas¬ 
an untuk menyumbangkan 
kornea mata bila suatu saat telah 
dipanggil oleh Yang Mahakuasa. "Jadi, 
pada waktu kita meninggal pun masih 
ada kesempatan untuk beramal kepada 
sesama manusia yang membutuhkan 
pertolongan. Akan sangat membantu 
jika keikhlasan menyumbangkan kornea 
mata tersebut dapat dihayati dan 
didukung pula oleh para ahli waris calon 
donor mata," tuturnya. 

*s' HerbertAritonang 


S ENYUM mengembang di wajah 
Lestyono. Persekutuan Win¬ 
ner Professional Fellowship 
"Tembang Rohani" yang dia 
gagas, semakin 
mendapat simpati 
dari para profesional 
muda maupun jema¬ 
at berbagai deno¬ 
minasi gereja. Hal itu 
tercermin dari ber¬ 
tambahnya jumlah 
anggota manakala 
acara Tembang Ro¬ 
hani digelar setiap 
bulan di Hailai Ancol, 

Jakarta Utara. Meski 
acara tersebut tidak 
gratis, karena di¬ 
pungut biaya Rp 75 
ribu per orang, antu¬ 
siasme jemaat tetap besar. 

Saat dijumpai REFORMATA usai 
acara Tembang Rohani, Jumat 
(26/10) pengusaha di bidang 
sparepart ini mengatakan sangat 
bersyukur karena persekutuan 
yang dipimpinnya sudah hampir 
dua tahun eksis dan semakin 
diberkati Tuhan. "Sudah banyak 
orang mengenal acara Tembang 
Rohani ini sehingga setiap bulan 
jumlah yang hadir meningkat," 
tutur Lestyono. 

Sebelum ibadah dimulai, jemaat 


diajak menikmati makan malam 
dengan beragam jenis makanan lokal 
maupun chinesse food. Saat jemaat 
menikmati makan malamnya, lagu- 
lagu pujian rohani dari 
berbagai aliran musik 
berirama pop, chacha, 
regae serta dangdut 
mengalun khidmat. 
Selain itu, jemaat juga 
makin terhibur de¬ 
ngan kehadiran artis- 
artis rohani dan para 
pengkhotbah 
terkenal. 

Diperkirakan, hampir 
semua artis rohani 
terkenal telah pernah 
mengalunkan suaranya 
di acara yang menelan 
biaya besar ini. Salah 
seorang peserta yang mengaku sudah 
beberapa kali menghadiri acara itu 
mengatakan, "Saya merasa diberkati 
setiap kali mengikuti acara ini. Dulu, 
saya lebih senang menghabiskan 
malam-malam saya di diskotik. Sejak 
diajak teman ke tempat ini, saya 
merasa telah menemukan kembali 
makna hidup yang sebenarnya yaitu 
mempergunakan waktu semaksimal 
mungkin untuk Tuhan Yesus," ujar 
pemuda yang tinggal di Sunter, Jakarta 
Utara itu. 

& HerbertAritonang 


______ 

KU 

MAJ "SonSr mata 

<m?t^ndones.a CABANG UTAMA DKI J / KK/A 



menyampaikan pandangan 



Lestyono 


- ‘: 
IT yla 

O' 


PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^ Surabaya 


SUMATERA 

Medan 


Bengkulu 

Batam 

Riau 


0812.999.2487 
122.5208077 P Siantar 

0231.201286 
0281.797101 
0284.321876 
024.3580920 
0812.2633286 
0812.2594.476 
(0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
0817.5003668 
0341.7760172 
031.5458708 


061.414.0630 
061452550 
0812 644 1028 
0815.39279907 
0813.6746.4206 
0778.411573 
0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0411.318004 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Anak Panah, Bursa Media Dora, Bejana Tiberias, 
Betlehem, Bless, BPK Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, 
Europa, Emalta, Gandum Mas, Getsemani, Glow, Gloria, Gracia 
Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, Harvest, 
Horas, Immanuel, Intermedia, Jehova Jirah, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Kharisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, 
Makedonia, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, TM Book Store, The 
Way, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Syalom, 
Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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TERBITAN TERBARU... DARI 




GLORY O/LIVING 

oleh MYLES MUNROE 

memberikan kunci untuk mele¬ 
paskan kehidupan yang penuh 
kemuliaan, menyingkapkan ke¬ 
benaran yang penuh kuasa serta 
langkah-langkah praktis untuk 
beijalan dalam kemuliaan. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 


J. Proklamasi 76. Jakarta. Tdp. (021) 3900790 

Dan di cabang kami: 

Kelapa Gading (021) 45841779 Tanjung Duren : (02!) 5630463 Arten Pondok Indah : (0211 7207171 
Surabaya (031)5457984 Manado (0431) 861540 




IBADAH NATAL, TEMU PEMBACA & PERAYAAN HUT KE-1 
RENUNGAN HARIAN KELUARGA “ALETEA” 

Hari/langgal: Sabtu, 01 Desember 2007 
Waktu : Pukul 15.00-17.00 WIB 

Tempat : Gedung Gereja GKI Kwitang 

Jl. Kwitang No. 28, Jakarta 10420 
Tema : ALLAH ITU BAIK 

Sub Tema : Menghadirkan Kebenaran Allah di dalam Keluarga 

Pembicara : Pdt. L. Z. Raprap 

Acara ini juga dimeriahkan oleh: 

'k JSrtis-artis rohani 
7 . SSesy STitri 

2. ffferiyanto *$imanjutak 

3. &ngelic € )/oice 

4. Sfll. 

k ^traksi drama tr Multimedia 

Karya *l/incentte de ffuang 

(Sutradara Film, Iklan & TV). 

Acara ini GRATIS!!! Segera daftarkan diri Anda & keluarga 
ke sekretariat redaksi Aletea di No. Tel: (021) 801-2288 
Ext. 322 (Ibu Joyce) & Ext. 334 (Sdri. Carolina) 


Dipersembahkan oleh: 

Suara Pembaruan 

pt. 



PUSTAKA SINAR IIARAPAN 





Hadiri & terimalal 


Kamis, 6 Desember 2007 
Pukul 18.00 - 22.00 WIB 


BAHANA 

TRINITY 


tpdm gang akan meng 
naik teluh tinggi 
dalam memuji dan m 
‘ v Sahan 


BALAI SAMUDRA, JL. BOULEVARD BARAT, 
KELAPA GADING-JAKARTA UTARA 


Firman Tuhan & Pengurapan 

REV. DR. ANANDA STIRA 

Seorang hamba Tuhan dari India, 

hidupnya & pelayanannya sangat kaya dengan kesaksian mujizat 
& kesembuhan yang luar biasa, bahkan pernah mengalami 
3 kali kematian dan dibangkitkan oleh Tuhan. 


Pesan Natal & Pengurapan 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 


Seorang hamba Tuhan dengan karunia khusus kesembuhan & mujizat, 
memimpin dan melahirkan pelayanan Profetik. Mempunyai visi yang besar 
untuk membawa jiwa-jiwa kepada Tuhan menemukan tujuan hidup 
dan hidup dalam segala kelimpahan/kemenangan. 

Praise & Worship: JEFRY RAMBING & Team 

M Kesaksian: Kesembuhan Kanker Payudara, Kanker Lidah, Kanker Wajah & Buta melihat 


Untuk informasi hubungi: 

IbuYosi (0818.977112) 

Ibu Cece (021-99932223) 

Bp. HerryTan (021-92673173) 


Penyelenggara: 

Persekutuan Doa Immanuel 

Apartemen Robinson - Lt.3 
Jembatan Dua Raya, Angke 


■ 


REFORMATA 























||RE/0RMATA 

EDISI 71 Tahun V 16-30 November 2007 





Konsultasi Keluarga 


Bersama 


Suami, 

Pemukul Sadis 


Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

' SAYA lahir dari keluarga Kristen, tapi hanya "Kristen KTP" alias agama ^ 
turunan. Umur 19 tahun, saya pacaran dengan ketua guru sekolah 
minggu. Hubungan kami terlalu jauh. Dalam usia 20 tahun saya menikah 
dengan dia (bahkan kami mendustai pendeta yang memberkati kami, 
karena kami malu). Sebenarnya sejak pacaran, dia sudah sering memukul, 
tetapi saya berharap setelah menikah dia berubah. "Penyakit" suka 
memukul ini, turun dari ayahnya. Ke 3 saudara laki-lakinya juga demikian. 

Setelah kami menikah, dia tambah sadis, tambah kejam. Dia memukul 
saya seperti memukul binatang. Bahkan ketika dia tahu saya hamil, dia 
menyuruh saya menggugurkan kandungan. Mertua saya (mereka berdua 
majelis gereja) bahkan membantu mencari bahan-bahan alam yang lebih 
manjur untuk menggugurkan kandungan. Saya takut dengan suami 
saya yang kalau marah seperti kesetanan dan mengancam membunuh. 
Jadi tanpa daya, saya turuti keinginannya. 

Tapi Tuhan berkehendak lain. Apa pun yang saya minum, tidak berhasil 
membunuh (calon) bayi. Sampai usia kandungan saya tiga bulan, mereka 
akhirnya "menyerah". Tapi suami saya, entah sengaja atau tidak, sering 
memukul perut saya. Setiap hari, setiap saat saya dipukul dengan sadis. 
Jika bisnisnya sepi, saya kena pukulannya. Akhirnya waktu hamil lima 
bulan, saya benar-benar takut janin saya mati. Tanpa pikir panjang, 
saya minggat dari rumah mertua. 

Sejak menikah, keluarga saya tidak tahu keadaan saya karena suami 
melarang saya berhubungan dengan keluarga saya. Keluarga saya yang 
marah melihat luka-luka saya, menyetujui keinginan saya untuk cerai. 

Anak saya lahir dengan selamat, sehat dan sekarang cantik dan 
cerdas. Saya sudah cerai dari suami saya. Mantan suami saya sekarang 
sudah menikah dengan istri ke-4 nya, seorang hamba Tuhan, yang 
setiap naik mimbar untuk khotbah, jemaatnya melihat wajahnya penuh 
lebam dan bengkak. 

Pertanyaan saya: 1) Apa yang sebenarnya dialami oleh mantan suami 
saya dan keluarganya? 2) Bagaimana membuat mereka bisa 
meninggalkan sifat seperti ini, sebelum orang lain menjadi korban? 3) 
Perceraian yang saya putuskan itu salah, tapi dalam kondisi seperti di 
atas itu satu-satunya jalan lepas dari kekejamannya. Bagaimana menurut 
Bapak? 

Terluka—Jakarta 


Ibu yang pernah terluka... 

Hidup Ibu layaknya hidup 
pemuda/i jaman ini yaitu hidup 
yang cuma digerakkan oleh "sur- 
vival / nstincts ." Ibu melangkah 
meresponi hidup tanpa persiapan, 
tanpa pertimbangan yang matang, 
dan tanpa tujuan yang jelas. Itulah 
sebabnya keputusan-keputusan 
yang ibu ambil dari awal sampai 


sekarang ini selalu berdasarkan "in- 
stinct' yang prinsipnya adalah apa 
yang Ibu suka dan inginkan. Ibu 
bergaul dan memilih pasangan juga 
karena "instincf, dan Ibu mengisi 
masa pacaran dengan hal-hal yang 
tidak seharusnya, juga karena "in- 
stinct." Kemudian Ibu mengalami 
kesulitan karena hamil, dan . . . 
sekali lagi ibu diatur hanya oleh "/ n - 


stinct." Ibu rela "tanpa daya" 
menuruti kemauan suami dan 
mertua untuk menggugurkan 
kandungan juga karena " survivalin - 
stinct'. Bagi Ibu, nilai suatu 
kehidupan adalah "rasa senang dan 
bahagia". Ibu takut ditinggalkan 
suami dan takut dianiaya olehnya. 
Ibu tidak mempunyai prinsip 
kehidupan. 

Sekarang ibu merasa "sudah 
bebas." Mungkin kehidupan Ibu 
sekarang lebih bahagia, sehingga 
menyurati REFORMATA 
untuk beberapa perta¬ 
nyaan. Kalau pertanyaan- 
pertanyaan Ibu lahir dari 
"curiosityl keinginan tahu," 
maka sekali lagi Ibu terjerat 
pada kerja " instinct' lagi. 

Tetapi kalau pertanyaan- 
pertanyaan Ibu lahir dari 
kesadaran akan perlunya 
"prinsip-prinsip kehidupan," 
maka Ibu sekarang ini sudah 
mulai melangkah keluar dari 
jerat "instinct." Ada ke¬ 
majuan dan kesadaran yang 
baru. Puji Tuhan. 

Untuk pertanyaan perta¬ 
ma, saya rasa Ibu perlu 
membaca tentang gejala 
kejiwaan dari buku-buku 
psikologi tentang sadisme 
dan tingkah-laku "abusive." 
Singkatnya, kedua gejala ini 
biasanya ada pada individu-individu 
anti-sosial/soab-/?af/7 dan atau 
psycho-path. Mereka hidup de¬ 
ngan hukum yang mereka cip- 
takan sendiri, sehingga tidak takut 
melakukan hal-hal yang melanggar 
hukum, termasuk menggugurkan 
kandungan dan melakukan peng¬ 
aniayaan terhadap sesama manu¬ 
sia. Meskipun demikian, kadang- 
kadang gejala yang sama bisa 
dijumpai juga pada individu-individu 
"neurotic." Mereka bukan "anti¬ 
sosial," karena mereka yang " neu¬ 
rotic," kadang-kadang tidak tahan 
menghadapi tekanan dan "pera¬ 
saan diremehkan," sehingga pada 


saat-saat seperti itu mereka bisa 
*d£</s/>e/melakukan 
penganiayaan." Bedanya adalah, 
individu " neurotic1' akan menyesali 
perbuatannya dan tidak malu 
untuk meminta maaf, sedangkan 
individu "anti-sosial" tidak. 

Individu-individu "abusive," harus 
ditangani oleh seorang konselor 
(psikiater dan atau psikolog) yang 
profesional, yang terlatih dalam psy- 
chotherapy. Di samping itu, Ibu 
perlu tahu bahwa orang dengan 



tingkah-laku "abusive," harus 
dilaporkan ke polisi. 

Mengenai masalah perceraian 
sebenarnya tak ada hukum yang 
berlaku umum. Artinya masing- 
masing pribadi harus bertanggung 
jawab dalam keputusannya. 
Memang firman Tuhan menegaskan 
bahwa di hadapan Allah tidak ada 
perceraian, karena "apa yang sudah 
dipersatukan Allah tidak boleh 
diceraikan manusic/' (Mat. 19: 6). 
Meskipun demikian, firman Allah juga 
mengatakan bahwa "Allah tidak 
akan membiarkan kamu dicobai 
melampaui kekuatanmu," (I Kor 
10:13). Jadi, setiap orang harus 
mempertanggungjawabkan iman 


dan keputusannya sendiri di 
hadapan Allah. Mengapa ia 
memutuskan untuk bercerai? 
Apakah perbuatan "abusive" 
suaminya merupakan hal yang 
"unbearab/e/ tak tertahankan" 
atau sebenarnya baginya masih 
"bearableM apat ditanggungnya?" 
Orang lain tidak tahu, bahkan 
seorang konselor profesional pun 
harus waspada bahwa "kalaupun 
ia tahu ia tidak berhak mengambil 
alih tanggung jawab individu 
kliennya dengan mengan¬ 
jurkan bercerai atau tidak." 
Ia hanya boleh mengi¬ 
ngatkan, apakah individu 
klien tersebut sudah betul- 
betul dengan sepenuh 
hati dan segenap kekuat¬ 
annya menjadi istri yang 
baik, penolong yang sepa¬ 
dan untuk suaminya. Kalau 
belum, maka semua ke¬ 
luhan dan keputusannya 
tak dapat dipertang¬ 
gungjawabkan, karena 
" unbearab/eness/ 
ketidaksanggupannya", 
merupakan alasan yang 
belum teruji kebenaran¬ 
nya. 

Bagaimana dengan Ibu 
sendiri, Tuhan yang tahu 
dan Ibu sendiri juga tahu 
apa yang sebetulnya telah terjadi 
dalam kehidupan pernikahan Ibu 
sampai mengambil keputusan 
bercerai. Bereskan hubungan 
dengan Tuhan dan mulailah kehi¬ 
dupan dalam pertanggung¬ 
jawaban iman yang sejati. □ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Peluang 


• Arlen Hutajulu, Pemilik Kios Minuman Ringan 

Daerah Sekitar Kampus 
Sangat Menjanjikan 


"BANG, teh botol dua," teriak 
seorang mahasiswi yang sedang 
menikmati santap siang di kantin, 
kompleks kantor Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI), 
Salemba, Jakarta Pusat. Dengan 
cekatan pedagang teh botol 
bernama Arlen Joni Hutajulu itu 
mengambil dua botol minuman 
ringan dari dalam boks minuman. 
Tak lupa juga ia memasukkan 
bongkahan es batu ke dalam 
gelas, dan menghidangkannya di 
depan mahasiswi tersebut. 

Siang itu, pria berumur 43 tahun 
ini tampak begitu sibuk. Tidak ada 
waktu sedikit pun baginya untuk 
istirahat. Belum lama duduk, Arlen 
sudah harus meladeni permintaan 
pengunjung kantin yang datang 
tiada henti. Maklum saja, pukul 
satu siang merupakan jadwal 


makan siang bagi para mahasiswa 
yang kuliah di sekitar lokasi itu. 

Predikat Arlen sebagai seorang 
sarjana ekonomi, tidak membuat¬ 
nya canggung meskipun harus 
berjualan minuman ringan. Ber¬ 
tahan hidup di Jakarta dan meng¬ 
hidupi keluarga menyebabkan dia 
harus mau bekeija sebagai penjual 
minuman ringan. Di mata banyak 
orang, bisnis semacam itu mungkin 
sering dianggap sebelah mata. 
Padahal kalau ditelisik lebih jauh, 
bisnis minuman ringan sangat 
menguntungkan. Dan itulah yang 
telah dirasakan pria Batak ini. 

Kepada REFORMATA, jebolan 
fakultas ekonomi salah satu uni¬ 
versitas swasta ini mengatakan, 
sebelum menekuni bisnis minuman 
ringan, dia sempat bekeija sebagai 
karyawan di sebuah bank swasta 


di Jakarta, bahkan levelnya sampai 
ke tingkat manager. Namun karena 
bank itu terkena likuidasi, Arlen pun 
kehilangan pekerjaan. 

Kehilangan pekerjaan di bank, pria 
kelahiran Kisaran, Sumatera Utara 25 
Oktober 1964 ini men-coba mencari 
pekerjaan lain. Dia memang sempat 
bekeija di sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang kesehatan selama 
dua ta-hun. Namun karena tidak 
diangkat sebagai karyawan tetap, 
Arlen memutuskan keluar dari 
perusahaan tersebut. 

Mengingat umur yang sudah tidak 
lagi "muda" untuk melamar 
pekerjaan, Arlen berpikir untuk 
berusaha sendiri alias berwiraswasta. 
Setelah mendengarkan saran dari 
beberapa teman, akhirnya Arlen 
memutuskan berjualan minuman 
ringan. 



Bermodalkan uang Rp 1 juta, pria 
yang hobi membaca ini mulai 
menjalankan roda usahanya. Langkah 
pertama dia membeli tiga buah boks 
minuman. Kemudian dia membeli 
beberapa krat minuman ringan. 


Bidik pangsa mahasiswa 

Selanjutnya ayah dua anak ini 
mencari lokasi yang bagus. Dan 
pilihannya jatuh ke Salemba, sekitar 
kampus. Pilihannya tidak salah, sebab 
dagangannya tidak pernah sepi dari 


pembeli yang rata-rata mahasiswa, 
terutama pada jam istirahat kuliah. 
"Memang di sini banyak saingan 
yaitu pedagang kaki lima, maka saya 
menjual lebih murah dibandingkan 
mereka," kata Arlen menyebut salah 
satu kiatnya dalam berdagang. 

Berjualan minuman ringan 
memang bukan barang baru lagi 
bagi Arlen, sebelum mempunyai 
kedai minuman ringan di kantin PGI, 
ia sempat berjualan minuman 
ringan di terminal bus Depok, Jawa 
Barat. Tapi karena banyak 
pungutan, Arlen pindah tempat 
usaha. 

"Selama berjualan di terminal, 
saya tidak mendapat banyak 
untung, bahkan terkadang rugi. 
Hal ini disebabkan banyak pungutan 
dari preman, bahkan sering mereka 
mengambil minuman tanpa 
membayar" sambung pria murah 
senyum ini. 

Saat berjualan di kantin PGI, banyak 
sekali keuntungan yang didapat. 
Karena tempatnya, strategis maka 
dalam satu hari Arlen bisa 
mendapatkan untung hampir Rp 200 
ribu. Bahkan terkadang satu hari ia 
bisa menghabiskan tujuh krat 
minuman ringan dingin, empat kardus 
minuman mineral botol dan dua dus 
air mineral dalam kemasan gelas. 

& Danie! Siahaan 
REFORMATA 


































Ungkapan Hati 


EDISI 71 


• Filemon Hamba Tuhan 

Menolong Sesama 
lewat Peti Mati Murah 



L AZIMNYA, di ruang tamu 
rumah dipajang gambar atau 
foto tentang kesuksesan 
dan kebahagiaan keluarga pemilik 
rumah. Namun hal seperti itu tidak 
akan kita temukan di rumah 
Filemon, Perumahan Bukit Sentul 
Selatan, Bogor, Jawa Barat. Di 
dinding rumahnya, yang dipajang 
justru foto-foto hitam-putih ber¬ 
tema kemiskinan dan keprihatinan 
hidup serta berbagai problematika 
sosial. Tak ada satu pun foto 
keluarga di ruangan tersebut. 

Tentang hal itu, pria usia 36 
tahun tersebut mengatakan kalau 
foto-foto "suram" tersebut me¬ 
mang mencerminkan kehidupan 
masa lalunya yang kelam. "Saya 
sengaja menaruhnya di ruangan ini 
untuk mengingatkan bahwa saya 
pernah hidup susah sebagaimana 
terlukis pada foto-foto itu," 
kenangnya. Selain itu, dengan 


memandang foto-foto tersebut, 
hati Filemon selalu tersentuh untuk 
turut meringankan pende-ritaan or¬ 
ang lain. Kendati sudah ba-nyak or¬ 
ang miskin mendapat sokongan 
Filemon, dia merasa belum berbuat 
apa-apa untuk Tuhan. 

Bagaimana Filemon meniti 
kehidupannya sehingga bisa menjadi 
seperti yang sekarang? Kepahitan 
itulah yang membuatnya gigih 
berjuang. Bermodalkan prinsip "I 
have a dream be a succesd', dia 
menggapai kesuksesan materi dalam 
tempo yang relatif singkat. 

Pungut makanan 

Tahun 1995 dia meninggalkan Riau, 
Pekanbaru menuju Jakarta demi cita- 
cita menjadi hamba Tuhan. Dia masuk 
sekolah seminari di Pluit, Jakarta Utara. 
Setelah lulus ia mulai menjalankan 
pelayanan. Namun banyak kisah yang 
memilukan dilewati Filemon selama 


menjalankan tugas panggilan-Nya 
melayani jiwa-jiwa hingga ke pelosok. 
Melakukan pekerjaan Tuhan tanpa 
pamrih memang tidak mudah. Selain 
tidak ditopang dana, dia harus rela 
mengorbankan diri, bahkan nyawa 
sekali pun, demi Injil. Kadang, Filemon 
dan teman-temannya terpaksa 
berjalan kaki puluhan kilometer 
mengunjungi jemaat 

Tiadanya uang untuk membeli nasi, 
membuat Filemon dan rekan-rekan 
sepelayanan berupaya mencari 
makanan alternatif seperti jagung, 
singkong atau apa pun yang bisa 
dimakan. Suatu hari, ketika singkong 
dan jagung pun tidak didapat, pria 
berdarah campuran Tionghoa-Batak ini 
terpaksa memungut makanan yang 
sudah dibuang. Karena tidak punya 
uang, Filemon pernah "menjual" 
beberapa tetes darahnya. Daripada 
harus meminta-minta, hal itu terpaksa 
dia lakukan. Dia juga menganjurkan 
teman-temanya agar jangan pernah 
meminta-minta. "Mungkin Tuhan mau 
agar kita lebih rendah hati " demikian 
alasannya kepada teman-temannya 
waktu itu. 

Kesulitan yang tiada terperikan itu 
membuat Filemon berpikir untuk 
mencari uang dengan cara berbisnis 
di sela-sela waktu luang. Jika untung, 
uang itu akan dipakai mendukung 
pelayanannya. Berdasarkan tekad itu, 
Filemon mencoba bisnis jasa jual-beli 
motor. Dalam beberapa bulan ia 
berhasil mendapatkan untung dalam 
jumlah signifikan. Kemudian dia beralih 
ke usaha jual-beli mobil, dan sukses. 
Hebatnya, meski sudah sibuk dan 
sukses dalam urusan bisnis itu, Filemon 
tidak lalai dalam menjalankan tugas 
pokoknya sebagai pelayan Kristus. 

Suatu hari, saat Filemon melayani 
keluarga jemaat yang sedang berduka, 
perasaannya tergelitik dengan 
mahalnya biaya yang dikeluarkan. 
Keluarga yang berduka itu memang 
memercayakan kepengurusan 
jenazah kepada sebuah lembaga yang 
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bergerak dalam bidang pelayaan 
kedukaan. Lembaga tersebutlah yang 
menyediakan peti jenazah, rumah 
duka, ambulan hingga jenazah dibawa 
ke pemakaman. Filemon makin merasa 
"geli" setelah mengetahui harga peti 
jenazah mencapai puluhan juta rupiah. 

Beberapa hari setelah ‘itu, Filemon 
menelusuri sejumlah tempat pem¬ 
buatan peti jenazah yang ada di 
Jakarta. Setelah dicek, ternyata biaya 
pembuatan peti jenazah tidak terlalu 
besar. Dia merasa gusar yayasan yang 
bergerak pada layanan kedukaan itu 
ternyata "menjual" dengan harga 
berlipat-lipat ke pihak keluarga yang 
berduka. Dalam hati dia menyesalkan 
yayasan yang sering menggunakan la¬ 
bel agama itu sangat keterlaluan karena 
meraup keuntungan di tengah 
kedukaan orang. "Orang yang sedang 
berduka itu justru ditolong, bukan 
dipotong," keluh Filemon yang rutin 
berdoa setiap pukul 05.00 pagi. 

Atas keprihatinan itu, Filemon 
akhirnya memutar haluan. Bisnis jual- 
beli mobil ditanggalkan untuk kemudian 
menjadi penyedia layanan kedukaan 
berbasis nilai-nilai kristiani. Semula, dia 
membuat sendiri peti mati dengan 
kualitas bagus, namun dijual dengan 
harga murah. Hasil kerjanya ini 
mendapat respon bagus. Filemon lalu 
memproduksi peti jenazah dalam 
jumlah banyak. Bisa ditebak, 
"dagangan"nya laris manis bak kacang 
goreng. Di lain sisi, mimpi Filemon untuk 
membantu orang-orang susah makin 
mendekati kenyataan. Guna memu¬ 
dahkan pelayanannya itu dia mendirikan 
Yayasan Filemon (YF), dan membeli 6 
unit ambulan untuk operasional 
pemakaman. 

Selanjutnya bukan hanya kalangan 
gereja yang dilayani Filemon, umat non- 
Kristen pun sering kecipratan kederma¬ 
wanannya. Ambulannya sering digu¬ 
nakan secara cuma-cuma deh keluar¬ 
ga yang berduka—sekalipun agamanya 
bulran Kristen—jika kondisi ekonominya 
tidak memungkinkan. Jemaat gereja 
yang kurang mampu, cukup melam¬ 
pirkan surat keterangan dari gereja, 
serta menyumbang semampunya. 

Sikap welas asih yang tidak 
memandang latar-belakang agama ini, 
tak pelak mendapat apresiasi dari 
masyarakat luas, khususnya pemuka 
agama Kristen maupun Islam. Seorang 
pendeta terkenal bahkan pernah 
menawarkan gelar doktor pada Filemon 
atas kiprah sosialnya itu. Di lain sisi, tidak 


sedikit orang yang menyumbang dana 
ke YF untuk dipakai meringankan 
beban keluarga miskin yang tengah 
berduka. 

Full heart 

Filemon tidak mau hanya terfokus 
pada pelayanan. "Jika saya bisa berbuat 
lebih baik kepada sesama, mengapa 
saya tidak melakukannya?" kata pria 
yang sering memberi bantuan dana 
kepada para hamba Tuhan di 
pedesaan. 

Di kalangan hamba Tuhan, ada istilah 
fu//tfmeda\an\ melayani. Istilah ini coba 
diluruskan Filemon menjadi full heart 
Alasannya, dewasa ini ada hamba 
Tuhan yang merasa dirinya full tfme 
tetapi belum tentu full heart untuk 
Tuhan. Sebaliknya, "Kalau dia full heart, 
sudah pasti full time. Kecuali bagi 
hamba-hamba Tuhan yang benar- 
benar padat jadwal pelayanannya," 
ungkap pria yang juga mengelola 
beberapa kantin bersama sang istri. 

D sela-sela kesibukannya, gereja pun 
tidak luput dari sorotan Filemon. 
Menurut dia, maraknya penolakan 
masyarakat terhadap gereja men¬ 
cerminkan bahwa keberadaan gereja 
masih menjadi momok yang mena¬ 
kutkan. Gereja hanya dipandang 
sebagai pembawa misi kristenisasi, 
bukan menciptakan perubahan atas 
persoalan yang menghimpit mereka. 
Menurutnya, aksi pembagian sembako 
atau bentuk sosial lain, tidak berdampak 
panjang bagi masa depan gereja. 
Dalam kaitan itulah, menurut Filemon, 
gereja mesti memiliki "aset" yang 
menjadi pilar kebutuhan masyarakat 
luas, salah satunya adalah mobil 
ambulan. 

Pria yang pernah disembuhkan 
Tuhan dari penyakit kencing batu ini 
melihat, alat transportasi tersebut 
mutlak ada dan menjadi bagian misi 
pelayanan gereja untuk menolong 
sesama. "Kalau hanya membangun 
gereja saja, tapi tidak bermanfaat bagi 
lingkungan, buat apa?" kata jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) di 
Kelapagading, Jakarta Utara ini. 

Filemon memang tidak mau 
tanggung-tanggung dalam mewar¬ 
takan kasih itu. Beberapa program 
kegiatan sosial sedang dia persiapkan, 
di antaranya rencana membangun 
tempat penampungan orang-orang 
stres dan sekolah berbiaya murah. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Karier dan Ema, Penjual Is Teh Manis 

Ingin Sekolahkan Anak 
Setinggi Mungkin 


P ASANGAN suami-istri, 
Karter Ritonga (30) dan 
Erna Butarbutar (28) 
ternyata tidak hanya mesra di 
rumah. Saat bekerja mencari 
nafkah pun mereka selalu 
"lengket". Namun kedekatan itu 
bukan didasarkan cinta semata, 
tapi kondisi ekonomilah yang 
memaksa mereka banting tu¬ 
lang, memeras keringat bersama. 
Keluarga yang tinggal di Tambun 
Bangun Raya, Bekasi Timur, Jawa 
Barat ini berjualan es teh manis. 
Jika ada keramaian di suatu la¬ 
pangan atau gedung yang se¬ 
dang digunakan untuk acara iba¬ 
dah gereja atau semacam acara 
kebaktian kebangunan rohani (KKR), 
mereka akan berdagang di sana. 

Misalnya, saat berlangsung ke¬ 
baktian kebangunan rohani (KKR) 
di Gelora Bung Karno, Senayan, 
Jakarta, Minggu (28/10) mereka 

REFORMATA 


juga berjualan di sana. Dari rumah, 
pasangan itu "nebeng" bus rom¬ 
bongan jemaat ke acara KKR terse¬ 
but sambil membawa barang da¬ 
gangan. Meski repot karena ba¬ 
nyak barang yang diangkut, 
mereka merasa happy karena bisa 
mengirit ongkos. "Kita selalu 
berharap ada acara KKR seperti ini. 
Biasanya dagangan kita selalu ramai 
pembeli, terutama supir-supir yang 
mangkal di tempat parkir," kata 
Karter sumringah. "Yang lebih 
menggembirakan, saingan tidak 
ada," bebernya kepada REFORMATA 
sambil menuangkan air teh ke gelas 
plastik yang sudah terisi es batu. 

Dalam "duet" ini, Karter me¬ 
nyiapkan minuman, sedangkan 
Erna mengantarkannya ke peme¬ 
san menggunakan tempayan. Jika 
tidak ada yang memesan, Erna ti¬ 
dak lantas nganggur. Dia "ber¬ 
gerilya" membawa tempayan berisi 



beberapa gelas teh manis dingin itu 
dan menawarkannya kepada orang- 
orang yang sedang nongkrong 
atau pun berkerumun dengan 
wajah ceria dan penuh senyum. 

Saking ramainya pembeli di 
malam itu, mereka hampir tidak 
ada waktu istirahat. "Bahkan ada 
pembeli yang minta nambah," 
kata Karter. Hari itu dagangan 


mereka habis terjual. Tentang 
harga per gelas, pasangan yang 
berasal dari Sumatera Utara ini 
mematok angka sebesar Rp 1.500. 
Karter menampik kalau 

dagangannya itu laris karena 

harganya yang cukup murah, tetapi 
karena rasanya beda. "Mungkin 
karena rasanya 
yang berbeda 
dengan teh 
manis lain," 
ujarnya bangga. 

Usaha yang su¬ 
dah mereka ge¬ 
luti dalam be¬ 
berapa bulan te¬ 
rakhir ini bisa me- 
ringankan 
keuangan keluar¬ 
ga. Menurut Kar¬ 
ter, penghasilan 
berjualan teh 
manis itu hanya 
cukup untuk ma¬ 
kan keluarga se¬ 
hari-hari .Se¬ 
dangkan untuk biaya keperluan lain 
seperti membeli susu untuk kedua 
anaknya yang masih kecil, bayar 
listrik, air, dan lain-lain, tetap 
dengan gaji Karter yang sebenar¬ 
nya punya pekerjaan sebagai sa/es- 
man di suatu perusahaan swasta. 

"Sebenarnya, berjualan es teh 
manis ini adalah bisnis kecil-kecilan 
istri. Saya hanya membantu jika 


kebetulan sedang libur kerja. 
Lumayan, untuk menambah 
keuangan keluarga," tutur pria 
lulusan sekolah menengah atas 
(SMA) ini. Sebagai kepala rumah 
tangga, dia harus selalu memeras 
tenaga dan pikiran memikirkan 
kelangsungan hidup keluarganya, 
terutama biaya pendidikan anak- 
anak ke depan. 

Sebagaimana falsafah orang Batak 
umumnya, prioritas utama pasangan 
ini dalam hidup adalah menyekolahkan 
anak-anak mereka setinggi mungkin. 
"Saya tidak ingin anak-anak bernasib 
seperti kami. Mereka harus lebih maju 
dan sukses sehingga bisa 
membanggakan orang tuanya," harap 
Karter tentang anak-anaknya. 

Dia pun bersyukur kepada Tuhan 
Yesus yang telah memberikan seorang 
istri yang benar-benar bertanggung 
jawab dan mau berjerih lelah mencari 
uang demi masa depan keluarga. Yang 
paling dibanggakannya lagi, "Dia (sang 
istri— Red) itu taat beribadah dan 
membimbing saya dan anak-anak 
untuk selalu dekat Tuhan," ujar jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Rayon 
vm, Tambun Bangun Raya ini. 

Sebenarnya, tambah Karter, istrinya 
punya impian membuka usaha di 
bidang salon dan butik sesuai 
keahliannya, tapi terkendala dana. 
"Saya yakin, suatu saat nanti Tuhan 
membuka jalan itu," katanya. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Konsep Keluarga Kristen Itu, 


luar Biasai 



T UHAN menciptakan manusia 
sepasang: pria dan wanita 
(Kej 2: 21-25). Mereka 
diciptakan dalam keperbedaan 
tetapi satu kesatuan. Artinya, satu 
manusia namun dalam dua jenis 
kelamin yang berbeda. Manusia: 
pria dan wanita, sama dan sehake- 
kat, tetapi diciptakan dalam fungsi 
yang berbeda untuk saling mengisi. 
Dalam perbedaan itu manusia 
menjadi sebuah persekutuan yang 
luar biasa karena saling membu¬ 
tuhkan, saling mendukung, saling 
melengkapi. Keperbedaan itu 
bukan untuk saling menindas atau 
diskiriminasi. 

Tuhan memberikan birahi pada 
manusia, sehingga seorang pria 
akan menginginkan seorang 
wanita, dan sebaliknya. Namun 
birahi itu suci, yang digambarkan 
dengan kalimat: "sekalipun mereka 
telanjang mereka tidak merasa 
malu" (Kej 2: 25). Jadi, birahi diberi 
Tuhan bukan untuk diumbar. Birahi 
yang suci itu diberi untuk meme¬ 
lihara persekutuan suci antara pria 
dan wanita. Kepada manusia, Tu¬ 
han memberikan potensi yang luar 
biasa dalam kesadaran diri sebagai 
seorang pria dan wanita sehingga 
punya rasa suka yang membuat 
mereka bertemu dan mengikat diri. 
Itulah cikal bakal di mana manusia 
membangun keluarga. Dalam kehi¬ 
dupan keluarga, manusia mengem¬ 
ban mandat Tuhan supaya beranak 
cucu, menguasai bumi. 

Oleh karena itu, keluarga adalah 
sebuah desain Allah. Keluarga 


bukan suatu kebetulan, bukan pula 
tragedi. Keluarga yang didisain 
Tuhan, antara pria dan wanita, 
harus saling mengisi dan meleng¬ 
kapi dalam perbedaan. Pasangan 
keluarga dijadikan Tuhan dari pria 
dan wanita, bukan pria de¬ 
ngan pria, atau wanita 
dengan wanita. Keluarga 
diciptakan untuk tumbuh, 
berkembang dan ber¬ 
kuasa atas bumi langit 
dan segala isinya. Keluar- 
ga yang bertumbuh 
dan berkembang itu 
akan menjadi masya¬ 
rakat. Maka keluar¬ 
ga harus memulia¬ 
kan Allah. 

Tuhan menja¬ 
dikan keluarga su¬ 
paya manusia me¬ 
nyatu dalam keper- 
bedaaan. Dan justru 
keperbedaan yang 
mampu membuat me¬ 
reka mampu mende¬ 
monstrasikan kemam¬ 
puan saling mengasihi. Keluar¬ 
ga menjadi satu wadah cinta kasih 
yang sangat luar biasa. Keluarga 
menjadi suatu bangunan yang 
sangat damai, dan model betapa 
indahnya hubungan antarmanusia. 
Keluarga yang menjadi cikal bakal 
dari sebuah masyarakat yang 
sehat: saling mengasihi, menyatu 
dan mampu mengekspresikan kasih 
Tuhan. 

Karena itu, kalau masyarakat 
"sakit", tidak bisa mencerminkan 


nilai yang seharusnya, itu pertanda 
bahwa keluarga-keluarga sudah 
kehilangan jatidiri, kehilangan 
peran yang mestinya mereka 
mainkan dalam hidup ini. Karena 
kalau keluarga baik, maka akan 
terbentuk masyarakat yang baik 
dan utuh. Jadi, keluarga adalah 
titik sentral pengharapan untuk 
masa depan. Keluarga titik 
sentral pembangunan ke¬ 
utuhan kebangsaan. Mem¬ 
bentuk keluarga 
bukan untuk 
sekadar me¬ 
muaskan 
hawa 
nafsu 



seksual, 

atau untuk mendapatkan jaminan 
ekonomi. Membentuk keluarga 
bukan tradisi, budaya atau trend. 
Keluarga adalah sebuah struktur 
untuk memuliakan Allah. 

Keluarga Kristen 

Setiap orang Kristen harus 
menyadari dan menyikapi dengan 
serius bahwa keluarga adalah sebuah 


proyek besar yang tidak boleh gagal 
seumur hidup. Karena itu, proses 
pembentukan sebuah keluarga mesti 
diperhitungkan dengan matang, 
dikalkulasi sebaik-baiknya. Kalau 
kekecewaan datang, semua sudah 
terlambat. Memang ada "risiko" ketika 
sebuah keluarga dijadikan oleh Tuhan. 
Dikatakan, seorang pria dan seorang 
wanita akan meninggalkan keluarga 
mereka untuk dipersatukan, bukan 
dipersamakan. Pria dan wanita 
dipersatukan, sehingga dua yang 
berbeda tadi menjadi satu. 

Keluarga disebut juga sebagai 
representasi persekutuan kasih, 
bagaimana hidup saling mengisi dan 
melengkapi. Keluarga harus mampu 
melukiskan dan menggambarkan 
bagaimana Allah Bapa, 
Anak dan Roh Kudus 
hidup dalam ke¬ 
satuan dan ka¬ 
sih yang luar bia¬ 
sa, sehingga 
suami istri dan 
anak-anak mam¬ 
pu mengisi satu 
nuansa perse¬ 
kutuan yang bisa 
menimbulkan satu 
kekuatan luar biasa yang mampu 
mengatasi masalah apa pun, karena 
cinta kasih yang menyala. 

Apakah keluarga kita sudah 
menjadi saksi? Sudahkah kita saling 
mengisi, bukan saling menjatuhkan? 
Kalau keluarga tidak menyadari 
tanggung jawab, lalai dalam pem¬ 
binaan anak-anak, maka keluarga 
telah menyiapkan bom waktu. 



Suami gelisah pada istri, istri 
mencurigai suami, atau orang tua 
kehabisan akal menghadapi tingkah 
anak-anak, begitu pula anak-anak 
merasa tidak mendapat perhatian 
dan perlindungan dari orang tua. 
Seribu satu kasus bisa ada dalam 
keluarga, tetapi satu kalimat yang 
perlu kita pegang: Apa pun 
masalah, jadilah pemenang untuk 
membawa keluarga sebagai 
persembahan bagi kehidupan 
masyarakat. 

Apa pun masalah dalam keluarga, 
bergaullah dengan Tuhan supaya 
kita beres dari persoalan, dan ber¬ 
saksi kepada dunia. Dan kesaksian 
demi kesaksian itu bisa membawa 
orang pada kesadaran nilai yang 
hakiki dari kekristenan. Bukankah 
orang harus mengatakan kalau 
konsep keluarga Kristen itu luar 
biasa? Satu kali menikah tidak boleh 
cerai kecuali diceraikan kematian, 
karena mereka telah menjadi satu 
daging. Dan itu sangat luar biasa. 
Karena itu, paham ini perlu 
ditumbuhkembangkan sebagai satu 
aspek dari penginjilan itu sendiri. Jika 
ada yang bercerai, biarlah itu menjadi 
tanggung jawab masing-masing 
kepada Tuhan. 

Karena itu, suami, istri dan anak- 
anak harus memainkan peran 
supaya keluarga mampu menye¬ 
lesaikan berbagai hal, membangun 
sebuah nilai luar biasa, memberi 
sumbangsih bagi masyarakat, 
gereja atau pun negara.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh HansP.Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


L,. Berhikmat dengan 
Sikap Hati yang Benar 

Amsal 27:1-13 


MEMBACA Amsal, khususnya 
pasal 10 - 31 memang tidak 
mudah karena kita bertemu 
dengan sejumlah nasihat dan 
pandangan yang harus dicerna 
dengan akal sehat. Tidak semua 
nasihatnya bisa langsung 
diterap-kan, harus 

memperhatikan situasi dan 
kondisi. Misalnya, ay. 9. Demi¬ 
kian juga pandangan pengamsal 
kadang hanya berupa realitas 
kehi-dupan, yang perlu disikapi 
secara arif. Misalnya, ay. 7. 

Paling penting dalam 
mempela-jari Amsal adalah 
motivasi dan sikap hati kita yang 
lurus di hadapan Tuhan. Nasihat 
Amsal bisa mem-bawa kita 
menjadi orang yang berelasi 
secara baik dengan orang lain, 
tetapi tanpa motivasi untuk 
memuliakan Tuhan dan mem¬ 
berkati orang lain, kita bisa 
bersikap manipulatif, contohnya 
ay. 6b. 

Apa saja yang kita baca? 

Jangan menyombongkan diri 
sendiri seakan-akan masa depan 
ada di tangan kita. Biar orang lain 
yang memuji kita, berdasarkan 


penilaian yang objektif (ay. 1-2) 

Sikap sakit hati terhadap or¬ 
ang bodoh dan sikap cemburu 
merupakan hal yang berbahaya 
bila tidak disadari dan 
menguasai seseorang untuk 
bertindak bodoh (3-4). 

Kasih harus dinyatakan, baik 
dengan memukul atau menegur. 
Sebaliknya kasih yang 
disembunyikan tidak ada 
bedanya dengan lawan yang 
mencium: kedua-duanya palsu 
(5-6). 

Hikmat membuat orang 
waspada dan teliti, sedangkan 
kebodohan membuat orang tidak 
sadar bahaya (12) 

Apa pesan yang kita 
dapat? 

Peringatan: 

Jangan sombong, mengira 
bahwa kita yang menentukan 
masa depan kita. 

Jangan habiskan enerjimu 
dengan hal-hal yang tidak 
berguna, seperti memendam 
sakit hati, cemburu membabi- 
buta, dll. 

Perintah: 

Nyatakan kasih dengan tulus. 


Menyatakan kasih kadang 
harus dengan menegur, dan 
mengatakan kebenaran yang 
mungkin menyakitkan orang 
lain, tetapi perlu untuk 
menolong dia bertumbuh 
dalam kedewasaan iman. 

Pelajaran: 

Hikmat menolong seseorang 
tidak terburu-buru mengambil 
keputusan, sehingga tidak 
salah langkah yang disesali 
kemudian, bahkan yang fatal 
karena tidak bisa diperbaiki. 

Apa respons kita? 



Bersyukur: 

Kalau ada teman yang mau 
menegur, menasihati, dan bahkan 
memarahi kita karena itu tanda dia 


peduli kita. Itu juga tanda 
Tuhan peduli kita, dan 
memakai orang lain untuk 
menolong kita bertumbuh. 

Mengakui dosa: 

Kalau mungkin memendam 
sakit hati dan kebencian pada 
orang lain, yang akibatnya 
membuat diri sendiri tidak 
sejahtera, dan yang pasti di 
hadapan Tuhan berdosa. 

Melakukan sesuatu: 

Berdoa menyerahkan masa 
depan ke tangan Tuhan dan 
membaca firman-Nya untuk 
tahu dan taat pada-Nya, 
mengisi masa sekarang yang 
membentuk masa depan yang 
sesuai dengan kehendak-Nya. 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" 15 November 2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 
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iRE/ ORMATA l 


P AULUS dalam Roma 1: 17 
mengatakan, "Sebab di 
dalamnya nyata kebenaran 
Allah, yang bertolak dari iman dan 
memimpin kepada iman, seperti 
tertulis: 'Orang benar akan hidup 
oleh iman'". Apa yang dikatakan 
Paulus dilatarbelakangi oleh 
Habakuk 2: 4, Sesungguhnya or¬ 
ang yang membusungkan dada, 
tidak lurus hatinya, tetapi orang 
yang benar itu akan hidup oleh 
percayanya. 

Dengan segera kita akan 
menangkap kekayaan dan gema 
kemenangan yang sangat nyata, 
yang dilahirkan oleh iman. Iman 
yang benar memang sangat luar 
biasa. Di kehidupan, di bumi ini, di 
luar lingkar iman, manusia bertan¬ 
ding dengan kekuatan diri. Mem¬ 
bangun harapan, mulai kebutuhan 
sandang, pangan, papan hingga 
kepuasan diri. Membangun usaha 
menggapai nilai tinggi dalam 
mencipta rasa aman, baik untuk 
diri, maupun dalam kebersamaan. 
Berlatih hidup berbagi, menoreh 
harga diri, hingga pengaktualisasian 
diri yang cerdas, terus dibangun 
tak kenal henti. Sayangnya, di te¬ 
ngah kawah keberhasilannya, 
manusia justru menjadi jumawa, 
merasa mampu sendiri dan segera 
membusungkan dada. Manusia tak 
pernah mampu melepas diri dari 
kesombongan, sekalipun sering 
berhasil membungkusnya dengan 
penampilan dan aksesoris rendah 
hati yang semu. 

Ya, manusia tak pernah mampu 
lurus hati dalam menilai diri. Paling 
tidak, tidak mampu menyadari 
keterbatasan diri, butuh kasih ilahi. 
Di titik ini, bahkan terjadi manipulasi, 
agama jadi topeng menyembunyi¬ 
kan diri, seakan tunduk pada 
Tuhan, namun dalam kenyataan, 
memperalat keber-Tuhan-annya 
untuk pengesahan seluruh tin¬ 
dakan salahnya. Ironis, sebuah 
perjalanan yang tragis. Dalam 
Perjanjian Lama (PL) lukisan kega¬ 
galan hidup (kualitas), di dalam 
keberhasilan materi (kuantitas), 
tampak nyata, khususnya di seluruh 
kitab Pengkhotbah. Tanpa Tuhan, 
tanpa iman, semuanya hanya 


Dari Iman kepada Iman 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


sementara, bernilai sesaat, namun 
segera lenyap, ditelan oleh 
keperkasaan waktu. 

Nah, di tengah konstelasi hidup 
seperti itulah pengharapan sejati 
dikumandangkan. Bukan pada 
kekuatan diri, atau pengembangan 
kemampuan, melainkan keberiman¬ 
an kepada Tuhan. Iman yang 
dianugerahkan Tuhan kepada or¬ 
ang yang diperkenannya, menga¬ 
wali perjalanannya dari keberdo- 
saan, keterhilangan, menuju titik 
pertemuan dengan Tuhan. Iman 
telah menolong manusia mampu 
mengenali diri oleh kemurahan Roh 
Tuhan, ya, mengenali diri yang 
berdosa, diri yang busuk. Manusia 
bangkit dari kematian rohaninya. 
Menyadari diri, menyandarkan diri, dan 
mempercayakan segenap diri kepada 
Allah, menjadi warna khas orang 
beriman. Hidupnya semakin tenang, 
penuh sukacita dan damai sejahtera, 
karena tak berpusat diri tapi 
pemeliharaan ilahi yang mahakuasa 
dan melintasi aneka batas, bahkan 
waktu. Sebuah pengalaman baru 
yang sangat luar biasa. 

Iman mewariskan kekayaan yang 
abadi, dalam hubungan yang 
pribadi dengan Allah yang maha 
tinggi. Kehangatan hubungan 
semakin menjadi, ketika Injil 
menjadi surat yang paling disukai 
orang beriman. Kebenaran Injil 
terus memperbaharui diri, dan 
memberi inspirasi, arti hidup sebagai 
manusia ciptaan yang baru, yang 
dilahirkan baru oleh kuasa Roh, 
bukan semangat, atau sekadar 
pencerahan kemanusiaan. Iman tak 
berhenti berkarya, Iman terus 
menorehkan aneka karya dalam 
hari-hari perjalanan kehidupan 
manusia. Iman bagaikan benih yang 
telah menjelma menjadi pohon, 
berbunga dan berbuah, melahirkan 
tindakan nyata orang percaya. 
Iman kini memproduksi perbuatan 
baik dan benar, mewarnai 
perbuatan orang percaya. 

Tak terlintas di benak orang ber¬ 
iman, melakukan kebaikan untuk 
sebuah pujian, apalagi harapan 
diselamatkan. Keselamatan telah 
diperoleh di muka, dan perbuatan 
adalah ungkapan syukur yang tak 
terbilang. Jadi, sudah pasti, tidak 
ada transaksi di sini. Pertandingan 


nilai terus dikobarkan. Orang 
percaya tak kenal henti menyuara¬ 
kan kebenaran yang menjadi 
sumber kehidupannya. Ketika 
gelombang kehidupan menerpa 
dalam wajah duka dan tumpahan 
air mata, orang beriman tak pernah 
kehilangan pegangan. Mereka 
tegar berdiri, air mata boleh terurai 
tapi harap tak bernah berhenti. 
Iman terus menghidupkan api 
pengharapan yang tak pernah 
padam oleh air mata, bahkan 
sebaliknya menghapus air mata dan 
menggantikannya dengan suka 
cita yang tak terbilang. 

Ya, di tengah kesulitan ternyata 
iman menolong orang percaya 
menemukan nilai baru dalam 
menapaki kehidupan ini. Nilai 
paradoks, di mana ada suka di kala 
duka melanda, ya sebuah terobos¬ 
an dalam keberimanan. Perjalanan 
iman tak berhenti hanya pada soal 
penghiburan di dalam kesusahan, 
bahkan berlanjut dalam panggilan 
penderitaan karena kebenaran. Or¬ 
ang beriman dipanggil untuk me¬ 
nyangkal diri dan memikul salibnya. 
Dalam penyangkalan diri, diri tak lagi 
yang terpenting melainkan kehen¬ 
dak Allah di dalam seluruh aspek 
diri. Kehendak Allah yang mengua¬ 
sai diri, yang memampukan orang 
percaya menjalani panggilan 
hidupnya sebagai saksi kebenaran. 
Kobaran api Injil mendorong orang 
percaya untuk terus mengabarkan 
Injil di mana dan kapan saja dalam 
bijaksana surga, bahkan dalam 
penganiayaan sekalipun. Dari iman 
kepada iman menjadi pengharapan 
yang sangat kokoh, dan menghi¬ 
dupkan. Untuk ini sangat pas ucap 
Yesus dalam khotbah di bukit, 
yaitu sebuah kebahagiaan di balik 
berbagai penderitaan dan aniaya 
karena kebenaran. Bahkan, de¬ 
ngan iman yang tangguh Paulus 
berkata, "Hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan" (Fil 1: 
21). Bagi Paulus hidup dan mati 
hanyalah sebuah bentang pendek 
dalam kepastiaan yang sangat jelas. 
Batapa nyatanya kemenangan or¬ 
ang percaya, kini dan nanti, di sini, 
di kesementaraan, dan di sana di 
kekekalan. Iman menerobos 
tembok fenomena yang bernama 
masalah rumah tangga, sakit- 
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SeCurufi HasiC keuntungan 
penjuafan 6uku kuset dipakai 
untuk, biayapefayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


penyakit, kemiskinan, dan aneka 
persoalan hidup. 

Iman seharusnya membuat or¬ 
ang percaya sangat perkasa di 
kehidupan ini, namun sayangnya 
hal ini sulit ditemukan dalam kehi¬ 
dupan keseharian umat. Orang Kris¬ 
ten masa kini tak ubahnya seperti 
"pengemis iman" ketimbang "pela¬ 
ku iman". Pengemis yang hanya 
merengek soal kekayaan, kesem¬ 
buhan bahkan menggila meminta 
kekuasaan, dengan alasan murah- 
an: "Bukankah kita ini anak raja 
yang harus memiliki segalanya?" 
Ironisnya, tak pendek, bahkan se¬ 
makin panjang pengkhotbah sen¬ 
sasi, hingga yang nekat mengaku 
nabi, rasul, yang haus pengkultus- 
an diri. Mereka menawarkan semua 
keinginan daging manusiawi yaitu 
kekayaan, kesembuhan, kekuasa¬ 
an, demi kenikmatan dan mulusnya 
perjalanan kehidupan. Mereka me¬ 
ngabaikan kebenaran, sangkal diri, pikul 
salib dalam mengikut Yesus. 
Mengabaikan kebenaran bahwa orang 
percaya lebih dari pemenang, yang 
mampu menanggung bukan saja 
kemiskinan, kesakitan bahkan aniaya. 

Kuasa bagi orang percaya adalah 
kemampuan tak terbatas dalam 
melakukan kebenaran, bukan 
untuk menciptkan kenikmatan diri 


sebagaimana semangat masa kini. 
Kaya atau miskin, sakit atau sehat, 
seharusnya bukanlah sebuah per¬ 
soalan, karena yang terpenting 
adalah iman kepada Yesus. Ingat, 
soal hidup dan mati saja bukan 
masalah bagi Paulus, apalagi soal 
sakit atau sembuh. Paulus harus 
menanggung duri yang menya¬ 
kitkan sepanjang hayatnya, 
Timotius dengan ganguan 
pencernaannya, bahkan Yesus 
sendiri seperti pecundang yang 
tak berkuasa ketika menuju salib. 
Tapi kemenangan sejati justru ada 
pada mereka. Orang benar akan 
hidup dari iman kepada iman, dan 
hidup adalah sebuah perjalan 
panjang dalam gema kemenang¬ 
an. Tak takut miskin, tapi takut 
mencuri. Tak takut sakit, tapi 
takut Tuhan. Amsal 30:7-9, 
berkata "Ya Tuhan jangan berikan 
apa yang kuinginkan, melainkan 
apa yang Kausediakan yang 
menjadi bagianku". Juga doa Bapa 
kami, "berilah kami makanan kami 
yang secukupnya". 

Atau memang Anda suka 
memperalat dan memutar balik 
ayat suci Alkitab demi memenuhi 
keinginan diri? Entahlah, tapi 
semoga tidak. Akhirnya selamat 
hidup dari iman kepada iman.a 



mm 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu -18 November 2007 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Nus Reimas 
-WL: Oche Ririmase 


Kebaktian Minggu - 25 November 2007 

Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Simon Stevy 

- WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Rudi HT 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 


gn 

WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 33.86, SMS 0856 92 333 222 
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W AJAH Rospita Sinaga 
tiba-tiba tegang. 
Wanita usia 35 tahun ini 
kaget melihat sosok bayi mungil 
tertidur pulas dalam sebuah 
kardus kumal persis di bawah 
peron Stasiun Kereta Api (KA) 
Pasar Minggu Lama, Jakarta 
Selatan. Bayi yang diperkirakan 
baru berumur tujuh hari itu tam¬ 
pak kurus dan lemah, pertanda 
kalau bayi berkulit putih tersebut 
tidak pernah menda-patkan nutrisi 
cukup. Tanpa menunggu lama 
lagi, wanita yang sehari-hari 
menjadi guru bagi anak-anak 
jalanan di kawasan Stasiun KA 
Manggarai, Jakarta Selatan ini, 
dibantu sejumlah pegawai 
stasiun, segera membawa bayi 
malang tersebut ke rumah sakit. 
Besar dugaan, bayi itu hasil 
hubungan gelap dan dibuang 
ibunya ke bawah peron. 


Tahun V 16-30 November 2007 


Suluh 




"Ketika itu batin saya 
berkata, kok begitu 
teganya ibu si bayi 
menelantarkan anak 
kandungnya sendiri. 
Padahal, banyak orang 
yang merindukan keha¬ 
diran seorang anak," 
tutur Rospita di kantor 
redaksi REFORMATA, 
minggu lalu. Rospita 
sendiri mengambil anak 
itu lalu dirawat seperti 
anak kandung sendiri, 
dan diberi nama "Imma- 
nuel". 


anak jalanan yang selau berkumpul 
di rumah Pendeta Lumi, Jalan Tam¬ 
bak, Manggarai. 

Ketika Pendeta Lumi yang 
dikenal sebagai "bapak anak-anak 
jalanan" itu meninggal dunia, 
Rospita melanjutkan pelayanan¬ 
nya. Wanita yang gemar bergaul 
ini lalu mendirikan sekolah kecil, per¬ 
sis di bawah jalan layang kereta api, 
Cikini, Jakarta Pusat. 

Sekolah darurat itu diperuntuk¬ 
kan bagi anak-anak jalanan yang be¬ 
kerja sebagai pengamen, pemu¬ 
lung dan penyapu di gerbong-ger¬ 
bong kereta api. Siang hari, anak- 



■ Rospita Sinaga, Guru Anak Jalanan 

Gigih Melayani 
di Bidang Pendidikan 


Empat tahun berlalu. Kini "si bayi 
kardus" Immanuel, telah menjadi 
anak yang pintar dan taat kepada 
ibu angkatnya. 

Senang dunia anak-anak 

Menjadi pekerja sosial di bidang 
pendidikan bagi anak-anak jalanan, 
sudah menjadi kesenangan Rospita 
semenjak remaja. Sebagai anak 
bungsu, wanita berkacamata ini 
sangat menyukai anak-anak. Ia 
selalu bermimpi punya seorang adik. 

"Mungkin karena impian itu, tidak 
akan pernah menjadi kenyataan, 
maka saya menyenangi dunia anak- 
anak," katanya. 

Rospita pertama kali melayani 
anak-anak jalanan dalam bidang 
pendidikan saat ia bergabung 
dengan Yayasan Kampus Diakonia 
Modern (KDM), pada 1990. Ber¬ 
sama Pendeta Solagracia Lumi, 
pimpinan KDM, ia mengajar anak- 


anak tersebut dikumpulkan untuk 
mendapatkan pelajaran. Beralas¬ 
kan tikar, mereka tekun menerima 
pelajaran yang diberikan Rospita, 
seperti berhitung dan membaca. 

Wanita murah senyum ini juga 
melebarkan pelayanan dengan 
membagikan pengetahuan kepada 
anak-anak jalanan di sekitar Stasiun 
KA Manggarai. Ujung peron Stasiun 
KA Manggarai yang dipakai para 
calon penumpang untuk menung¬ 
gu kereta api, ia sulap sebagai tem¬ 
pat belajar. Belasan anak-anak ja¬ 
lanan, sambil duduk di lantai menyi¬ 
mak materi pelajaran yang disam¬ 
paikan. Bahkan di antara mereka 
ada yang mengerjakan tugas sambil 
tidur-tiduran selonjoran. 

"Karena tempatnya kurang stra¬ 
tegis, maka saya diminta oleh pre¬ 
man Stasiun Manggarai untuk pin¬ 
dah pelayanan. Karena anak-anak 
sulit menerima pelajaran akibat 


suara bising yang ditimbulkan oleh 
suara kereta api," jelas wanita 
berkulit hitam ini. 

Pindah tempat 

Berpindah-pindah tempat sudah 
dilakoni wanita ini sejak melakukan 
pelayanan 18 tahun lalu terhadap 
anak-anak jalanan. Banyak orang 
yang beranggapan kalau pelayanan 
ini ujung-ujungnya adalah kristeni- 
sasi. Padahal tidak ada dalam 
benaknya untuk mendorong anak- 
anak ini mengikuti agama Kristen. 

Bahkan ironisnya, salah satu 
sekolah darurat yang ia dirikan di 
kawasan Menteng Tenggulun, 
sempat digrebek massa yang 
mengira tempat tersebut sebagai 
sarana melakukan kristenisasi. 
Akhirnya setelah melalui negosiasi 
dengan para pengurus RT/RW dan 
tokoh agama setempat ke- 
salapahaman itu akhirnya bisa 


diselesaikan dengan baik. Dan 
Rospita kembali diperbolehkan 
untuk mengajar. 

Putri pasangan almarhum K.W. 
Sinaga dan P. Marbun ini punya trik 
sendiri dalam melakukan pen¬ 
dekatan kepada tokoh masyarakat 
setempat. Salah satunya adalah 
melalui dialog, menerangkan 
bahwa kegiatan belajar itu semata- 
mata untuk memberikan mereka 
wawasan tentang pentingnya 
pendidikan, bukan sebagai sarana 
kristenisasi. 

"Saya selalu mendekatkan diri 
kepada tokoh-tokoh masyarakat di 
sana. Pokoknya saya menerangkan 
bahwa kegiatan ini bukan sebagai 
sarana kristenisasi. Namun betul- 
betul murni memberikan mereka 
secercah pengetahuan yang tidak 
pernah mereka dapatkan selama 
ini," tutup Rospita. 

& Daniei Siahaan 


■ AdolfvonHarnack 

Tak Satu pun Dapat 
Menghancurkan Injil 


B AGI mereka yang belajar 
teologi, khususnya "teologi 
liberalisme" tentunya tak 
akan pernah melupakan satu 
nama yang sangat concern dalam 
teologi yang satu ini. Siapakah 
dia? Dia adalah Adolf von Harnack, 
seorang teolog kawakan yang 
terkenal dengan pemikiran kontro¬ 
versial. Bagi pria kelahiran Dorpat 
di Livonia (saat itu provinsi Rusia, 
kini berada wilayah Estonia) ini, hal 
kemanusiaan Yesus merupakan 
persoalan yang sangat "nikmat" 
untuk ditelusuri. Keseriusannya 
untuk menyelidiki tentang 
siapakah Yesus dia' awali dengan 
mengikuti studi di Universitas 
Tartu di kotanya (1869-1872) 
dan Universitas Leipzig - sampai 
akhirnya meraih gelar profesor. 

Harnack juga dikenal sebagai 
teolog yang lebih mengkhususkan 
diri ke dalam persoalan sejarah. 
Karena itu tak heran jikalau putra 


dari Theodosius von Harnack ini 
dapat menghasilkan karya yang 
sangat kental dengan nuansa 
sejarah berjudul "Sejarah Dogma" 
- terdiri dari tiga jilid (1886-1889). 
Dalam karyanya ini, Harnack 
berpendapat bahwa Injil telah 
dirusak oleh pengaruh filsafat 
Yunani. Karena itu, dia mencoba 
menelusuri proses "peng-Yunani- 
an"atau helenisasi\ri\. sebab nyata 
terlihat di dalamnya bahwa antara 
iman Kristen dan filsafat Yunani 
begitu saling terkait erat sehingga 
banyak hal yang tidak penting bagi 
kekristenan masuk ke dalam sistem 
yang dihasilkan. Tak hanya sampai 
di situ, Harnack kemudian juga 
mencoba mengumpulkan kembali 
pandangan-pandangannya dalam 
sekumpulan ceramah yang 
diberikan pada musim dingin tahun 
1899/1990. Kumpulan tersebut 
akhirnya diterbitkannya dengan 
judul "Apakah Agama Kristen Itu?" 


Dalam berteologi, Harnack 
menyelidiki ajaran Yesus dengan 
membahasnya dalam tiga judul, 
yaitu: 1) kerajaan Allah; 2) Allah 
Bapa dan nilai tak terhingga dari 
jiwa manusia; 3) kebenaran yang 
lebih tinggi dan hukum kasih. 
Meski seolah terpisah, dalam 
penyelidikannya selanjutnya, ketiga 
judul tersebut berpadu - karena 
pada akhirnya kerajaan itu tak lain 
dari pada harta milik suatu jiwa, 
dalam Allah yang mahapemurah 
dan kekal. Harnack kemudian juga 
memperhatikan betul bagaimana 
perkembangan ilmu teologi. 
Menurutnya, cerita perkembangan 
Injil dan kekristenan sangat 
menyedihkan. Namun demikian, 
sekali pun Injil telah dicemarkan 
oleh filsafat Yunani; dan kebe- 
basanya pun telah dilumpuhkan 
oleh legalisme gereja; juga pem¬ 
bakuan suatu pesan yang hidup 
menjadi dogma yang tidak dapat 


Jejak 



berubah merupakan 
hal-hal yang bisa dia 
lihat dari sejarah 
perkembangan 
kekristenan. 

Sepanjang hidup¬ 
nya, Harnack terkenal 
sebagai seorang sar¬ 
jana kritis yang paling 
produktif - merang¬ 
sang pemikiran baik 
orang-orang sejaman- 
nya maupun sesu¬ 
dahnya. Dalam setiap 
seminar, ia berusaha 
betul mendidik satu 
generasi guru, yang 
membawa gagasan- 
gagasan dan metode- 
metodenya ke selu¬ 
ruh Jerman dan malah 
ke luar negeri. Ciri-ciri khas teolog 
yang satu ini adahal klaimnya 
tentang kebebasan mutlak dalam 
studi sejarah gereja. Ia juga tidak 
percaya terhadap teologi 
spekulatif, baik yang ortodoks 
maupun liberal; dan minatnya lebih 
mengarah kepada kekristenan 
praktis sebagai kehidupan 
keagamaan, daripada suatu sistem 
teologi. Walaupun demikian, tidak 
satu pun yang dapat meng¬ 
hancurkan Injil. Sepanjang 
sejarah, Injil tetap hidup, biarpun 
dalam lingkungan yang paling tak 
memberi harapan sekalipun. 


Meskipun banyak orang tidak 
setuju dengan pemikiran Harnack 
- tidak hanya pada masa kini, 
bahkan pada masa di mana Harnack 
hidup pun, ia sudah pernah ditolak 
dan dipinggirkan karena pemikiran¬ 
nya itu. Meski demikian, usahanya 
patut dihargai, tidak hanya sebatas 
sebuah ijtihad teologi, tapi juga 
suatu pandangan yang mempe¬ 
ngaruhi perkembangan dan dina¬ 
mika teologi. Belum lagi memper¬ 
hatikan bagaimana keseriusannya 
terhadap dunia teologi. 

& S/amet Wiyono 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat & 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org, email 
jar@indo.net.id 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Vera telp 
021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah Rmh/kos/bw brg, pick 
up engkel, Hub: Samuel Eddy Telp 
(021) 93218463 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertrf rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


AROMA TRADISIONAL 



SPEC IALIS T = 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 


TALENTA COLLECTION 

Telp. 021-77841304, Hp. 99974912 
Kami Menerima Pesanan: 

Kaos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Topi, Tas, dll. 
Dengan Bordir, Sablon dan Printing 


KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 



911 


m 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

f’ 24 Jam 


Dengan tenaga-tenaga 
yang terampil dan dapat diandalkan 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 

Segera krm Igsng ke Jelambar Jaya 
II/B4 Jakbar u/ SPG/kasir/Adm, 
lahir baru berjemaat, <30 L/P 


MINUMAN 


LOWONGAN [ 

Mnman sehat green tea(Teh ijau) 
Super Peko, kualitas int'l bhn yg 
sama dikrm ke Taiwan & Eropa tiap 
bin, kini dipsrkan di Indonesia dgn 
hrg lokal Hub. Lynda 021- 
70756240, 08159475624 

Dicari P/W 18 s/d 60 th kerja di 
rumah/kantor non sales/MLM In- 
come Rp. lOOrb/hr. krm CV ke miss 
Khesia PO BOX 2614 JKP 10026 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


PROGRAM KOMPUTER 


M&M Business Solution menerima 
Pembuatan Prog u/ toko, kntr & Pabrik, 
dari keluar & masuk barang, perhitung¬ 
an hutang dsb sampai lap keuangan. Hub 
Henry (021) 68878217/0818976416/ 
email:Henry@MMBusinessSdut]'on.com 


LOWONGAN 

LOWONGAN 

U/ memasarkan brg2 "IFA" sekelas 
Dept store dptkan keuntungan 
hingga 30% & komisi bulanan Hub. 
Sarah 0816.1674418 

Sgr! Dibutuhkan beberapa SPG, 
kasir, adm u/ wil Jakpus/utara, lahir 
baru >30, L/P, krm ke Plaza Segitiga 
Atrium Lt.II/243/244 Jakpus 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Teip 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


■niiini.. 

ANTI RAYAP 1 

Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 

(Bergaransi) 

Teknologi baru untuk membasmi 
: ' NYAMUK. KECOA. LALAT. KUTU2, DLL 
• RAYAP TANAH, RAYAP4BU8UK KAYU 
> -? ‘TIKUS. HAMA GUDANG 

‘ DEMAM BERDARAH, FLU BURUNG 

DI. MUSEUM, PERPUSTAKAAN, PERKANTORAN. 
SEKOLAH, PERUMAHAN, INDUSTRI. PESAWAT 
H0SPITAL GEDUNG. APARTEMEN. LABORATORIUM. 
RESTORAN. PERGUDANGAN 

8299372, 83790157 

JiOT LIHE SERVICE: 0811-199569. 

|n»m + «m. 1 
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Proven performance 

(DSolahart 

The Besi Produci 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 

Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai n 
Telp: 4515992, 45854080 81 i 


Trip Sin-Thai-Genting-Mal 7 hr Via 
Btm. 14/28 Nop Rp. 3.75 jt. 24/ 
26 Des Rp. 5.5 Jt Hub Lucyl 
021.92162514 


TERIMA KOS 


Khs wanita baik2 Lila salon Jl. 
Bungur Besar 12-34 Telp.(021) 
4241089 


Kunjungi website REFORMATA: 
www. reformata.com 


M.'RACLE 

tour and travel 

HOLYLAND TOUR CLASSIC 
Spesial Program, 08 Days 


Februari 2008 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dllj 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 



Pembimbing Rohani: 

PdtTrivena 
(Ketua WBI Jakarta) 

Informasi & Reservasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Cooperated bv 
YAELCOiNSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


Office & Home Fumicenter 


www.gracia-fumiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 6324236,6324082,7102 6016 

***WhoIesaler*** 


Uno 

Office System 


Aditech Modera Chitose 


Global 


Glory 


Grand 


Highpoint 


Kony 


Victor 


Chairman 


Ergotech 


Fantony 


Indachi 


Futura 


Ichiban 


Brother 


Elite 


Lion 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip lop) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 




REFORMATA 
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Purc Natural Antlcr 


KUTRIBALANCE FOR IIMMIHE SVSTEfll S JOIUTS 


Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
hanjsdi minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarang ada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemasdalam bentuk kapsulyanghigienisdan berbeda dengan produk-produklain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System jdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. m t 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari d-m perbanyak minum air putih 




pujian!" (Mazmur 66; 7 -2) 






Available on CD & Cassette 


"Bersorak-sorailah bagi Allah, hai seluruh 
humi, mazmurkanlah kemuliaan 
namaNya, muliakanlah Dia dengan puji - 




imbon Bagi 
Kemuliaannya 


MALISTA 

PRODUCTION 


Informasi 


mj Membentuk Hidupku” 
Hosana Singers 


“MemujiMu Selalu” 

Mawar Simdrangkir 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 














